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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masaiah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
peinakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujiian itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan basil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
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sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Buku Struktur Bahasa Melayu Serdang ini merupakan salah satu
hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah
Sumatra Utara tahun 1991/1992. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr.
Yusmaniar Noor, (2) Sdr. Jawasi Naibidio, dan (3) Sdr. Fadilla
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daer^ Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman,
vi Kaut Pengantar
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil, selaku penyunting naskah ini.
Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan AIwi
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1.1 Latar Belakang Penelitian
Suatu kenyataan yang tak dapat dipungkiri ialah bahwa bahasa
daerah masih tetap memegang peranan penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Hal ini jelas terlihat bahwa sebagian besar penutur bahasa
Indonesia masih memakai bahasa daerah atau bahasa setempat sebagai
bahasa ibu. Dengan demikian, para penutur bahasa daerah sedikit banyak
akan memberi pengaruh terhadap perkembangan bahasa Indonesia, dan
sebaliknya bahasa Indonesdia akan memberi pengaruh terhadap
perkembangan bahasa daerah. Oleh karena itu, bahasa daerah yang dapat
memberi pengahih terhadap bahasa Indonesia dan yang juga dapat
dipengaruhi oleh bahasa Indonesia perlu dibina dan dikembangkan.
Untuk itu, pengetahuan tentang bahasa daerah perlu ditingkatkan melalui
penelitian.
Sepanjang pengetahuan para peneliti, penelitian yang mendasar
secara linguistik terhadap bahasa Melayu Serdang, sebagai salah satu
bahasa daerah di Nusantara, belum banyak dilakukan. Mengingat hal ini,
kami menganggap perlu diadakan usaha-usaha yang nyata untuk membina
serta melestarikan bahasa Melayu Serdang sehingga bahasa ini dapat
mempertahankan fungsinya sebagai alat komunikasi yang baik antar
wargamasyarakat Melayu Serdang atau warga masyarakat setempat. Dari
pengamatan kami sepintas, masyarakat setepat yang menggunakan bahasa
Melayu Serdang ada kemungkinan berasal dari suku Aceh, Mandailing,
Banjar ataupun suku Karo. Keempat suku ini sudah menyatu dengan
masyarakat asli Melayu Serdang karena mereka menganut keyakinan
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agama yang sama (yakni, agama Islam) dan beradat-istiadat saraa pula.
Dalam pada itu, dari pengamatan pendahuluan yang kami lakukan, kami
temukan bahwa suku asli Melayu Serdang yang mampu berbahasa
Melayu Serdang semakin berkurang. Syukurlah, bahasa Melayu Serdang
itu akan segera diteliti pada tahun 1991/1992 ini.
Karena penelitian ini merupakan upaya pertama perekaman kaidah-
kaidah struktur bahasa Melayu Serdang, diharapkan hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan bagi penelitian pendalaman lanjutan tentang
berbagai gejala kebahasaan dalam bahasa itu. Di samping itu, hasil
penelitian ini diharapkan juga sebagai bahan dalam kajian perbandingan
bahasa-bahasa Nusantara dalam rangka pengembangan teori linguistik
Nusantara.
1.2 Masalah
Pertanyaan utama yang merupakan masalah pokok dalam penelitian
irii ialah "Bagaimanakah sebenarnya struktur bahasa Melayu Serdang
itii?" yang kemudian dirinci dalam pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Bagaimanakah struktur fonologis bahasa Melayu Serdang?
2. Bagaimanakah struktur morfologis bahasa Melayu Serdang?
3. Bagaimanakah struktur sintaksis bahasa Melayu Serdang?
Masing-masing masalah pada setiap peringkat struktur itu akan
membatasi ruahg lingkup kajian yang dapat digambarkan pada kerangka
seperti;
(a) aspek khusus bidang fonologis yang akan diteliti adalah unsur-unsur
fonetis, fonemis, dan distribusi fonem dalam struktur fonologis
bahasa Melayu Serdang;
(b) aspek bidang morfologi yang akan diteliti mencakup penelitian
tentang tipe morfem, serta distribusinya, proses morfologis serta
proses morfofonologisnya, dan struktur kata serta Jenis kata dalam
struktur morfologis bahasa Melayu Serdang; dan
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(c) aspek bidang sintaksis yang diteliti mencakup konstruksi gramatis
frasa, klausa, seita kalimat dalam struktur sintaksis bahasa Melayu
Serdang.
1.3 Tujuan dan Basil yang Diharapkan
Karena penelitian ini mencakup struktur fonologis, morfologis, dan
sintaksis bahasa Melajoi Serdang maka tujuan penelitian ini dipilah-piiah
menurut bidang strukturnya masing-masing, seperti berikut ini.
A. Bidang fonologi; tujuan penelitian adalah untuk:
(1) mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa dalam bahasa Melayu
Serdang;
(2) menganalisis bunyi-bunyi bahasa tersebut untuk menentukan
bunyi bahasa mana yang secara signilikan merupakan fonem.
apa saja jenisnya serta berapa jumlahnya;
(3) menemukan kaidah-kaidah fonologis dalam bahasa Melayu
Serdang.
B. Bidang morfologi; tujuan penelitian adalah untuk:
(1) mengidentifikasi bentuk dan jenis morfem dalam bahasa Melayu
Serdang;
(2) menganalisis proses morfologis dan morfofonologis bahasa
Melayu Serdang;
(3) menemukan kaidah-kaidah morfologis dan morfofonologis
bahasa Melayu Serdang.
C. Bidang sintaksis; tujuan penelitian adalah untuk:
(1) mengidentifikasi pola-pola kalimat dasar dalam bahasa Melayu
Serdang;
(2) menganalisis konstruksi klausa dan frasa dalam pembentukan
kalimat luas;
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(3) menemukan kaidah-kaidah sintaksis dalam bahasa Melayu
Serdang.
Hasil akhir yang diharapkan dari penelitian ini adalah deskripsi
struktur bahasa Melayu Serdang secara relatif menyeiuruh di samping
kejeiasan berbagai gejaia tbnologis, morfologis, serta sintaksis daiam
bahasa Melayu Serdang. Pengetahuan kebahasaan dalam struktur bahasa
ini memberi kemudahan pemahaman tentang orientasi berpikir
masyarakat penutur bahasa ini yang tercermin dalam kaidah-kaidah
bahasa yang digunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
kehidupan budayanya. Dengan demikian, perencanaan pembinaan dan
pengembangan bahasa ini lebih mudah dilakukan, baik sebagai unsur
yang dipengaruhi oleh bahasa Indonesia atau pun sebagai unsur yang
mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia itu. Di samping itu, hasil
penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai bahan bandingan
dalam kajian bahasa-bahasa Nusantara dalam rangka pengembangan teori
bahasa Nusantara yang akan mendukung wawasan Nusantara yang kita
anut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan pelengkap dalam
kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan bahasa di Indonesia.
1.4 Metode dan Teknik Penelitian
Sesuai dengan tujuaimya, dalam penelitian ini terdapat tiga saman
kajian, yakni: satuan kajian struktur fonologi, satuan kajian struktur
morfologi, dan satuan kajian struktur sintaksis kata yang akan
dikumpulkan untuk satuan kajian fonologi adalah unsur-unsur fonologis
untuk satuan kahian morfologi adalah unsur-unsur morfologis, dan untuk
satuan kajian sintaksis adalah unsur-unsur sintaksis. Dengan demikian,
data penelitian ini adalah semua ujaran yang mengandung unsur-unsur
fonologis, morfologis, dan sintaksis bahasa Melayu Serdang.
Ujaran-ujaran yang dipakai sebagai bahan penelitian diperoleh dari
penutur asli bahasa Melayu Serdang yang berada di daerah Tingkat 11
Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatra Utara.
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Sampel penutur bahasa ditentukan berdasarkan sampel kawasan.
yaitu: Kecamatan Lubuk Pakam. Kecamatan Perbaungan, dan Kecamatan
Pantai Cermin. Alasan mengapa Tketiga kecamatan ini dipilih sebagai
sampel wilayah penelitian adalah karena menurut penjajagan/penelitian
diperoleh bahwa pada ketiga kecamatM ini lebih banyak terdapat penutur
asli bahasa Melayu Serdang, serta bahasa Melayu mereka masih
terpercaya keasliannya.
Sathpel dalam penelitian ini, untuk ketiga lokasi, sebanyak 9 orang.
Secara acak, sampel ditentukan 3 orang untuk setiap daerah penelitian.
Walaupun dikatakan bahwa ketiga sampel itu ditentukan secara acak.
namun ada juga kriteria untuk menentukan dari mana mereka diacak.
Pertama, sampel yang merupakan objek penelitian harus penutur asli
yang fasih benar berbahasa Melayu^ Serdang tanpa dipengaruhi bahasa
Indonesia atau bahasa daerah lainnya. Kedua, mereka harus berusia
sekurang-kurangnya 20 tahun. Ketentuan umur 20 tahun itu didasarkan
atas asumsi bahwa seseorang yang telah beinmur 20 tahun sudah
memiliki pengetahuan bahasa yang perketnbangannya sudah Stabil dan
kecakapan berbahasa yang lancar. Ketiga, selain harus mempunyai gig!
yang lengkap(tidak ompong), terutama pada daerah-daerah artikulasi yang
sangat menentukan kualitas produksi bunyi bahasa.
Penentuan jumlah sampel tiga orang untuk setiap daerah penelitian
dianggap memadai karena mereka dianggap merupakan penutur yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pengetahuan bahasa serta
kelancaran berbahasa mereka yang dianggap ideal itu diasumsikan
reprentatif bagi semua penutur di wilayah itu sehingga mereka
merupakan informan sumber data yang tingkat keterpercayaannya cukup
tinggi. Di samping itu, sebagai kontrol bagi kesahihan data salah seoang
peneliti adalah penutur asli bahasa Melayu Serdang.
Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan para
informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan:
a) mencatat langsung semua berian para informan dan sekaligus
melakukan perekaman pada saat informan memberikan data;
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b) mengadakan wawancara terarah untuk menemukan latar belakang
sosial budaya penutur asli bahasa Mela)^ Serdang;
c) raentranskripsi data korpus dari kaset untuk selanjutnya dianalisis;
d) basil transkripsi diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk
memudahkan proses analisis.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriftif, balk untuk menganalisis bidang fonologi, bidang
morfologi, maupun bidang sintaksis bahasa Melayu Serdang. Untuk
mendapatkan kesimpulan-kesimpulan dari data yang dianalisis dilakukan
metode induktif analisis dengan tahap-tahap;
1) sejumlah data terbatas diformulasi suatu batasan kasar;
2) penyataan hipotesis dirumuskan berdasarkan batasan kasar yang telah
diformulasi dari data terbatas;
3) pernyataan hipotesis itu diuji pada setiap kasus untuk menetapkan
apakah pernyataan hipotesis tersebut sesuai dengan fakta dari data
baru;
4) jika suatu pernyataan hipotesis tidak sesuai dengan suatu fakta.
pernyataan hipotesis tersebut diformulasi kembali;
5) bila suatu pernyataan hipotesis telah diuji pada sejumlah kasus, yakni
sesuai dengan fakta, maka suatu kesimpulan umum yang dapat
diandalkan ditarik; dan
6) kesahihan kesimpulan terletak pada kejelian para peneliti untuk
mengamati apa yang seharusnya diamati sehingga kesimpulan yang
ditarik sungguh-sungguh berkenaan dengan hal yang diamati itu,
bukan hal Iain yang direka-rekanya.
Dengan demikian, penelitian ini akan bermanfaat untuk
menyediakan:
1) deskripsi struktur fonologis, morfologis, dan sintaksis bahasa Melayu
Deli;
2) bahan bandingan bagi pengkajian bahasa-bahasa Nusantara dalam
rangka perumusan teori bahasa yang berwawasan Nusantara;
f. Bab I Pendahuluati
3) bahan pelengkap bagi Pusat Bahasa dalam merumuskan
kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan bahasa di Indonesia.
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BAB II
LANDASAN DAN KERANGKA TEORI
2.1 Pengantar
Yang dimaksud dengan landasan teori pada penelitian ini adalah
teori yang digunakan sebagai titik tolak dan acuan berpikir dalam
penelitian ini. Dengan demikian, kami tidak hanya menyebutkan teori-
teori yang kami gunakan, akan tetapi mengulas berbagai konsep teoretis
dari berbagai teori dan merujuknya dengan tujuan dapat menunjang
kajian yang akan kami capai. Hasil pembahasan konsep teoretis serta
rujukannya pada tujuan kajian, kami susun dalam satu kerangka yang
menjadi kerangka teori yang kami gunakan dalam penelitian ini.
Oleh karena penelitian ini memiliki tiga satuan kajian: struktur
tbnologis, struktur morfologis, dan struktur sintaksis bahasa Melayu
Serdang, pembahasan landasan teori pada bab ini ditampilkan dalam tiga
pembahasan juga: (1) landasan teori bagi analisis strukmr fonologis
bahasa Melayu Serdang, (2) landasan teori bagi analisis struktur
morfologis Melayu Serdang, dan (3) landasan teori bagi analisis sintaksis
bahasa Melayu Serdang.
2.1.1 Landasan dan Kerangka Teori bagi Analisis Struktur
Fonologis Bahasa Melayu Serdang
Para pakar fonologi sepakat bahwa satuan kajian fonologi adalah
fonem. Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan yang tidak sesuai
dengan kesepakatan dasar itu. Para strukturalis Amerika melihat fonem
sebagai realitas fonetis. Adapun aliran Praha memandang fonem itu
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sebagai realitas fonologis, sedangkan bagi kaum mentalis fonem mereka
pandang sebagai realitas psikologis.
Tugas utama kaum strukturalis adalah menentukan bunyi-bunyi
bahasa yang dapat digolongkan dalam satu kelas yang sama. Untuk dapat
melakukan hal itu mereka perlu memeriksa distribusi bunyi-bunyi yang
bersangkutan. Proses yang mereka lakukan untuk menentukan signifikan
tidaknya satu segmen buyi didasarkan pada:
a) distribusi kontras ialah distribusi dua buah bunyi yang dapat
didistribusikan dalam pasangan minimal (minimal pair). Apabila dua
unsur bunyi dimasukkan ke dalam distribusi lingkungan yang sama
dan kedua unsur bunyi itu membawa arti yang berbeda pada
lingkungan yang sama itu maka kedua bunyi itu adalah dua fonem
yang berbeda. Misalnya, dalam bahasa Indonesia unsur bunyi [E] dan
unsur bunyi [9] dapat kita nyatakan sebagai dua fonem yang berbeda,
karena keduanya membawa arti yang berbeda pada distribusi berikut
ini:
[tEras] 'kaki lima': bunyi [ E ] adalah fonem IE/
[teras] 'inti': bunyi [9] adalah fonem [9];
b) distribusi komplementer ialah distribusi dua buah bunyi yang
kehadirannya saling menolak pada distribusi lingkungan yang sama.
Kedua bunyi itu disebut alofon dari fonem yang sama. Misalnya,
bunyi-bunyi [i] dan [I] dalam bahasa Indonesia.








[itik] [ i ] [tik]
Bunyi [i] dan [I] adalah dua alofon dari fonem [i] karena mereka
masing-masing selalu berada dilingkungan yang berbeda, yakni bunyi
[1] selalu berada pada suku kata terbuka sedangkan bunyi [I] selalu
berada pada suku kata tertutup.
c) kemiripanfonetis; Hockett (1942:103) menyatakan bahwa jika unsur
a dan unsur h merupakan anggota satu fonem maka keduanya akan
memiliki satu atau dua ciri pembeda yang sama. Pernyataan ini dapat
menekankan bahwa tidak semua bunyi yang berada pada distribusi
komplementer menjadi alofon dari fonem yang sama. Bunyi [h] dan
[p] dalam bahasa Inggris berada pada distribusi komplementer. Bunyi
[h] hanya terdapat pada awal suku kata, seperti pada kata head [hEd],
atau perhaps [per-haeps]; bunyi [p] haya terdapat pada akhir suku kata
seperti pada kata sing [sip] a■ vm. finger [fip-gar]. Meskipun demikian,
kedua bunyi tersebut, yakni fonem /h/ dan /n/, yang satu sama lain
berbeda karena tidak ada kemiripan fonetisnya.
Karena linguistik strukturalis bermjuan untuk mendeskripsikan
bahasa maka hasil analisis fonologi bahasa berpusat pada identifikasi
fonem, inventarisasi fonem, dan distribusi fonem dalam bahasa yang
dikaji. Oleh karena itu, hal-hal yang berkaitan dengan berbagai gejala
dan kaidah-kaidah fonologi belum tercakup di dalamnya. Untuk itu, kami
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mengambil beberapa contoh basil penelitian fonologi bahasa-bahasa
daerah di Indonesia yang telah diterbitkan oleh Pusat Bahasa.
Pertama, adalah laporan penelitian Santoso (1989) berjudul
"Fonologi Bahasa Paku". Sesuai suatu deskripsi, dapat dikatakan amat
memuaskan dalam memaparkan secara terinci inventarisasi bunyi bahasa
Paku, daftar fonem serta alofonnya, distribusi fonem dan pembatasannya,
tekanan, serta intonasinya. Akan tetapi, tidak terdapat penjelasan gejala
fonologis yang ada serta kaidah-kaidah fonologis bahasa Paku dari
penelitian tersebut. Hal itu dapat dimaklumi karena memang tujuan
penelitian hanya sampai pada mendeskripsikan.
Penelitian kedua yang kami amati adalah laporan penelitian
Mulyono, dkk. (1989) berjudul "Struktur Bahasa Sunda Dialek
Tangerang". Mereka mengklaim bahwa penelitian mereka didasarkan
pada kerangka teori analisis struktural. Dengan demikian, tujuan analisis
penelitian mereka adalah untuk mendeskripsikan struktur bahasa Sunda
Dialek Tangerang. Oleh karena itu, pada bidang fonologi mereka hanya
mendeskripsikan jenis fonem, distribusi fonem, gugus konsonan, pola
persukuan kata, dan bentuk persukuan dalam bahasa Sunda Dialek
Tangerang. Dalam penelitian itu tidak ditemukan deskripsi alofon fonem-
fonem yang ditemukan, yang merupakan gejala fonologis yang
memerlukan kejelasan linguistik.
Penelitian ketiga yang kami bahas dalam rangka menemukan dasar
teori penelitian ini adalah laporan penelitian Sawardo dkk. (1989) yang
berjudul "Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis Bahasa Kendang". Dalam
kerangka teori penelitian itu dinyatakan bahwa penelitian itu didasarkan
pada teori linguistik struktural yang bersifat deskriptif sinkronis, namun
mereka mengatakan juga bahwa mereka mengalami penyimpangan
(halaman 3) dari teori yang mereka gunakan itu. Dalam laporan
penelitian itu tidak dijelaskan bagaimana penyelewengan itu terjadi yang
dapat kami gunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. Hasilnya
menunjukkan bahwa mereka dapat mendeskripsikan berbagai gejala
fonologis dalam bahasa Kendang, namun belum dapat memberikan
penjelasan "mengapa demikian" dan juga belum dapat memberikan
kaidah-kaidah fonologis dalam bahasa Kendang. Oleh karena itu, agaknya
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Icami perlu membicarakan teori-teori lain agar dapat menemukan
kerangka yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai gejala
fonologis bahasa Melayu Serdang.
Aliran linguistik Sekolah Praha memberi batasan-batasan fonem
berdasarkan oposisi di dalam suatu sistem fonologi. Dalam bukunya
. Principle of Phonology, oposisi dikiasifikasikan pembeda itu atas dasar;
(1) hubungan-hubungan oposisi pembeda tersebut dengan selunih sistem
oposisi pembeda; (2) hubungan-hubungan antara anggota pembeda; dan
(3) seberapa jauh daya pembeda oposisi-oposisi tersebut.
Pada bagian pertama dimasukkannya oposisi bilateral, misalnya
dalam bahasa Inggris bunyi /p/ dan lb I. Kedua bunyi ini dimasukkan
pada oposisi bilateral karena kedua bunyi ini berada pada oposisi
pembeda yang dimiliki ciri fonologis yang sama yakni "bilabial hambat
letus"; oposisi pembeda mereka adalah bahwa /p/ tanpa suara sedangkan
Ibl dengan suara. Akan tetapi di dalam sistem fonologi bahasa Thai,
bukan saja unsur bunyi Ibl dan /p/ yang ada, akan tetapi ada juga yang
ketiga yaitu unsur bunyi /ph/. Ketiga bunyi ini membedakan arti dan
sama-sama bilabial hambat letus. Oleh karena itu ketiganya dimasukkan
pada oposisi multilateral.
Pembeda lain yang dimasukkan pada golongan pertama di atas ialah
oposisi proporsionaldm terisolasi. Dikatakan bahwa suatu oposisi adalah
proporsional bila hubungan antara anggota-anggota oposisi sama dengan
hubungan antara anggota-anggota oposisi lain dalam sistem yang sama.
Dalam bahasa Indonesia, misalnya, oposisi antara /p/ dan Ibl adalah
proporsional karena hubungan keduanya sama dengan hubungan antara
bunyi /k/ dan Igl: masing-masing dibedakan oleh unsur bunyi tanpa suara
dan unsur bunyi dengan suara. Akan tetapi, unsur bunyi III dan Irl
dimasukkan pada kelompok terisolasi karena tak ada unsur bunyi lain
yang hubungannya sama seperti itu dalam bahasa Indonesia.
Dalam pengelompokan kedua, yani pengelompokan yang didasarkan
atas hubungan antara anggota-anggota oposisi, dikelompokkan sebagai
oposisi privatif, gradual, dan ekuipolen. Pada oposisi privatif, satu
anggota oposisi mengandung satu pembeda fonetis yang tidak dimiliki
12 Bab II Landasqn dan Kerangka Teori
oleh anggota oposisi lain. Pada oposisi /p/:/b/ dalam bahasa Indonesia
misanya, ditandai oleh ikut tidaknya unsur penanda suara (voicing): Ihl
ikut suara, sedangkan /p/ tidak. Pada oposisi /m/:/b/ dalam bahasa Sunda
dialek Tangerang /m/ ditandai oleh nasalitasnya, sedangkan /b/ tidak,
walaupun keduanya sama-sama bilabial bersuara.
Pada oposisi gradual, anggota-anggota oposisinya ditandai oleh
peringkat gradasi yang berbeda dari anggota yang satu ke anggota-
anggota lainnya pada ciri penanda yang sama. Misalnya, dalam bahasa





Oposisi antara /i/ dan Id adalah oposisi gradual karena vokal-yokal /E/
dan /a/ adalah peringkat-peringkat yang lebUi rendah lagi pada ciri
penanda yang sama yakni vokal depan tak bulat. Jadi, oposisi antara /i/
dan id itu tidak dapat disebut oposisi privatif karena masih ada peringkat
yang lebih rendah.
Hubungan ketiga antara anggota-anggota oposisi dilihat dari bila
anggota-anggota oposisi itu dianggap secara logis ekuivalen. Kita ambil
contoh oposisi antara /p/ dan iii, atau antara Hi dan /k/ dalam bahasa
Indonesia. Tidak mungkin kita melihat hubungan antara /p/ dan /t/ atau
antara it! dan /k/ seperti hubungan peringkat antara vokal iii dan id
yang secara gradual bergeser dari /i/ ke /a/ melalui id. Walaupun antara
/p/ dan iii dapat kita lihat perubahan dari bibir ke gigi, namun tak ada
pergeseran gradual dari /p/ ke it!. Ekuivalensi logis antara pergeseran
gradual dari vokal sempit ke vokal terbuka pada iii ke id dengan
konsonan yang bergerak dari luar menuju ke dalam mulut, seperti pada
/p/ ke iii, maka oposisi antara /p/ dan /t/ disebut oposisi ekuipolen.
Pada pengelompokan ketiga yang didasarkan atas daya beda oposisi
Trubetzkoy membedakan oposisi konstan dan temetralkan. Oposisi
konstan adalah bilamana kedua anggota oposisi terdapat pada semua
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posisi distribusinya. Misalnya, pada bahasa Bawo (Adianto, dkk.
1989:25) bunyi /m/ dan /n/ adaiah pada oposisi konstan karena keduanya
terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir. Adapun oposisi ternetralkan
terdapat dalam bahasa Jerman (Hymann, 1975:29) yakni antara bunyi /t/
dan /d/. Pada kata Tier [ti:r] 'hewan' dan kata dir [di:r] 'padarau' hanya
rangkaian bunyi tak bersuara saja yang terdapat pada posisi akhir
distribusi. Waiaupun kata /?af 'saran' dan Rad 'roda' keduanya diucapkan
sama yakni [ra:t]. Bentuk jamak [ra:t] ialah Rader [rE:dir]. Bunyi
alfhir [t] pada Rad dinetralkan menjadi bunyi [d] pada bentuk jamak
karena tidak pada posisi akhir lagi.
Apa yang dapat kita perhatikan dari teori Trubetzkoy dalam aliran
Sekolah Praha ialah bahwa penentuan fonem didasarkan atas tungsinya
pada sistem bahasa. Oleh karena itu, hal-hal yang tidak dapat dijelaskan
menurut 'pasangan minimal', dapat lebih jauh kita laeak pada oposisi-
oposisinya pada seluruh sistem bahasa yang dikaji. Misalnya, dalam
bahasa Indonesia kita menemukan serangkaian konsonan hambat bersuara
(/b/, /d/, /g/) menjadi tak bersuara pada posisi akhir. Ada kemungkinan
kita dapat menjelaskan gejala ini melalui daya beda oposisi dan
ketumpangtindihan fonemis teori aliran Sekolah Praha ini.
Teori ketiga yang akan dipertimbangkan pada analisis fonologi
bahasa Melayu Serdang ini ialah dari pandangan bahwa fonem adaiah
realita psikologis. Chomsky (1964:62) dalam menguraikan tujuan
fonologi membedakan analisis fonologis yang memadai menurut
pengamatan dengan analisis fonologis yang memadai menurut
deskripsinya. Suatu analisis dikatakan memadai menurut pengamatan bila
analisis itu hanya mentranskripsi data dengan tepat, tetapi Juga dapat
menjelaskan pengetahuan (kemampuan kebahasaan) penutur aslinya.
Satu contoh analisis fonologis yang mencapai taraf keraemadaian
secara deskriptif adaiah analisis fonologis konsonan velar nasal [g] bahasa
Inggris. Banyak pakar fonologi telah mengamati bunyi itu dan
menyatakan bahwa bunyi [g] tersebut tidak terdapat pada awal kata dalam
bahasa Inggris. Analisis fonologis yang demikian masih sangat
superfisial. Chomsky dan Halle (l968:85n) dalam Hyman (1975:75)
mengusulkan bahwa [g] harus dideskripsikan secara fonologis sebagai
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/ng/ dengan membutuhkan dua kaidah; yakni:
(1)n-> d/~> (k,g)
(2)g~> 0/g-_>
Kaidah 1 mengasimiiasikan /n/ menjadi [g] di tniika sebuah konsonan
velar, misalnya, /sink/ menjadi [sigk]; Kaidah 2 menghiiangkan [ g ]
sesudah [ g ] di muka batas kata. Jadi deskripsi sing yang lengkap adalah:
/sing/ ~> sigg] — > [sig] (diturunkan dari kaidah 1 dan 2).
Hal yang kedua yang turut daiam pertimbangan kita dalam analisis
tbnologis menurut pandangan ini iaiah masalah bagaimana kita
menentukan bentuk bunyi yang paling mendasar dari dua bunyi yang
direalisasikan untuk satu fonem. Kriteria pertama yang dignnaifan untuk
menjawab ialah kriteria prediktibilitas. Berbagai pilihan secara fonologis
dapat diramalkan (yakni melalui kaidah) Jika dimulai dengan satu alofon-
akan tetapi tak dapat diramalkan bila dimulai dengan yang lain Sebagai
contoh adalah perubahan bunyi hambat bersuara menjadi tidak bersuara
dalam bahasa Jerman. Jika kata Rod 'roda' dinyatakan dengan bentuk
dasar /d/ (yakni /ra:d/) maka kaidah pengubah menjadi bunyi hambat tak
bersuara akan mengubah /d/ menjadi /t/ dalam /ra:t/, tetapi tidak dalam
bentuk jamak [rE:d9r]. Kaidah yang mengubah /b,d, v,z/ menjadi
[p,t,k,f,s] dapat ditulis sebagai: [-son] — > [-voice] / — > # yang dapat
dibaca seagai berikut. Bunyi hambat bersuara menjadi tak bersuara pada
posisi suku akhir. Sebaliknya bilamana Rod 'roda' dinyatakan dengan
bentuk dasar /t/, yakni, /ra:t/, maka satu kaidah diperlukan untuk
mengubah /p,t,k,f,s/ menjadi [b,d,g,v,z] pada suatu lingkungan sehingga
/ra:t/-l-/" r/( " menyatakan proses umlautan a: menjadi E:) direalisasikan
sebagai [rE:der] dan bukan sebagai [rE:t9r]. Karena baik Rod 'roda'
maupun Rat 'saran' keduanya dikenal sebagai /ra:t/ dalam analisis ini,
tidak ada jalan untuk meramalkan dalam hal mana /t/ berubah menjadi
[d] dan dalam hal mana tetap direalisasikan sebagai [t]. Gejala seperti ini
terdapat juga dalam bahasa Indonesia. Misalnya, kata sebab diucapkan
[S9bap], abad [abad] dzajajag [jajak] bunyi hambat bersuara berubah
menjadi tak bersuara pada posisi akhh suku kata. Hal serupa akan
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terdapat dalam bahasa Melayu Serdang karena bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu pada umumnya adalah serumpun.
Dengan mempertimbangkan kriteria daya ramal ini, diharapkan
berbagai kaidah fonologis dalam bahasa Melayu Serdang dapat
dirumuskan untuk memperoleh berbagai gejala fonologis yang terdapat
dalam b^asa itu.
2.1.2 Landasan dan Kerangka Teori bagi Analisis Struktur
Morfologis Bahasa Melayu Serdang.
Yang menjadi satuan kajian morfologi adalah morfem. Oleh karena
itu, tugas seorang penganalisis adalah untuk menentukan bentuk iriana
dalpn suam konstruksi kata yang digolongkan sebagai morfem, apa saja
jenisnya, bagaimana pembentukan kata dengan berbagai morfem sebagai
unsur-unsumya, dan merumuskan kaidah-kaidah morfologis dalam
menemukan kejelasan berbagai gejala morfologis. Untuk ini kita
memerlukan landasan teori untuk menentukan kerangka teori penelitian
ini.
Nida (1949) dalam Morphology: The Descriptive Analysis of Words
telah membicarakan dengan rinci analisis morfem dengan alomorftiya
sebagai unsur dasar kata! Buku itu dimaksudkan sebagai buku teks. Oleh
karena susunan materinya adalah bersifatpedagogis, makabuku itu dapat
dipakai sebagai pedoman analisis struktur morfologis bahasa Melayu
Serdang, terutama untuk mengidentifikasi morfem dan alomorftiya, jenis
morfem, dan distribusinya.
Dalam proses penganalisisan, kita hams dapat membedakan konsep
morf, morfem, dan atomo//(Lyons, 1969: 183—187). Setiap kata yang
disegmentasi kepada bagian-bagiannya maka setiap bagian itu disebut
morf. Morf perlu dibedakan dari morfem karena morfem adalah unsur
bentuk yang berkaitan dengan realisasi substansialnya pada lapis
fonologis, Morfem dapat dinyatakan secara langsung dengan segmentasi
fonologis tetapi,. dapat juga tidak. Misalnya, kata in'g dalam bahasa
Inggris inerup^M morfem yang dinyatakan dalam substansi fonologis
ibig/-, dife kata went (secara fonologis diwujudkan /went/) tak dapat
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disegmentasi menjadi bagian-bagian dalam bentuk raorf yang sebenarnya
bentuk itu adalah penvujudan dua mortem yakni (go} dan {ed}. Semua
morf yang mewujudkan satu mortem disebut alomorf. Dengan
menggunakan ketiga konsep ini, kita dapat mengidentitlkasi setiap morf
(bentuk yang secara fonologis diwujudkan) apakah membentuk satu
mortem, atau perpaduan dua mortem, atau beberapa morf yang mengacu
kepada satu mortem.
Samsuri (1981), dalam Analisis Bahasa, membicarakan proses
morfoiogis, konstruksi morfologis, dan morfofonemik. Beiiau
menggolongkan proses morfologis, dan morfofonemik. Beiiau
menggolongkan proses morfologis atas: afiksasi, reduplikasi, perubahan
intern, suplisi, dan modifikasi kosong. Dalam hal konstruksi morfologis,
beiiau membedakan konstruksi sederhana dari konstruksi rumit;
sedangkan dalam membicarakan morfofonemik beiiau memberikan
penjelasan dan contoh-contohnya dalam bahasa Indonesia. Ketiga pokok
bahasan dalam buku itu dapat dijadikan acuan dalam melakukan analisis
struktur morfologis bahasa Melayu Serdang.
Mulyono, dkk. (1989:37-39) dalam "Struktur Bahasa Sunda Dialek
Tangerang" mendeskripsikan mortem atas wujud dan sistem distribusi
mortem tersebut. Menurut wujudnya, mortem bahasa Sunda Dialek
Tengerang digolongkan atas (I) mortem berwujud fonem, (2) berwujud
susunan fonem, dan (3) tanpa wujud. Pengggolongan seperti ini perlu
dipertimbangkan dalam menganalisis mortem bahasa Melayu Serdang,
mengingat keduanya adalah rumpun bahasa Indonesia yang besar sekali
kemungkinan akan banyak persamaan struktur morfologisnya.
Ngabut, dkk. (1989:7—35) dalam membahas proses morfofonemik
bahasa Tawoyan, walaupun tidak secara eksplisit memberikan kaidah-
kaidah morfologis dalam proses morfofonemik bahasa Tawoyan ini,
namun dapat dirumuskan kaidah-kaidah morfologis dalam bahasa
tersebut. Dengan demikian, dalam upaya merumuskan kaidah-kaidah
morfologis bahasa Melayu Serdang proses morfologis ini akan
diperhatikan.
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2.1.3 Landasan Kerangka Teori bagi Analisis Sintaksis Bahaisa
Melayu Serdang
Sintaksis sebagai tataran tertinggi analisis gramatikal bahasa
merup^^ sorotan berbagai teori kebahasaan. Tatabahasa tradisional
menganggap bahwa bahasa tulislah yang utama, terutama bahasa sastra
yang merupakan bahasa yang dianggap lebih asli, dan lebih murni, dan
oleh karena itu lebih dari bentuk bahasa mana pun (Lyons, 1969:42-43).
Dengan demikian, bahasa tiilis yang dianggap baik dan benar itu perlu
dilestarikan. Tatabahasa yang demikian bersifat preskriptif, bukan
deskriptif karena memberikan norma-norma bagaimana berbahasa yang
baik dan benar. Unsur-unsur sintaksis yang dibahas adalah jenis kata dan
fungsinya dalam kalimat, yang walaupun dianggap tradisional, masih
merupakan bagian-bagian pembahasan linguistik modern dengan sudut-
sudut pandangan yang berbeda. Dalam bahasa Melayu Serdang kelas kata
dari fungsinya merupakan bagian kajian analisis sintaksis.
Dalam mengelompokkan kelas kata, linguistik struktural membagi
kata atas kata-kata konten, dan kata-kata fungsi. Yang termasuk pada
kata-kata konten adalah kelas kata yang pada tata bahasa tradisional
disebiit kata benda, kata ganti, kata kerja, kata sifat, dan kata tambahan.
Adapun yang termasuk pada kelompok kelas kata fungsi adalah artikel,
modal, predosisi, dan konjungsi.
Menurut linguistik struktural hubungan-hubungan sintaksis yang
mengikat kata-kata dalam pembentukan kontruksi yang lebih tinggi di
dalam bahasa Inggris terdapat empat macam hubungan sintaksis yakni:
(1) struktur modifikasi, (2) struktur predikasi, (3) struktur
komplementasi, dan (4) struktur koordinasi (francis, 1978:292). Keempat
hubungan sintaksis itu dapat kita terapkan dalam bahasa Indonesia,
sebagai berikut ini.
Struktur modifikasi adalah struktur yang menunjukkan hubungan
yang diterangkan dan yang menerangkan. Dalam bahasa Indonesia
hubungan yang demikian terdapat pada:
Ifase benda anak kecil
D  M
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frase preposisional:
yang menyatakan tempat; di atas meia
M D
yang menyatakan keterangan; denmn hati-hati
M  D
(1) Dia herialan denean hati-hati
D  M
yang menyatakan waktu: pada sians hari
M  D
(2) Dia tidak hekeria pada siane hari
D  M
Kaiimat dalam bahasa Indonesia umumnya berstruktur D-M,
terkecuali pada frase preposisional, frase numeralia, dan frase adverbia
seperti pada contoh di atas. Struktur moditlkasi yang demikian akan
diperhatikan pada struktur sintaksis bahasa Melayu Serdang.
Struktur predikasi menyangkut hubungan antara subjek kaiimat dan
predikatnya. Hubungan tersebut sering disebut hubungan "aktor-aksi"




Struktur kompiementasi adaiah hubungan antara verba dengan
objeknya.
Misainya:
(3) Dia lihat pesawat itu (komplemen verba lihat)
Ada juga komplemen subjek seperti:
(4) Dia gum yang balk. (FN: komplemen subjek dia)
(5) Dia ramah (adjektiva: komplemen subjek dia)
(6) Mereka ternyata anak-anak pintar. (FN: komplemen mereka)
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Struktur sintaksis yang keempat adalah struktur koordinasi. Pada
struktur ini dua unsur gramatikal yang sama atau lebih dipadukan oleh
konjungsi pengkoordinasinya.
Misalnya:
(7) Gum dan murid-muridnya sepakat atas hak dan kewajiban
mereka. (kata-kata benda yang memiliki fungsi gramatikal yang
sama)
(8) DiayeM tap! menyenangkan. (keduanya komplemen subjek)
Hubungan-hubungan sintaksis yang demikian akan mendapat
perhatian dalam penelitian struktur bahasa Melayu Serdang ini.
Dari teori transformasi generatif beberapa aspek yang dapat
diterapkan dalam penelitian ini sehubungan dehgan penguasaan para
peneliti tentang teori itu. Pola kalimat dasar serta hubungannya dengan
proses penurunan kalimat transformasional adalah bagian yang paling
sederhana dari teori itu yang dapat diterapkan dalam upaya untuk
mendeskripsikan struktur sintaksis bahasa Melayu Serdang ini.
Teori-teori linguistik yang terkait dengan masing-masing struktur
(yakni, struktur fonologis, morfologis, dan sintaksis) yang telah
dibicarakan di atas merupakan landasan dan kerangka teori dalam
menganalisis struktur-strukmr tersebut. Dengan landasan dan kerangka
yang demikian, diharapkan bahwa kepadaan deskriptif dan eksplanatif
struktur bahasa Melayu Serdang dapat tercapai.
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BAB III
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
3.1 Wilayah Pemakaian
Bahasa Meiayu Serdang merupakan salah satu bahasa Melayu yang
ada di daerah Kabupaten Deli Serdang. Di Kecamatan Lubuk Pakam,
Kecamatan Perbaungan, dan Kecamatan Pantai Cermin bahasa Melayu
Serdang masih dipakai sebagai bahasa sehari-hari dan dalam upacara
adat.
Luas Kecamatan Lubuk Pakam + 224,82 km2 terdiri atas 13 desa.
Penduduknya mayoritas beragama Islam dan 70% bersuku Melayu,
selebihnya adalah suku Jawa, Batak Toba, dan Mandailing.
Luas Kecamatan Perbaungan + 211,84 km2 terdiri dari 41 desa,
Penduduknya mayoritas beragama Islam dan 75% bersuku Melayu,
selebihnya adalah suku Banjar, Jawa, Minangkabau, dan Mandailing.
Luas Kecamatan Pantai Cermin = 86,71 km2 terdiri dari 12 desa.
Penduduknya mayoritas beragama Islam dan 70% bersulcu Melayu,
selebihnya adalah suku Aceh, Mandailing, Batak Toba, dan Jawa'
Kecuali wilayah kecamatan Lubuk Pakam dua kecamatan itu merupakan
perpaduan antara dataran rendah yang merupakan bagian dari daerah
aliran sungai ular.
Pekerjaan penduduk yang terutama adalah bertani. Sebagian lagi,
ada yang berdagang atau memasarkan hasil kerajinan tangan penduduk
yang terdiri dari perajin dodol, tikar purun, tikar pandan, dan anyaman
bambu. Penduduk yang tinggal di sekitar pinggiran pegisir pantai
Sumatra Timur mengolah hasil dari laut yang merupakan mata
pencaharian mereka.
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Lubuk Pakam merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Daerah Tingkat II Deli Serdang yang juga sebagai ibu kota
kabupaten tersebut. Pusat Pemerintahan berkedudukan di kelurahan
Lubuk Pakam Pekan. Kota Lubuk Pakam telah mempunyai Rencana
Induk dan menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat II Deli
Serdang. Kecamatan itu juga merupakan bagian dari daerah aliran Sungai
Belumi, dan Sungai Ular.
Kota Perbaungan sebagai ibu kota Kecamatan Perbaungan
merupakan pusat kebudayaan masyarakat Melayu Serdang. Pada masa
sebelum kemerdekaan yakni ketika masa pemerintahan Sultan Thatsinar
Basyarsyah (179—1859) sebagai Sultan I dan Raja ketiga Negeri Serdang
tidak sedikit ulama Islam dan Sejarawan yang dihasilkan atau berasal dari
daerah ini. Salah satu bukti peninggalan sejarah masih dapat dilihat pada
bangunan mesjid yang terletak di simpang tiga kota Perbaungan.
Dewasa ini di Kecamatan Perbaungan masih ditemui perkebunan
karet dan kelapa sawit yang diusahakan oleh pihak pemerintah maupun
swasta. Tanah milik penduduk setempat diusahakan atau ditanami padi
dan jenis tanaman palawija.
Lain halnya dengan Kecamatan Pantai Cermin yang beribukota
Pantai Germin. Sebelum sampai ke daerah tepi pantai terlihat perkebunan
kelapa dan kelapa sawit. Perkebunan yang dahulunya milik Sultan
Serdang, kini diolah pemerintah dan pihak swasta. Usaha perkebunan
tersebut telah dibuka sejak sebelum kemerdekaan sampai sekarang. Pada
saat ini terlihat di sepanjang Pantai Cermin banyak kampung Melayu
yang tergusur oleh areal tambak udang yang diusahakan oleh pihak
swasta. Banyak pendatang yang bukan bersuku Melayu yang berasal dari
luar Kecamatan Pantai Cermin hidup berdampingan dengan penduduk
yang bersuku Melayu Serdang, terutama di daerah pantai.
3.2 Jumlah Penduduk
Menurut sensus penduduk tahun 1991 jumlah penduduk pada ketiga
daerah penelitian struktur Bahasa Melayu Serdang adalah + 157.336
jiwa. Penyebarannya dapat digambarkan sebagai berikut.









Lk. Prp. Dewasa Anak-
anak
1. Lubuk Pakam 224,82 57.622 29.213 20.409 31.067 26.555
2. Perbaimgau 211,84 99.110 49.961 49.149 49.929 49.181
3. Pantai Cemiin 86,71 31.817 16.003 15.814 17.669 14.148
Dikaitkan dengan penjelasan sebeluimiya, penduduk suku Melayu di
Kecamatan Lubuk Pakam adalah 70%, kra-kira 40.335 jiwa. Di
Kecamatan Perbaungan ada sekitar 75%, jumlahnya lebih kurang 74.332
jiwa, sedangkan di Kecamatan Pantai Cermin ada sekitar 70%, kira-kira
22.271 jiwa. Jumlah seiuruh penduduk bersuku Melayu sekaligus sebagai
pemakai dan penutur asli bahasa Melayu Serdang pada ketiga kecamatan
tersebut lebih kurang berjumlah 136.930 jiwa.
Menurut keterangan pejabat setempat, jumlah penutur asli yang
mampu berbahasa Melayu Serdang berkurang dibandingkan dengan
jumlah pemakai bahasa Melayu Serdang yang ada. Hal ini disebabkan
pengaruh masyarakat pendatang seperti suku Banjar, Jawa, Mandailing,
dan Iain-Iain. Kewajaran tersebut sesuai dengan ftmgsi bahasa Melayu
Serdang yang hanya terlihat dalam pergaulan sehari-hari dan dalam
upacara adat masyarakat pendukungnya.
Dalam pendidikan formal, bahasa Melayu tidak lagi dipakai. Bahasa
Melayu Serdang dipakai dalam lingkungan keluarga dan dalam upacara.
adat. Hal ini dapat dimaklumi karena bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Melayu Riau (Melayu Tinggi). Pemakaian bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan formal di Kabupaten Deli
Serdang sudah mulai sejak awal abad 101 yang ditandai dengan
berdirinyabeberapa madrasah, SD, SLTP, SLTA, danSekolahKejuruan.
Struktur Bahasa Melayu Serdang 23
Pemakaian bahasa Melayu Setdang dalam kehidupan sehari-hari
terlihat berdampingan dengan bahasa daer^ pendatang seperti bahasa
Banjar, Jawa, Minangkabau, Karo masih terlihat pada ketiga kecamatan
tersebut. Dari basil penelitian yang dilakukan di lapangan tidak sedikit
orang Banjar, Karo, dan Mandailing dapat berbahasa Melayu dan begitu
sebaliknya. Yang perlu mendapat perhatian adalah masalah kelangsungan
hidup bahasa Melayu Serdang ini pada masa yang akan datang
sehubungan dengan sikap positif masyarakat pendukungnya. Dengan
penelitian seperti ini, diharapkan bahasa Melayu Serdang itu tidak hilang
dari masyarakat pendukungnya.
3.3 Variasi Dialek
Jumlah penutur bahasa Melayu Serdang di Kecamatan Lubuk Pakam,
Perbaungan, dan Pantai Cermin lebih kurang ada 139.938 jiwa. Dalam
hal itu, terlihat adanya variasi dialek yakni dialek Lubuk Pakam, dialek
Perbaungan, dan dialek Pantai Cermin. Hal ite ada kemungkinan
disebabkan oleh keadaan tempat tinggal yang terpisah di samping faktor
saling pengaruh akibat pergaulan dengan penduduk yang memakai bahasa
yang berbeda.
Pembahasan tentang perbedaan dialek yang terdapat pada bahasa
Melayu Serdang tidak tercakup dalam penelitian ini karena pembahasan
tersebut tercakup dalam bidang dialektologi. Ruang lingkup penelitian ini
mencakup bidang tersebut.
3.4 Peranan dan Kedudukan
Bahasa Melayu Serdang dipergunakan oleh masyarakat pemakainya
terutama dalam bidang pergaulan sehari-hari dan upacara adat.
Di dalam kedua Jenis kegiatan itu terlihat jelas peranan bahasa
Melayu Serdang secara utuh. Masyarakat pendukung bahasa tersebut
memiliki sikap positif terhadap bahasa ibunya. Sikap positif ini tampak
lahir atas dasar kesadaran bahwa tanpa menggunakan bahasa Melayu,
hubungan antara pembicara dan pendengar terasa kaku. Demikian pula,
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suatu upacara adat yang disampaikan melalui bahasa lain dirasakan
kurang komunikatif. Dalam kedua bidang kegiatan iniiah bahasa Melayu
Serdang masih umum dipergunakan.
a. Bahasa Melayu Serdang dalam Pergaulan Sehari-hari
Peranan bahasa Melayu Serdang sangat tiingsional pemakaiannya
dalam pergaulan sehari-hari. Pemakaiannya tidak saja terbatas pada suku
Melayu, tetapi juga pada suku-suku pendatang, seperti suku Banjar,
Mandailing, maupun Jawa.
Peranan bahasa Melayu Serdang tampak dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, seperti dalam tutur sapa, berbasa-basi sewaktu
berjumpa di jalan atau di pasar, di sawah, di pantai, dan di tempat
lainnya. Peranan bahasa Melayu Serdang ini terlihat dalam komunikasi
lisan. Dalam komunikasi tertulis, segenap lapisan masyarakatnya
menggunakan bahasa Indonesia. Seperti halnya berkirim surat kepada
sanak famili, khotbah di mesjid atau di langgar pun menggunakmi bahasa
Indonesia dan bahasa Arab.
b. Bahasa Melayu Serdang dalam Upacara Adat
Upacara adat suku bangsa Melayu Serdang berkaitan dengan belief
system 'sistem kepercayaan' nenek moyangnya yang masih dipercayai dan
dilaksanakan sampai saat ini. Kepercayaan tradisional yang ada dalam
masyarakat dituangkan dalam bentuk upacara-upacara adat, termasuk di
dalamnya upacara meminang, perkawinan, memasuki rumah baru, jamu
laut, melenggang perut atau mandi tian, membelah mulut, dan
sebagainya. Dalam upacara-upacara tersebut, bahasa Melayu Serdang
sangat berperan.
Pemakaian bahasa Melayu Serdang dalam upacara-upacara adat
memperlihatkan corak tertentu, bila dibandingkan pemakaiannya dalam
bahasa pergaulan sehari-hari. Yang dimaksud dengan corak tertentu di
sini ialah adanya variasi yang kelihatannya berbeda dari penggunaan
bahasa sehari-hari. Variasi itu terutama menyangkut pilihan kata (diksi),
istilah-istilah kekerabatan, dan bahasa bangsawan Melayu yang
penggunaannya jarang dipakai secara umum.
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Dalam upacara adat, masyarakat biasanya dipandang dari segi umur
bukan dari segi gelar kebangsawanan Melayu. Pada umumnya, ketua adat
diangkat dari golongan orang tua^ua secara bermuSyawarah terlebih
dahulu. Merekalah yang dianggap mempunyai pengetahuan yang luas
tentang masalah adat yang dibicarakan dan cara-cara membicarakannya.
Dengankata lain, penguasaan variasi bahasa Melayu Serdang dalam adat
resam Melayu maupun kebiasaan-kebiasaan lebih dikuasai oleh golongan
pengetua adat dan kaum cerdik pandai.
Dalam upacara keagamaan peranan bahasa Melayu Serdang tidak
menonjol. Seperti khotbah di mesjid, upacara penguburan mayat, dan
pengucapan akad nikah selain menggunakan bahasa Arab dipakai juga
bahasa Indonesia. Kelihatan pada upacara keagamaan, pelaksanaan
sepenuhnya terletak pada tangan pemimpin keagamaan (ustadz dan
ustadzah).
3.5 Tradisi Sastra
Masyarakat Melayu Serdang juga memiliki sastra lisan. Menurut
keterangan pembahasan, sastra lisan Melayu Serdang dimiliki orang-
orang yang dulunya pernah bekerja atau tinggal di sekitar Kesultanan
Serdang.
Di daerah Serdang, khususnya Kecamatan Lubuk Pakam.
Perbaungan, dan Pantai Cermin ditemukan sastra lisan yang tergolong ke
dalam bentuk prosa dan puisi. Dalam bentuk puisi, tampak seperti
pemakaiannya masih dalam kegiatan sehari-hari dan upacara adat seperti
mantera, serapah, dan jampi yang masih diucapkan ketika mengobati
penyakit, menyadap enau, jamu laut, dan sebagainya. Pantun syair
sebagai bentuk puisi lisan diucapkan pada saat upacara adat yang
berkaitan dengan perkawinan.
Mengenai fungsi dan kedudukan sastra lisan Melayu Serdang sudah
pernah dikumpulkan pada tahim 1985/1986 oleh Eddy Setia, dkk. Hasil
penelitian mereka tersebut dipergunakan juga sebagai salah satu sumber
bahan penelitian Struktur Bahasa Melayu Serdang.
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BAB IV
FONOLOGI
Pada bab ini akan disajikaa stniktur fonologi bahasa Melayu Serdang
sebagai salah satu aspek dalam struktur bahasa Melayu Serdang.
Walaupun fonologi berkenaan dengan kajian sistem bunyi suatu bahasa,
namun dalam kajian ini analisis dimulai dari deskripsi fonetis bahasa
Melayu Serdang sebagai data untuk menemukan kaidah-kaidah fonologi
bahasa Melayu Serdang. Pada bab ini akan dibicarakan (1) Klasifikasi
data, (2) Analisis data, dan (3) Kesimpulan.
4.1 Klasifikasi Data
Bunyi bahasa Melayu Serdang yang dikumpulkan dan direkam dari
para informan ditranskripsi secara fonetis.
Terhadap data fonetis tersebut dilakukan (1) penginventarisasian
bunyi, (2) pemetaan bunyi, dan (3) pemerian pengucapan bunyi.
4.1.1 Inventarisasi Bunyi
Menurut data fonetis yang telah dianalisis, bahasa Melayu Serdang
memiliki 32 bunyi ujaran yang terdiri atas 11 vokoid, 2 diftong, dan 19
kontoid.
Rincian bunyi-bunyi ujaran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
























28 Bab IV Fonologi
Bunyi Posisi
Awal Tengah Akhir.
[a] [alls] [paRUh] [maRtua]
[an A?] [paRu] [ A mpa]
[ay A h] [guRami] [kuRa-kuRa]
[atU?] [paRUh] [gampa]
[ab A a] [saRUg]







[9] [am A ?] [pamaR A H] [dia]
[an A m] [tag A h] [mata]




[A] [OtA?] [joRIg] [sanja]
[otAg] [oob A n]
[omb A ?] [pokO?]
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Bunyi Posisi
Awal Tengah Akhir
[p] plQgAg] [kapala] [sayAp]




[s A mp A n]





[s A mp A n]
[b] [biblR] [r A mbUt]
[bahu] [ubUn-ubUn]
[bad A n] [ibu]
[buiu] [leb A h]
[batis] [kal A mblR]
[biR A s] [g A mblR]
bu Ah] [cab A n]
[banlh] [subAg]
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Bunyi Posisi
Awal Tengah Akhir







[P] QjIpgAi)] [kepale] [sayAp]
[pUggUg] [tap A?] [siRIp]
[pipi] : [ampedu] [tIgkAp]
[pahe] [llmpe] [sudip]
• [Impln]
[s A mp A n]




[b9tls] [kal A mblR]
[biR A s] [g A mblR]
[buAh] [cab A n]
[benlh] [subAg]
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Bunyi Posisi
Awal Tengah Akhir
w [tslige] [batAg] [mulUt]
tenkU?] [kstia?] [peRlJt]
[telUnjU?] [OtA?] [keRig A t]








[p A nd A n]
[k] [kencUR] [tikAR]
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Bunyi Posisi
Awal Tengah Akhir
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Bunyi Posisi
Awal Tengah Akbir
[h] [hujAn] [lehER] [teg A b]
[handal] [bahu] [subUb]
[bias] [gaRab A m] [lam Ab]
[paba] [basab]
[dab A n] [jaOb]
[ab Ab]
[m] [mal A m] [kamaRIn] [mal A m]
[mase] [lamAb] [as Am]
[muRi] [lama] [an Am]
[manis] [sOmbOg] [bit Am]
[mu A ?] [RAmpAg]







fe] [gaga] [digin] [siAg]








[1] [ladAg] [mal Am] [tob A 1]
[lalAt] [tul A t] [cagkOl]




[1A nt A m]
[lag A?]
[R] [Rawa] [aRi] [patIR]
[Riuh] [kamRIn] [bin A R]
[Rig A n] [tuRUn] [lEb A R]
[buRO?] [jalAR]
[kaRIg] [cokOR]
[mER A h] [g A mblR]
[saRIg]




[ay] - - [cabay]
[aw] - - [agkaw]
[ijaw]
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4.1.2 Peta Bunyi
Berdasarkan data, yang telah dikumpulkan, bunyi fonetis bahasa
Melayu Serdang berjumlah 32 bunyi ujaran, yang meliputi 11 vokoid, 2
diftong, dan 19 kontoid.
4.1.2.1 Peta Vokoid
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4til.2.2 Peta Diftong





















Bunyi-bunyi kontoid daiam bahasa Melayu Serdang dapat dilihat pada
bagan berikut.














































Catalan: TB = Tak Bersuara
B  = Bersuara
4.1.3 Pemerian dan Ilustrasi Bunyi
Pemerian dan ilustrasi bunyi dipilah menjadi tiga bagian, yakni: (.1)
pemerian dan ilustrasi vokoid, (2) Pemerian dan ilustrasi diftong, dan (3)
pemerian dan ilustrasi kontoid.
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4.1.3.1 Pemerian dan Ilustrasi Vokoid
Pemerian vokoid diberikan berdasarkan variabel-variabel organ
berbicara yang memproduksinya. Variabel-variabel tersebut didasarkan
pada: (1) bagian iidah yang digerakkan menurut ketinggiannya, (2) jarak
terbukanya rahang, (3) bundar tidaknya bentuk bibir, (4) adanya bunyi
pengiring akibat koartikulasi dan perpanjangan bunyi.
Berdasarkan variabel (I), kita dapat menggolongkan vokoid atas:
vokoid depan, tengah, dan belakang. Berdasarkan variabel, (2), kita
dapat menggolongkannya atas; Vokoid tertutup, setengah tertutup,
setengah terbuka, dan terbuka; dan berdasarkan variabel dan secara
vertikal atas; vokoid tinggi atas, tinggi bawah, menengah atas, menengah
bawah, dan rendah, sedang variabel (3) atas vokoid bundar dan tak
bundar.
Dalam bahasa Melayu Serdang terdapat 11 bunyi ujaran vokoid
pada tahap fonetis. Pemerian pengujarannya masing-masing adalah
sebagai berikut:
1. Bunyi [1] adalah vokoid depan, tinggi atas , tertutup, tidak bulat.
Bagian depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya sehingga rahang
bawah merapat tertutup dan bentuk bibir merentang.
Contoh :
[ikanAn] = ikan, [lidaAh] = lihat, [pipi] = 'pipi'
2. Bunyi [I] adalah vokoid depan, tinggi bawah, setengah tertutup, tidak
bulat. Bagian depan lidah dinaikkan dibawah tingginya lidah pada
pengujaran bunyi [i], dengan bentuk bibir netral.
Contoh:
[petlB] = 'petir', [sempIT] = 'serapit', [tipis] = 'tipis'
3. Bunyi [e] adalah vokoid depan, menengah atas, antara setengah
tertutup dan setengah terbuka, tidak bulat. Bagian depan lidah
Hinailfkan kira-kira dua pertiga dari posisi terendah dan tertutup,
bentuk bibir merentang agak lebar.
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Contoh;
[elO?]" - 'elok', [ekoR] = 'ekor', [tenoO?] = 'lihat'
4. Bunyi [E] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka,
tidak bulat. Bagian depan lidah dinaikkan kira-kira sepertiga dari
jarak posisi terendah dan posisi tertinggi. Bentuk bibir merentang
agak melebar.
Contoh:
[pendE?] = 'pendek', [mER h] = 'merah', [anEh] = 'aneh'
5. Bunyi [e] adalah vokoid tengah, tinggi bawah, setengah tertutup.
Bagian tengah lidah diangkat dua per tiga tinggi, bentuk bibir netral
tidak melebar dan tidak bulat.
Contoh:
[dada] = 'dada, [telapA?] = 'telapak'
6. Bunyi [ A'] adalah vokoid tengah, menengah bawah, setengah
terbuka, netral. Bagian depan lidah dinaikkan kira-kira sepertiga dari
jarak posisi terendah dan posisi tertinggi. Bentuk bibir netral, tidak
merentang, sedikit terbuka.
Contoh:
[uA?] = 'iwak', [RA'mbUt] = 'rambut'
7. Bunyi [a] adalah vokoid depan, rendah, terbuka, tidak bulat. Bagian
tengah lidah terletak serendah-rendahnya.Bibir terbuka tidak bulat.
Contoh:
[ahAh] = 'ayah', [ati] = 'hati', [geRahAm] = 'geraham'.
8. Bunyi [u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bundar.
Bagian belakang lidah diangkat setingginya dengan bibir bulat.
Contoh:
[bahu] = 'bahu', [bulu] = 'bulu', [ulA'R] = 'ular'
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Bunyi [u] adalah vokoid belakang, tinggi bawah, tertutup , bundar.
Bagian belakng lidah diangkat tinggi dengan bentuk bibir bulat.
Contoh:
[RA'mbUt] = 'rambut', (jAntUn] = 'jantung'
10. Bunyi [O] adalah vokoid belakang, menengah atas, bulat. Bagian
belakng lidah diangkat dua pertiga tinggi dengan bentuk bibir bulat.
Contoh;
[ekOR] = 'ekor', [kOde?] = 'kodok'
11. Bunyi [o] adalah vokoid belakang, menengah bawah, bulat. Bagian
belakang lidah diangkat sepertiga tinggi dengan bentuk bibir bulat.
Contoh:
[koRapkOr) A n] = 'kerongongan', [kOda?] = 'kodok', [pOka?] =
'pohon'
4.1.3.2 Pemerian dan Ilustrasi Diftong
Dittong iaiah urutan dua bunyi vokoid yang diucapkan tanpa suatu
jeda di antara keduanya sehingga kombinasinya merupakan satu silabi.
Pada Diftong terdapat ciri menurunya sonoritas salah satu unsur dalam
kombinasi vokoid yang menuju ke arah nonvokoid. Pada data bahasa
Melayu Serdang hanya terdapat tiga diftong yakni [aw], [ay], dan [oy],
Pemerian dan ilustrasinya disajikan berikut ini.
1. Bunyi [aw] adalah diftong turun, dengan vokoid pertama bersonoritas
menurun kearah pembulatan bibir yang bersifat nonvokoid.
Contoh:
[ijaw] = 'hijau'
2. Bunyi [ay] adalah diftong turun, dengan vokoid pertama bersonoritas





3. Bunyi [oy] adalah diftong turun,dengan vokoid pertama bersonoritas
menurun ke arah palatal yang bersifat nonvokoid.
Contoh:
[amboy]
4.1.3.3 Pemerian dan Ilustrasi Kontoid
Pemerian dan ilustrasi kontoid dilakukan dengan menggunakan
variabel-variabel: (1) titik hambatan udara pada alat ucap sebagai tempat
artikulasi bunyi ujaran, (2) cara hambatan yang dialami udara pada
proses pengujaran, (3) bergetar tidaknya pita suara, dan (4) rongga yang
dilalui udara pada proses pengujaran.
Bunyi kontoid bahasa Melayu serdang, yang akan diperikan dengan
ilustrasi, terdiri 19 bunyi ujaran.
1. Bunyi [p] adalah kontoid hambat bilabial, tak bersuara, lepas. Jalan
udara terhambat oleh terkatupnya bibir atas dan bawah. Udara yang
didesak dari paru-paru keluar dengan lepas dari mulut ketika bibir
dibuka. Pita suara tidak bergetar.
Contoh;
[pUggOg] = 'punggung', [pipi] = 'pipi'
2. Bunyi [b] adalah kontoid hambat bilabial, bersuara, lepas. Jalan
terhambat oleh terkatupnya bibir atas dan bawah. Udara yang didesak
dari paru-paru keluar dengan lepas dari mulut ketika bibir dibuka.
Pita suara bergetar.
Contoh:
[badanA'n] = 'badan', [bahu] = 'bahu', [bisA'n] = 'besan'
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3v Bunyi [t] adalah kontoid hambat, dental, tak bersuara, lepas. Jalan
udara terhambat oleh ujung lidah ke. belakang gigi atas. Udara yang
didesak dari paru-paru keiuar dengan iepas dari mulut ketika ujung
lidah lepas dari belakang gigi atas. Pita suara tidak bergetar.
Contoh;
[tai)An] = 'tangan', [matA] = 'mata'
4. Bunyi [d] adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara lepas. Jalan
udara terhambat oleh ujung lidah yang dilekatkn ke gusi atas. Udara
yang didesak dari paru-paru keiuar dengan lepas dari mulut ketika
ujung lidah lepas dari gusi atas. Pita suara bergetar.
Contoh:
[dada] = 'dada', [datAg'] = 'datang'
5. Bunyi [k] adalah kontoid hambat, velar tak bersuara, lepas. Jalan
udara terhambat karena pangkal lidah ditekankan ke langit-langit
keras. Jalan udara ke rongga hidung tertutup. Udara yang didesak
dari paru-paru keiuar dengan lepas dari mulut ketika pangkal lidah
lepas dari langit-langit keras. Pita suara tidak bergetar.
Contoh:
[kaki] = 'kaki', [akA'R] = 'akar'
6. Bunyi [g] adalah kontoid hambat, velar, bersuara, lepas. Jalan udara
terhambat karena pangkal lidah ditekan ke langit-langit keras. Jalan
udara ke rongga hidung tertutup. Udara yang didesak dari paru-paru
keiuar dengan iepas ketika pangkal lidah lepas dari langit-langit
keras. Pita suara bergetar.
Contoh:
[gigi] = 'gig', [pagi] = 'pagi'
7. Bunyi [?] adalah kontoid hambat, glotal, tak bersuara tak lepas. Jalan
udara terhambat karena selaput pita suara merapat karena desakkan
udara dari paru-paru, selaput pita suara tiba-tiba terpisah tetapi udara
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tidak segera dilepaskan sehingga pita suara tidak bergetar.
Contoh;
[esO?] = 'besok', [buRO?]
8. Bunyi [c] adalah kontoid afrikat, palatal, tak bersuara, lepas. Jalan
udara tertutup karena bagian tengah lidah merapat pada langit-langit
keras. Udara yang didesakkan dari paru-paru dilepas cara
menggesekkan bagian tengah lidah pada langit-langit keras. Jalan
udara melalui rongga hidung tertutup sehingga udara yang turut
tergesek keluar dari mulut. Pita suara tidak bergetar.
Contoh;
[Cacig] = 'cacing', [pucO?] = 'pucuk
9. Bunyi [j] adalah kontoid afrikat, palatal, bersuara, lepas. Jalan udara
tertutup karena bagian tengah lidah merapat pada langit-langit keras.
Jalan udara melalui rongga hidung tertutup sehingga udara yang turut
tergesek keluar dari mulut. Pita suara bergetar.
Contoh:
[jsRIr)] = 'jengkol', [biji] = 'biji'
10. Bunyi [s] adalah kontoid geser, alveolar, tak bersum-a, lepas. Bagian
depan lidah dinaikkan ke arah gusi dan daun lidah merapat ke arah
langit-langit keras. Jalan udara menjadi sempit sehingga udara yang
didesakkan dari paru-paru menimbulkan bunyi geser. Pita suara
tidak bergetar.
Contoh:
[siRIp] = 'sirip', [sisi?] = 'sisik'
11. Bunyi [h] adalah kontoid geser, glotal, tak bersuara. Udara tanpa
hambatan mengalir melalui rongga mulut. Pita suara tidak bergetar.
Contoh:
[hidOg] = 'hidung', [lid A 'h] = 'lidah'
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12. Bunyi [m] adaizth nasal, bilabial, bersuara, lepas. Jalan udara
terhambat dengan terkatupnya bibir sehingga arus udara keluar
melalui rongga hidung. Pita suara bergetar.
Contoh:
[mulUt] = 'mulut', [RAmbUt] = 'rambut'
13. Bunyi [n] adalah kontoid nasal, alveolar, bersuara, lepas. Jalan
udara terhambat oleh ujung lidah yang merapat pada gusi atas gigi
depan sehingga arus udara mengambil jalan keluar melalui rongga
hidung. Pita suara bergetar.
Contoh:
[nenE?] = 'nenek', [msnA'ntu] = 'menantu'
14. Bunyi [n] adalah kontoid nasal, palatal, bersuara, lepas. Jalan udara
terhambat oleh daun lidah yang menyentuh langit-langit keras.
Udara didesakkan dari paru-paru, dan batang lidah menggesek
langit-langit keras sedangkan arus udara mengalir melalui rongga
hidung. Pita suara bergetar.
Contoh:
[kunit] = 'kunyit'
15. Bunyi [g] adalah kontoid nasal, velar, bersuara, lepas. Jalan udara
melalui mulut dihambat pada langit-langit lembut, sehingga arus
udara yang didesakkan dari paru-paru keluar melalui rongga hidung.
Pita suara bergetar.
Contoh:
[kenig] = 'kening', [legkuas] = 'lengkuas'
16. Bunyi [1] adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara, lepas. Ujung
lidah pada lengkung gigi sehingga bagian tengah mulut tetrtutup.
Langit-langit lunak menutup jalan udara melalui rongga hidung.
Udara keluar lewat bagian samping lidah. Pita suara bergetar.
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Contoh:
[lutOt] = 'lutut, [kullt] = 'kulit'
17. Bunyi [R] adalah konotoid getar, uvular; bersuara, lepas. Kedua
belah bibir dikatupkan, Ujung lidah bergerak dari posisi tinggi ke
posisi rendah bersamaan dengan gerak bibir yang cepat kembali ke
posisi netral.
Contoh:
[biawA'?] = 'biawak', [Rawe ] = 'rawa'
19. Bunyi [y] adalah semivokal palatal bersuara dan lepas. Lidah depan
didekatkan ke langit-langit; ujung lidah dijulurkan tinggi-tinggi ke
depan kemudian dengan cepat kembali ke posisi semula. Ldara
bergerak keluar melalui rongga mulut. Pita suara bergetar.
Contoh:
[mayo] = 'apa', [sayA'p] = 'sayap'
4.2 Analisis Data
Pada bagian analisis data akan dilakukan analisis bunyi-bunyian
ujaran untuk mendapatkan bunyi-bunyi ujaran sebagai berikut. Pertama,
bunyi-bunyi ujaran yang fungsional, yakni yang diterima sebagai fonem.
Kedua, bunyi-bunyi ujaran yang berupa alofon bunyi yang sama. Ketiga,
bunyi-bunyi ujaran yang sering bervariasi, walaupun merupakan fonem
yang berbeda, juga akan didapatkan kaidah-kaidah fonologis dalam
bahasa Melayu Serdang.
4.2.1 Fonem Vokal dan Alofonnya
Analisis fonem dilakukan berdasarkan asumsi dasar bahwa fonem
dalam suatu bahasa memiliki fungsi distingtif dan kontrastistif. Oleh
karena itu, pasangan minimal serta pasangan subminimal bunyi ujat;an,
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dt samping sifat oposisinya terhadap distribusi bunyi yang lain,
digunakan untuk menentukan fonem tidaknya suatu bunyi ujaran. Dalam
pada itu, distribusi kompiementer bunyi ujaran digunakan untuk
menemukan kaidah-kaidah fonoiogis yang menentukan bahwa dua buah
bunyi ujaran yang mirip adalah alotbn dari suatu fonem.
4.2.1.1 Fonem Vokal
Berikut ada lima bunyi ujaran yang masing-masing berpasangan






a) Pasangan Bunyi Ujaran [i] - [I]







Data di atas menunjukkan bahwa bunyi ujaran [i] dan [I] berada
pada distribusi kompiementer karena bunyi ujaran [i] terdapat pada suku-
suku kata terbuka, seperti pada suku kata [i-] pada [ikAn], [si-] pada
[sisip], [li-l pada [lidah], [bi-j pada [biblR], dan [-ki] pada [kakij.
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Adapun bunyi ujaran [I] terdapat pada suku kata tertutup, seperti pada
suku kata [-nln] pada [kenin], [-sip] pada [sisip], [-lls] pada [alis], f-blRJ
pada [biblR],
Dengan demikian, kedua ujaran diatas adalah dua alofon dari fonem
yang sama, yakni fonem /i/. Untuk gejala itu dapat kita rumuskan kaidah
fonologi bagi bahsa Melayu Serdang.
[i] suku kata terbuka
Kaidah l:/i/~>
[I] suku kata tertutup
b) Pasangan Bunyi Ujaran [e] - [E]







Data di atas menunjukkan bahwa kedua bunyi ujaran [e] dan [E] berada
pada distribusi komplementer karena bunyi ujaran pada suku [e-] pada
[ekoR], [esO?], dan [elO?] suku [me-] pada [mer Ah], [-re-] pada
[mereka]. Sedangkan bunyi ujaran [E] terdapat pada suku kata terdapat,
seperti pada suku [-lEn] pada [KalEn], [-dE?] pada [pendE?], [-nE?] pada
[nonE?], [-En] pada [kaEn], dan [-Et] pada [jaEt],
Dengan demikian kedua bunyi ujaran [e] dan [E] adalah dua alofon
dari fonem yang sama, yakni fonem /e/. Untuk gejala itu dapat kita
rumuskan kaidah fonoligis (2) bagi bahasa Melayu Serdang.




c) Pasangan Bunyi Ujaran [a] - [a]
Bunyi ujaran pada pasangan [a] - [a] terd2q)at pada data berikut.
[a] [A]
[galah] [k A nd A g]
[aYAm] [ay A m]





Data di atas menunjukkan bahwa kedua bunyi ujaran [a] dan [ A ]
berada pada distribusi komplementer, karena bunyi ujaran [a] terdapat
suku kata terbuka, seperti pada suku [ga-] pada [galah], [a-] pada
[aY Am] dan [ at Ap], [ka-] pada [kalEg], [sa-] pada [saji], juga pada
suku tertutup yang ditutup oleh bunyi geser tak bersuara [h], seperti pada
suku [-pah] pada [sAmpah], [-mah] pada [Rumah], sedangkan bunyi
ujaran [ A ] hanya pada suku kata tertutup kecuali yang ditutup oleh bunyi
ujaran [-h], seperti pada suku kata [k A n-] dan [-d A g] pada [k A nd A g],
[-yAm] pada [aYAm], [sAm-] pada [sAmpah], [bAn-] dan [-tAi]
pada [b Antal].
Dengan dftmikian, kedua bunyi ujaran [a] dan [ A ] adaiah dua alofon
dari fonem yang sama yakni foenm /a/. Untuk itu dapat kita rumuskan
kaidah fonologis (3) bagi bahasa Melayu Serdang.
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[a]/suku terbuka
suku tertutup yang ditutup [-h]
Kaidah 3:/a/->
[ A ]/suku tertutup kecuali
yang ditutup oleh [-h]
d) Pasangan Bunyi Ujaran [o] - [O]






Data di atas menunjukkan bahwa kedua bunyi ujaran [o] dan [O]
berada pada distribusi komplementer karena bunyi ujaran [o] terdapat
pada suku-suku terbuka seperti pada suku kata [po-] pada [pokO?], [ko-]
pada [kodO?], [bo-] pada [bos A n], dan [o-] pada [aY Ag]. Kata tertutup,
seperti pada suku kata [-kO?] pada [pokO?], [-dO?] pada [kodO?], [-On]
pada [kalOg] [-ICR] pada [tolOR].
Dengan demikian, kedua bunyi ujaran [o] dan [O] adalah dua alofon
dari fonem yang sama, yakni fonem /o/. Untuk itu dapat kita rumuskan
kaidah fonologis (4) bagi bahsa Melayu Serdang.
{
r/o/ pada suku terbuka
Kaidah 4: /o/ ~>
. 101 pada suku tertutup
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e) ^asangait Bunyi Ujaran [u] - [U]








Data di atas menunjukkan bahwa kedua bunyi ujaran [u] dan [U]
berada pada distribusi komplementer karena bunyi ujaran [u] terdapat
pada suku kata tertutup seperti pada suku kata [u] terdapat pada [usUs]
dan [ubi], [-bu] pada [tsbu], [ku-] pada [kuRa-kuRa], [bu-] pada [buah],
[-ku-] pada [legkuas], Adapun bunyi ujaran [U] terdapat pada suku kata
tertutup, seperti pada suku kata [-sUs] pada [usUs], [-dU?] pada
[sandU?], [-Un] pada [daUn], [-mUt] pada [samUt], [-tU?] pada
[balatU?].
Dengan demikian bunyi ujaran [u] dan [U] adalah dua alofon dari
satu fonem, yakni fonem [u]. Untuk itu kita dapat merumuskan kaidah
fouologis (5) bagi bahasa Melayu Serdang.
{[u]/suku kata terbuka
[U]/suku kata tertutup
4.2.2 Iventarisasi Fonem Vokal
Berdasarkan basil analisis di atas, fonem vokal yang ada pada
bahasa Melayu Serdang adalah: /i/. Id, isi. Id, lol, dan Ini. Untuk
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memastikan apak^h unsur-unsur vokal itu merupakan fonem, kita
mencoba melihat distribusi kontrasnya pada pasangan minimal, atau
pasangan subminimainya. Dalam kaitan dengan hal itu, pasangan-
pasangan yang akan diuji adalah:
/i/-/e/; /i/-/a/; /i/-/9/; /i/-/o/; /i/-/u/




Pasangan minimal untuk fonem /i/ dan /e/ adalah
/i/: /sikat/ dan
/e/: /sehat/
Berdasarkan data di atas, jelaslah bahwa fonem /i/ dan Id adalah dua
fonem yang berbeda.
b) Pasangan /i/-/a/
Pasangan minimal untuk kedua bunyi fonem I'll dan /a/ adalah
I'll: /pilu/, dan
/a/: /pala/.





Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa I'll dan / / adalah dua fonem yang
berbeda.
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d) Pasangan /i/-/o/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem /i/ dan /o/ adalah
/i/: /pitig/
/o/: /potog/
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa I'll dan /o/ adalah dua fonem yang
berbeda.
e) Pasangan /i/-/u/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem I'll dan /u/ adalah
I'll: /didik/
/u/: /duduk/
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa I'll dan /u/ adalah dua fonem yang
berbeda.
f) Pasangan /e/-/a/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem Id dan /a/ adalah
Id: /enak/
/a/: /anak/
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa Id dan /a/ adalah dua fonem yang
berbeda.
g) Pasangan Id-Id
Pasangan minimal untuk bunyi fonem Id dan /e/ adalah
Id: /meRgat/ 'enau'
/9/: /bsRkat/ 'berkat'
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa Id dan /e/ adalah dua fonem yang
berbeda.
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h) Pasangan/e/-/o/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem /e/ dan /o/ aHaiah
Id: /besan/
I of: /bosan/
Bcrdasarkan data.itu, jelaslah bahwa id dan /o/ adalah dua fonem yang
berbeda.
i) Pasangan Id-Id
Pasangan minimal untuk bunyi fonem/e/dan/u/adalah
Id : /geleg/
/u/: /gulug/
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa Id dan /u/ adalah dua fonem yang
berbeda.
j) Pasangan Id-Id
Pasangan minimal untuk bunyi fonem Id dan /a/ ariaiah
Id : /pantan/
/a/ : /pentas/
Berdasarkan data itu,m jelaslah bahwa Id dan /a/ adalah dua fonem yang
berbeda.
k) Pasangan/a/-/o/
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I) Pasangan /a/-/u/
Pasaiigan minimal untok bunyi fonem /a/ dan /u/ adalah:
/a/: /ada/
/u/: /adu/
Berdasjffkan data itu, jelaslah bahwa /a/ dan /u/ adalah dua fonem yang
berbeda.
m) Pasangan /q/-/o/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem /e/ dan /o/ adalah:
/9/ : /ssRog/; /9Rar)/
/o/: /soRog/; /oRag/
Berdasarkan data itu, jelaslah bahwa /9/ dan /o/ adalah dua buah fonem
yang berbeda.
n) Pasangan /9/-/u/
Pasangan minimal untuk bunyi fonem /9/ dan /u/ adalah
/9/: /t9duh/
/u/ : /tuduh/
Berdasarkan data itu, jelaslah /9/ dan u/ adalah dua fonem yang berbeda.
4.2.3. Inventarisasi Fonem Diftong
Dalam bahasa Melayu Serdang menurut data yang terkumpul, hanya
ada 3 buah diftong, yakni /ay/, /aw/, dan /oy/.
Contoh:
/ay/: /cabay/, /sugay/, /pantay/
/aw/: /pulaw/, /joRagaw/, /ijaw/
/oy/: /amboy/, /ahoy/
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4.2.4 Inventarisasi Fonem Konsonan
Untukmenentukanapakahbunyi-bunyi ujaran "kontoid" yangtelah
diindentifikasikan adalah fonem atau bukan, kita lebih dahulu menerima
distribusi setiap pasangan yang titik artikulasinya sama atau berdekatan
dan cara pengartikulasiannya mirip.
Pasangan-pasangan bunyi ujaran yang akan diperiksa distribusinya
adalah:
[p]-[b]; [t]-[d]; [k]-[?]
[h]-[?]; [k]-[gl; [c]-U]; [n]-[n];
[n]-fe]; [n]-[i]; [g]-[n]; [w]-[y];
[m]-[w]; [n]-[y].
A) Pasangan [p]-[b]
Distribusi buyi [p] dan [b] adalah seperti tan:q)ak dalam Tabel 6
berikut.
TABEL 6
KONTRAS DISTRIBUSI [p] DAN [b]
[p] [b]










h A mb A R -
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa bunyi ujaran [p] dan [b]
berada pada distribusi kontras pada [pasangan minimal, yaitu
[p]: [paru]; [tepas]; [hAmpAR]
[b]: [baru]; [tebas]: [hAmbAR].
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Dengan demikian, jelaslah bahwa [p] dan [b] adalah dua fonem
yang berbeda, yakni /p/ dan /b/.
b) Pasangan [t]-[d]
Distribusi bunyi [t] dan [d] adalah seperti tampak dalam Tabel 7
berikut.
TABEL 7
KONTRAS DISTRIBUSI [t] DAN [d]
[t] [d]





tue 'tua' datu adat duo
'dua'
dadu -
Dari distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa bunyi ujaran [t] dan
[d] berada pada distribusi kontras pada pasangan minimal
[t]: [tabu]; [jati]; [datu]; [lantA?]
[d]: [debu]; [jadi]; [dadu]; [land A?].
Dengan demikian jelaslah bahwa [t] dan [d] adalah dua fonem yang
berbeda, yakni fonem /t/ dan fonem /d/. ,
c) Pasangan [k] - [?]
Distribusi bunyi [k] dan [?] adlah seperti dalam Tabel 8 berikut.
58 Bab IV Fonologi
TABEL 8
KONTRAS DISTRIBUSI [k] DAN [?]
[k] m
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
kelEh lapkah








Dari distribusi di atas dapat disimpulakan bahwa [k] dan [?] berada
pada distribusi komplementer. Bunyi [k] terdapat pada posisi awal dan
tengah, sedangkan [?] posisi akhir. Dengan demikian, dua bunyi ujaran,
[k] dan [?] adalah alofon dari fonem yang sama, yakni /k/.
d) Pasangan [h]-[?]
Walaupun telah ditemukan bahwa [?] adalah salah satu anggota
alofon dari fonem /k/, perlu pula dikontraskan distribusi /h/ dan 111
untuk meneriksa apakah keduanya merupakan fonem yang berbeda.
Distribusi kedua bunyi ujaran itu adalah seperti dalam Tabel 9 berikut.
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TABEL9
KONTRAS DISTRIBUSI [h] DAN [?]
[?]
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
hum dahaga kepah
-
- kap A ?
'ladang' 'haus' 'kepah' 'sayap'
h A nt A m jahil kubah
-
- kub A ?
'tinju' 'nakal' 'kubah' '(ter)ke-
lupas'
Dari distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa [h] dan [?] berada
pada distribusi kontras pada pasangan minimal berikut yakni.
[h] : [kopah], [kubah]
[?] : [kspA?], [kubA?]
Dengan demikian [h] dan [?] adalah dua buah dari fonem yang
berbeda. karena [?] adalah alofonnya fonem /k/, maka /h/ dan /k/ adalah
dua foenm berbeda.
c) Pasangan [k] - [g]
Distribusi bunyi /k/ dan /g/ adalah seperti tampak dalam Tabel 10
berikut.
60 Bab IV Fonologi
TABEL 10
KONTRAS DISTRIBUSI [k] - [g]
[k] [g]
Awal Tengah Akhir Awal Tenga
h
Akhir





Berdasarkan distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa [k] dan [g]
berada pada distribusi kontras, baik pada posisi awal maupun pada posisi
tengah. Oleh karena itu, kedua bunyi tersebut adalah dua fonem yang
berbeda, yakni fonem /k/ dan /g/, dengan bukti yang dapat kita lihat
pada pasangan minimal berikut.
[k] ; [kolAgkAg], [daku]
[g] ; [g8 AlAggAg], [dagu]
f) Pasangan [c] - [g]
Distribusi bunyi ujaran [c] dan [g] adalah sebagai berikut. Periksa
Tabel ll.
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TABEL 11
KONTRAS DISTRIBUSI [c] DAN [g]
[C] [g]




1A nc A R










Dari distribusi di atas dapat kita simpulkan bahwa [c] dan [gj
berdistribusi kontras, seperti pada pasangan minimal berikut.
[c] : [cAnda]; [c9mAR]; [pAncAg]; [gucuR]
[g] : [gAnda]; [gamAR]; [pAggAg]; [guguR]
Dengan demikian [c] dan [g] adalah dua fonem yang berbeda, yakni
Id dan igi.
g) Pasangan [n] - [n]
Distribusi bunyi ujaran [n] - [n] adalah seperti tampak pada tabel 12
berikut.
TABEL 12
KONTRAS DISTRIBUSI [n] DAN [n]
[n] [n]
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
nala k9n Ag
tan A?
tag An nala k9n Ag
tan A? -
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Dari distribusi di atas dapat kita siiiq)ulkan bahwa [n] dan [n]
berdistibusi kontras, seperti pada pasangan minimal berikut.
[n] : [kanAg]; [tanA?]
[n] : [kaflAg]; [tanA?]
Dengan demikian [n] dan [n] adalah dua fonem yang berbeda, yakni
/n/ dan /n/
h) Pasangan [nHg]
Dsitribusi bunyi ujaran [n] dan [g] adalah seperti tampak pada tabel 13
berikut.
TABEL 13
KONTRAS DISTRIBUSI [n] DAN [g]
[n] to]








Dari distribusi di atas dapat kita simpulkan bahwa [n] dan [g]
berdistribusi kontras, seperti pada pasangan minimal berikut.
[n] : [bane?] 'lembut'
to] : [bsge?] 'asma'
Dengan demikian [n] dan [n] adalah dua fonem yang berbeda, yakni
fonem /n/ dan /n/.
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i) Pasangan [n] - [Q
Distribusi bunyi [n] dan [1] adalah seperti tampak pada label 14
berikut.
TABEL 14
KONTRAS DISTRIBUSI [n] DAN [i]
[n] [1]
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
name genAp aman lamo gslap amal
nis An bunOh kos An lis An bulOh kes Al
'nada' 'lada'
Dari distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa [n] dan [1] adalah dua
fpnem yang berbeda, yakni fonem ltd dan /I/ karena keduanya
berdistribusi kontras seperti pada pasangan minimal berikut.
[n] : [name], [bunOh], 'bunuh', [aman]
[i] : [lame], [bulOh], 'bambu', [amal]
j) Pasangan [g] - [R]
Distribusi bunyi [g] dan [R] adalah seperti tampak pada Tabel IS
berikut.
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TABEL 15
KONTRAS DISTRIBUSI [g] DAN [r]
to] [R]
Awal Tengab Akbir Awal Tengab Akbir
garay sag At sambUg rambUt saRAt sambUR
sag At 'nama saRAt
pobon'
bouAg bauAR
Dari distribusi di atas dapat disiiiq)iilkaii bahwa [g] dan [R]
berdistribusi kontras, seperti pada pasangan minimal berikut.
[g] : [sagAt], [sambUg]
[R] : [saRAt], [sambUR]
Dengan demikian bunyi [g] dan [R] adalab dua fonem yang berbeda,
yakni fonem [g] dan [R]
g) Pasangan [w] - [y]
Distribusi bunyi ujaran [w] dan [y] ini adalab seperti tampak pada
Tabel 16 berikut.
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TABEL 16
KONTRAS DISTRTOUSI [w] DAN [Y]
[w] [y]
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
w Agi aw A? rAntaw y Akni ay A? r A ntay
'saya' 'serak'
baw Ag yatim bay Ag
'bawang' 'bayang'
Dari distribusi bunyi [w] dan [y] di atas dapat disimpulkan bahwa
keduanya berdistribusi kontras seperti pada pasangan minimal berikut.
[w] : [awA?]; [bawAp]; [rAntaw]
[Y]: [ayA?]; [baYAg]; [rantay]
Dengan demikian bunyi [w] dan [y] adalah dua fonem yang berbeda,
yakni /w/ dan /y/.
i) Pasangan [m] - [w]
Distribusi bunyi ujaran [m] dan [w] ini adalah seperti ditunjukkan oleh
Tabel 17 berikut.
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TABEL 17
KONTRAS DISTRIBUSI [m] DAN [w]
[m] [w]
Awal Tengah Akhir Awal Tengah Akhir
msRg A t amAl kalam > wasiat awAl kalaw




Dari disitribusi di atas dapat disimpulkan bahwa bunyi [m] dan [w]
berdistribusi kontras seperti pada pasangan bunyi berikut.
[m] : [am A I]; [ham A]; [kamAt]
[w] : [awAl]; [hawA]; [kawaAt]
Dengan demikian bunyi [m] dan [w] adalah dua fonem yang berbeda,
yakni Iml dan /w/.
m) Pasangan [n] - [y]
Distribusi bunyi ujaran [n] dan [y] adalah sepeiti tampak pada TabeJ
18 berikut.
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TABEL 18
KONTRAS DISTRIBUSI [n] DAN [Y]
[n] [y]






ay Am 1A nday
Dengan adanya pasangan minimal pada distribusi di atas, yakni pada
[an A m] dan [ay A m], dapatlah kita golongankan bahwa distribusi kedua
bunyi [n] dan [y] berdistribusi kontras. Dengan demikian kedua bunyi
tersebut adalah dua fonem yang berbeda, yakni /n/ dan /y/.
4.3 Kesimpulan Hasil Analisis
Pada bagian ini akan disimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan.
Hasil itu berkenaan dengan jumlah fonem pada sistem fonologi bahasa
Melayu Serdang.
4.3.1 Fonem Vokal pada Sistem Fonologi Bahasa Melayu Serdang
Dalam bahasa Melayu Serdang ditemukan enam fonem vokal yang
masing-masing memiliki dua alofon.
I^ipbnem I'll denfaff%dofon [i] dan [I]
2. Fonem Id dengan alofon [e] dan [E]
3. Fonem /o/ tanpa alofon
4. Fonem /a/ dengan alofon [a] dan [ A ]
5. Fonem 101 dengan alofon [o] dan [O]
6. Fonem /u/ dengan alofon [u] dan [U]
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Variasi-variasi ujaran terdapat pada fonem vokal terutama pada fonem-
fonem yang alofon-alofonnya berdekatan. Dalam hal itu, ditemukan
bahwa fonem /i/, yang salah satu alofonnya adalah vokoid depan tinggi
bawah III dan fonem Id yang salah satu alofonnya, adalah vokoid depan
menengah atas [e]. Oleh karena itu, di kalangan penutur bahasa Melayu
Serdang akan terdengar variasi antara /bibiR/ dan /bibeR/ yang diujarkan
sebagai /biblR/ dan /bibeR/; /itik/ dan itek/ yang diujarkan sebagai /iti?/
dan /ite?/.
Fonem /u/, yang salah satu alofonnya adalah vokoid belakang tinggi
/U/, bervariasi adalah vokoid belakang menengah atas [O]. Oleh karena
itu, dikalangan penutur bahasa Melayu Serdang akan terdengar variasi
antara [tagkU?] yangfonemnya/t9r)kuk/dan/t9r)kO?/fonemnya/ter)kok/.
4.3.2 Diftong
Dalam bahasa Melayu Serdang di temukan 3 fonem diftong, yakni:
/ay/, /aw/, dan /oy/. Satu di antaranya kurang produktif yakni /oy/,
karena hanya terdapat pada kata seru /amboy/ dan /ahoy/.
Contoh;
1. /ai/ seperti pada /p9taiy/
2. /aw/ seperti pada /pulaw/
3. /oy/ seperti pada /amboy/
4.3.3 Fonem Konsonan
Dalam bahasa Melayu Serdang terdapat 18 fonem konsonan. Sebagian
besar konsonan itu tidak mempunyai alofon, kecuali fonem /k/ dengan
alofon /k/ dan 111.
1. Fonem /p/ seperti pada /pipi/
2. Fonem /b/ seperti pada /bibiR/
3. Fonem /t/ seperti pada /telunjuk/
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4. Fonem /d/ seperti pada /pandan/
i. Fonem /k/ dengan alofon /k/ dan /?/
seperti pada /kencUR/ dan /katia?/
6. Fonem /g/ seperti pada /gigi/
7. Fonem /c/ seperti pada /caeig/
8. Fonem /j/ seperti pada /joRig/
9. Fonem Is/ seperti pada /sisi/
10. Fonem /h/ seperti pada /handal/
11. Fonem Iml seperti pada /malam/
12. Fonem Inl seperti pada Man/
13. Fonem In/ seperti pada /nawe/
14. Fonem /g/ seperti pada /gago/
15. Fonem /!/ seperti pada /lalat/
16. Fonem fRJ seperti pada /Rigan/
17. Fonem /w/ seperti pada /waRis/
18. Fonem /Y/ seperti pada /Yatim/
Dari distribusi bunyi ujaran dalam bahasa Melayu Serdang ditemukan
bahwa bunyi hambat bersuara tidak terdapat pada posisi akhir kata.
Walaupun dalam beber^a kata yang barangkali asalnya dari bahasa asing
secara tertulis dipertahankan adanya huruf simbol hambat berbunyi,
seperti kata 'kitab', 'abad', dan 'jajag', namun dalam pengucapan kata-





Dalam bab ini akan dibicarakan masalah morfem dan kata serta
pembentukan kata bahasa Melayu Serdang yang mencakup hal-hal:
(a) jenis morfem;
(b) kalsifikasi kata;
(c) proses morfologi; dan
(d) proses morfofonemik
Keempat aspek tersebut akan diuraikan dan disertai dengan contoh-
contoh yang disajikan dalam lambang fonemik. Akan tetapi, atas
pertimbangan kemudahan dalam pengetikan, beberapa fonem dituliskan
sebagai berikut.
Fonem /9/dituliskan dengan e; fonem /e/ dituliskan seperti e dengan
variasinya E; variasi fonem /i/ dituliskan dengan huruf I.
5.1 Jenis Morfem
Berdasarkan sifat distribusinya, bahasa Melayu Serdang memiliki
dua kelompok, yaitu morfem berdistribusi secara terikat terhadap morfem
lain dan kelompok morfem yang berdistribusi secara bebas. Morfem
kelompok pertama disebut morfem terikat dan morfem kelompok kedua
disebut morfem bebas.
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5.1.1 Morfem Terikat
Berdasarkan sifat keterikataimya, morfem terikat ini dapat
digolongkan atas dua bahagian, yaitu; (1) morfem terikat tataran
morfologis dan (2) morfem terikat tataran sintaksis.
5.1.1.1 Morfem Terikat Morfologis
Morfem terikat morfologis iaiah morfem yang didaiam hubungannya
dengan morfem lain tidak mingkin diseia oieh linsur lain. Morfem ini
hadir di dalam pembentukan kata. Berdasarkan tenq)at terikamya pada
sebuah morfem dasar, morfem terikat morfologis d^at dibagi atas empat
macam, yaitu: (1) awalan, (2) akhiran, (3) konfi^, dan (4) imhnhan
gabung.
1) Awalan
Awalan dalam bahasa Melayu Serdang ada enam macam, yaitu:
MeN-, beR-, peN-, teR-, se-, dan di-.
Contoh:
meN + Pilih —> memillh 'memilih'
meN + tapis —> menapis 'menapis'
beR + dahan —> bedahan 'berdahan'
ber + sedlh —> besedlh 'bersedih'
peN + gaRu ~> p^aRu 'penggaru'
peN + dudok —> pendudok 'penduduk'
teR + beli —> tebeli 'terbeli'
teR + teRikat —> teRikat 'terikat'
se + beloQe sebelaQe 'sebelangga'
di + sedu disudu 'disendok'
2) Akhiran
Akhiran dalam bahasa Melayu Serdang ada tiga macam yaitu: -i, -
ke, -an.
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Contoh:
je^l + i --> jcQjudi 'jengkali'
pijak + i —> pijaki 'pijaki'
kelEH + ke — > ketEhke 'lihatkan'
cucok + ke --> cucokke 'cucukkan'
besoR + an —> besaRan 'lebih besar'
lagak + an —> lagakan 'lebih cantik'
3) KonHks
Dalam bahasa Melayu Serdang ditemui empat konfiks, yaitu: ,yte-
an, beR-an, peN-an, dan peR-an.
Contoh;
ke-an + jatoh — > kejatohan 'kejatuhan'
ke-an + Raje —> keRajean 'kerajaan'
beR-an + tidoR —> ketidoRan 'bertiduran'
beR-an + item —> beRitaman 'berhitaman'
peN-an + des^aR —> pendeQoRan 'pendengaran'
peN-an + jual —> penjualan 'penjualan'
peR-an + kebm —> pekebunan 'perkebunan'
peR-an + asap —> peRasapan 'perasapan'
4) Imbuhan Gabung
Dalam bahasa Melayu Serdang dijumpai lima macam imbuhan
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di + titah + ken — > dititah kene 'dipatahkannya'
di + Rate + kene —■> diRatekene '(^atakannya'
teR + je^uU + i  ~■> tejeokoli 'terjengkali'
teR + belah + i  —-> tebelahi 'terpotongi'
5.1.1.2 Morfem Terikat Sintaksis
Morfem terikat sintaksis ialah morfem yang kehadirannya di
dalam tuturan yang wajar seialu melekatkan diri terhadap morfem lain
untuk membentuk konstruksi tataran sintaksis. Dalam bahasa Melayu














die so laUi ke loot
di ulu nun Rumahne
te endak ie
ie pe lalu ke pekan
lajaQ. noQ. riggi




lenjar tendak ie datoQ
lenjar te tau ambe ujuQ,
pankalde
emak dan abah
'dia sudah pergi ke laut'
'di hulu itu nunahnya'
'tidak man dia'
'ia pun pergi ke pasar'
'pemuda yang tinggi'




'lalu tak mau dia datang'




Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dalam
tuturan dan bermakna, meskipun tidak diietakkan dalam hubungan
kalimat. Morfem bebas dalam bahasa Melayu Serdang ada yang terdiri
atas satu suku kata, dua suku kata, tiga suku kata, empat suku kata, dan
lima suku kata. Jumlah yang terbesar adalah morfem bebas yang terdiri
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me-Re-ke 'mereka' se-Ram-poQ 'ser^pMg'
ka-li-an 'kamu' tem-pa-yan 'tempayan'
ke-lam-beR 'kelapa' te-li-ne 'telinga'
mem-pe-lam 'mangga' se-lu-aR 'celana'
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5.2 Klasifikasi kata
Kata-kata dalam bahasa Melayu Serdang dapat diklasifikasikan ke










Nomina dalam bahasa Melayu Serdang mempunyai ciri-ciri;
(a) dapat menduduki fungsi Subjek (S), Predikat (P), dan Objek (O);
(b) dapat didampingi mortem nun, yan 'itu' atau ne, nen 'ini';
(c) dapat diikuti mortem naii 'y^g'
(d) dapat diberi imbuhan peN-, peN-an, peR-an, -an, dan ke-an;
(e) dapat dijamakkan dengan cara pengulangan; dan
(f) dapat digantikan dengan kata die 'dia' dan meReke 'mereka'
Contoh:
(a) jale pun besoR 'jala itu besar' : jale sebagai S;
punjaletenan 'itu jala tadi' : ./aZe sebagai P;
abah fijual jale 'ayah menjual jala' : jale sebagai O.
(b) budak ne 'anak ini'
kepuk nun 'lumbung itu'
(c) lajaii, nao, gagah 'pemuda yang tanq)an'
aeR noQ lyaleR 'air yang mengalir'
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(d) peN + bon^ak
peN + cuRi
peN + beli + an
peN + jual + an
peR + kebm + an
peR + ator + an
sulam + an
anam + an
ke + Raje + an




(t) utEh njual tembikai
die njual tembikai
aboQ dan kakak lalu ke pekan



















'abang dan kakak pergi
ke pasar'
'mereka pergi ke pasar'
5.2.1.2 Jenis Nomina
Ada empat jenis nomina dalam bahasa Melayu Serdang, yaitu:
a) nomina yang dapat didahului oleh kata buah 'buah' jika hendak
dinyatakannya jumlahnya;
b) nomina yang dapat didahului oleh kata ekor 'ekor' jika hendak
dinyatakan jumlalmya;
c) nomina yang dapat didahului oleh kata orag 'orang jika hendak
dinyatakan jumlahnya;
d) nomina yang tak dapat dihitung jumlahnya.
Contoh:
(a) due buah kelambER 'dua buah kelapa'
tujoh buah pisa' 'tujuh buah pisang'
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b) tige ekoR ikan
lime ekoR ketam












Verba daiam bahasa Melayu Serdang memiliki ciri-ciri:
(a) cenderung menduduki fungsi Predikat;
(b) dapat diikuti Adjektiva;
(c) dapat didahuiui Pertikei;
(d) dapat diberi imbuhan me-, beR-, beR-an, -ke, -i, meN-ke, meN-i,
teR-, teR-ke, dan teR-i;
(e) dapat dipasifkan dengan memberi imbuhan di-, di-ke, dan di-i.
Contoh:
(a) adik membasoh make 'adik mencuci muka': membasoh sebagai P;
atok membawa betik 'kakek membawa pepaya' : memabawe
sebagai P;
(b) pegi jaoh 'pergi jauh'
teReboQ Rendah 'terbang rendah'
(c) udah balek 'sudah pulang'
endek lalu 'akan pergi'
(d) meN + pukol —> memukol 'memukul'
meN + jual — > menjual 'menjual'
beR + putar —> beputar 'berputar'
beR + laRi — > belaRi 'berlari'
beR + jatoh + an —> bejatohan 'berjatuhan'
78 Bab V Morfologi
(e)
beR + tidor + an









meN + aQkat + ke
--> Ha^catke 'mengangkatkan'
meN + bace + ke
--> membaceke 'membacakan'
meN + bulu + i
—> membului 'membului'






teR + sipak + ke
—> tesipakke 'tersepakkan'
teR + tanam + ke
—> tetanamke 'tertanamkan'
teR + puQkaxx+ i
--> tepuQkoQi 'terlempari'






di + Jatoh + ke
—> dijatohke 'dijatuhkan'
di + kecik + ke
—> dikecikke 'dikecilkan'
di + gaRam + i
—> digarami 'digarami'
di + bulu + i
--> dibului 'dibului'
5.2.2.2 Jenis Verba
Dilihat dari dapat tidaknya verba itu diikuti oleh sebuah nomina atau
lebih sebagai objeknya maka verba itu dapat dibedakan atas tiga jenis,
ayitu:
(a) verba yang dapat diikuti oleh sebuah nomina;
(b) verba yang dapat diikuti oleh frase nomina;
(c) verba yang dapat diikuti oleh nomina.






















Adjektiva dalam bahasa Melayu Serdang memiliki ciri-ciri:
(a) dapat diikuti atau didahuiui nomina;
(b) dapat didahuiui verba;
(c) dapat diikuti partikel sebagai keterangan penguat;











'hijau daun', nasi sejok 'nasi dingin'
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(d) besoR + qij. —> besaRan 'lebihbesar'
kecik + an —> keciJkan 'lebih kecil'
ah —> tiQgian 'lebih tinggi'
5.2.3.2 Jenis Adjektiya (Adj)
Ditinjau dari makna perbandingan, adjective dalam bahasa Melayu
Serdang ada 3 jenis, yaitu: bentuk positif, bentuk komparatif, dan superlatif.
Bentuk perbandingan tersebut ada yang dinyatakan dalam morfem terikat
dan ada juga moifem bebas.
Contoh:
(a) Bentuk positif dinyatakan dengan awalan se-
se + pokak < —> sepokak 'samatulinya
se + bijak —> sebijak 'sama bijaknya'
se + Ramai — > seRamai 'sama ramainya'
(b) Bentuk komparatif dinyatakan dengan akhiran-an
kecik + an —> kecikan 'lebih kecil'
meRiah + an —> meRiahan 'lebih ramai'
lebaR + an —> lebaRan 'lebih lebar'
(c) Bentuk superlatif dinyatakan dengan morfem kali
'sekali' suQgoh 'sekali'
lambat kali 'lambat sekali'
lame suQgoh 'lama sekali'
5.2.4 Numeralia (Num)
5.2.4.1 Ciri-ciri Numeralia
Numeralia dalam bahasa Melayu Serdang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
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(a) dapat diikuti oleh nomina;















Bahasa Meiayu Serdang memiliki tiga jenid numeralia, yaitu:
(a) yang menyatakan bilangan tentu;
yang menyatakan bilangan tak tentu; dan












due belas 'dua belas'










Ciri-ciri Partikel dalam bahsa Melayu Serdang adalah;
(a) tidak dapat diberi imbuhan;
(b) dapat diikuti Nomina, Verba, Adjetiva, atau Numeralia; dan


















(b) daRi pekan 'dari pasar'
ke laot 'ke laut'
te minom 'tidak minum'
endak lalu 'mau pergi'
belom balek 'belum pulang'
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noQ, meRah 'yang merah'
noa lagak 'yang cantik'
kuRaon mendai 'kurang bagus'
amper seRcttus 'kurang bagus'
lebeh tige 'lebih tiga'
kuRaeo. boQak 'kurang banyak'
(c) makan pe belom 'makan pun belum'
mati pe jadi 'ia pun'
raje pe 'raja pun'
ketam nen 'ketam ini'
budak nun 'anak itu'
5.2.5.2 Jenis Partikel
Bila dilihat dari kata-kata yang diikuti atau didahului, Pertikel dapat
diklasitlkasikan sebagai berikut.





di pekan 'di pasar'
ke kebun 'ke kebun'
daRi laot 'dari laut'




Rumah nen 'rumah ini'
sampan nun 'sampan itu'
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kepok ne 'lumbung padi ini'
nun jale 'itu jala'
yan kancii\ 'itu peniti'
nen betik 'ini pepaya'








belom balek 'belum pulang'
belom masak 'belum masak'
udah lalu 'sudah pergi'
so besah 'sudah besar'
endah masok 'mau masuk'
te mendai 'tidak bagus'
tcQflh tidoR 'sedang tidur'
/tail T a^et 'yang menjolok'
handal 'yang gagah, terampil'
naQ ceRdit 'yang cerdik'
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bijak betol 'pandai benar'
malas betol 'malas benar'
lame suQgoh 'sangat lama'
besaR suQgoh 'besar sekali'
layuh bene 'lemah sekali'
besoR bene 'sangat besar'





ampeR seRatus 'hampir seratus'
amper putus 'hampir putus'
kuRaii satu 'kurang satu'
lebeh tige 'lebih tiga'
lebeh lapan 'lebih delapan'
f) Partikel 6, yaitu yang dapat diikuti Nomina dan Verba;
pe 'pun'
Contoh:
la pe 'dia pun'
raje pe 'raja pun'
makan pe belom 'makan pun beium'
tidoR pepayah 'tidur pun susah'
g) Partikel 7, yaitu yang menghubvmgkan kata dengan kata atau kata dengan
frasa atau frasa dengan frasa:
lenjaR 'sehingga, lain, terus'
dan 'dan'
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Contoh:
lanjaR tide ie datoQ 'terns tidak datang dia'
Raje seberoQ, tekene lenjaR tekapaR 'Rqa sdwang tertemhalc sdiingga
terkapar'
emak dan abah 'ibu dan ayah'
5.3 Proses Morfologi












Setiap jenis imbuhan tersebut akan dianalisis dari segi bentuk, distribusi,
fiingsi, dan arti.
5.3.1.1 Awalan
Dalam pembentukan kata, awalan itu mungkin mengalami perubahan
bentuk, baik penambahan atau penghilangan fonem pada awalan itu sendiri
maupun akibatnya luluhnya fonem awal kata dasarnya. Khusus tentang
hal ini akan dibicarakan dalam subbab proses morfofonemik. Bahasa Melayu
Serdang memiliki enam awalan, seperti yang telah disebutkan pada butir
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5.3.1.1.1 Awalan meN-
a) Bentuk
Dalam proses pembentukkan kata, awalan meN- mengalami perubahan
bentuk. Ada enam macam bentuk yang merupakan alomor meN-, yaitu:
(1) bentuk mem-, bila meN- bertemu dengan kata dasar yang berfonem
awal /b/ dan /p/.
Contoh:
meN + pukol —>
meN + pillh —>


















(3) Bentndt me-, bila meN melekat pada kata dasar yang berfonem awal
m, /R/, /n/, dan /m/.
Contoh:
meN + layoQ, —> melayoQ, 'melayang'
meN + ludcdi —> mebidc^ 'meludah'
meN + Rabe —> meRabe 'meraba'
men + Ratah — > meRatah 'meratah'
meN + nani —> menani 'menyahyi'
meN + nale —> menani 'menyanyi'
meN + nale —> menale 'menyala'
meN + meRah —> memeRah 'memerah'
meN + nmak —> memasak 'memasak'
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— > ncaRi 'mencari'
meN + cuRi —> ncuRi 'mencuri'
meN + jml —> njual 'menjujd'
meN + sesah — > nesah 'mencuci'
meN + siRam — > niRam 'menyiram'




— > meogoREQ gmenggoreng'
meN + gaRu ...> meogam 'menggaru'
meN + kelEh — > me%elEh 'melihat'
meN + kael — > maoael 'mengail'
Bentuk q-, bila meN- bertemu dengan kata dasar berfonem awal /h/
dan semua fonem vokal.
Contoh:
meN + halau —> Ualau 'mengahalau'
meN + hias —> Qias 'menghias'
meN ■¥ ikat — > Qikat 'mengikat' ,
meN + ubat --> Qubat 'mengobat'
(b) Distribusi
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— > menoloQ 'menolong'
meN + itam
--> Qitam 'menghitam'
meN + meRah --> memeRah 'memerah'
d) Arti
Awalan ma/V + Nom. dan meN + Vmembsituk arti 'melaioikan pdceqaan.!
Contoh:
meN + luku —> meluku 'melakukan pekerjaan dengan luku'
meN + caRi — > x^caRi 'melakukan pekerjaan carl'
Awalan meN + adj. membentuk arti 'menyatakan sifat sesuai dengan
arti kata dasamya.
Contoh :
meN + putih —> memutih 'bersifat memutih'
meN + biRu —> membiRu 'bersifat biru'
5.3.1.1.2 Awalan beR-
a) Bentuk
Ada dua macam bentuk beR-, yaitu:
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(1) Bentuk be-, bila beR- berterau dengan kata dasar berfonem awal konsonan:







— > becampoR 'bercampur'
~> bedahm 'berdahan'
—> beRasil 'berasal'
— > beRembus 'berhembus'
b) Distribusi
Awalan beR- dapat dihubungkan dengan Nom., V, adj atau Num.
Contoh:
beR + bilek —> bebilek 'berkamar'
beR + pelok —> berpelok 'berpeluk'
beR + sabaR — > besabaR 'bersabar'
beR + due —> bedue 'berdua'
c) Fungsi
Awalan beR- yang melekat pada Nom., V, Adj., atau Num berfungsi
membentuk V.
Contoh:
beR + putik —> beputik 'berputik'
beR + sendl^ —> besandlTi 'bersanding'
beR + sakit —> besakit 'bersakit'
beR + lapan — > belapan 'berdelapan'
d) Arti
Awalan beR + Nom. membentuk arti 'mempunyai benda seperti yang
tersebut pada kata dasar'
Contoh:
beR + uban —> beRuban 'mempunyai uban'
beR + atop —> beRatap 'mempunyai atap'
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Awalan beR + V manboituk arti 'dalatn keadaan ataii mdakukan pdceqaan'
Contoh:
beR + laRi —> belaRi 'melakukan pekerjaan lari'
beR + ikat — > beRikat 'dalam keadaan terikat'
Awalan ber + Adj. membentuk aiti 'mempunyai sifat seperti yang
disebut kata dasar'
Contoh:
beR + sabaR — > besabaR 'mempunyai sifat sabar'
beR + gumbiRe —> bergumbiRe 'mempxmyai sifat gembira'
Awalan beR + Num membentuk arti 'menjadi bersama-sama berjumlah
Contoh:
beR + lime — > belime 'bersama-sama berjumlah lima'
beR + satu — > besatu 'menjadi satu'
5.3.1.1.3 Awalan peN-
a) Bentuk
Dalam proses pembentukan kata, awalan peN- mengalami perubahan
bentuk. Ada lima macam bentuk yang merupakan alomorf awalan peN-.
1) Bentukpgm-, bilaawalanpeA/^ bertemu dengan kata dasar yang berfonem
awal /p/ dan /b/.
Contoh:
peN -f puQjiOQ —> penaaxkan 'pelempar'
peN + boQok —> pemboQok 'pembohong'
2) Bentuk pen-, bila bertemu dengan kata dasar berfonem awal It/ dan
Id/..
Contoh:
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peN + tcB^is
peN + dudok
— > penoQis 'penangis'
—> pendudok 'penduduk'









4) Bentuk pe-, bila peN- meiekat pada kata dasar berfonem awal /m/,







— > pelaot 'pelaut'
—> peRokok 'perokok'
—> pewaRis 'pewaris'
5) Bentuk pen-, bila bertemu dengan kata dasar berfonem awal Ik./, igi,








— > peQoel 'pengair
—> peQgagap 'penggagap'
— > peQias 'penghias'
—> peQubat 'pengobat'
— > peQarJcat 'pengangkat'
Awalan peN- dapat meiekat pada Nom., V, dan Adj.
Contoh:
peN + coQnkol —>
peN + dudok —>
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c) Fungsi
AwalanpeA^yangmelekatpadaiVbm., V, dan Adj. beriungsi membentuk
Nom.
Contoh:
peN + pahat —> pemahat 'pemahat'
peN + dcut —> peQikut 'pengikut'
peN + kotoR —> pcQnotOR 'pengotor'
d) Arti
Awalan peN- yang melekat pada Nom. dan V mebentuk arti 'orang
yang me-... atau alat untuk ....'
Contoh:
peN + sapu —> penapu 'alat untuk manyapu'
peN -I- loot —> pelaot 'orang yang melaut'
peN -I- ikat — > peQikat 'alat untuk mengikat'
peN + pukol — > pemukol 'alat untuk memukul'
Awalan -I- Adj. membentuk arti 'orang yang mempunyai sifat
seperti yang disebut kata dasar'.
Contoh:
peN + takot —> penakot 'orang yang mempunyai sitiatpenakut'
peN -I- buRas —> pembuRas 'orang yang memiliki sifat bohong'
5.3.1.1.4 Awalan teR-
a) Bentuk
Awalan teR- mempunyai dua bentuk, yaitu:
(1) te-, bila teR- dihubungkan dengan kata dasar yang berfonem awal konsonan.
Contoh:
teR + jabot —> tejabat 'terpegang'
teR + beli —> tebeli 'terbeli'
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teR + jual —> tejual 'terjual'
(2) teR", bila teR- bertemu dengan kata dasar berfonem awal vokal.
Contoh:
ter + ikat —> teRHcat 'terikat'
teR -I- ubax —> teRubat 'terobat'
teR + OQlcat —> teRoQkat 'terangkat'
b) Distribusi
Awalan teR- dapat dihubungkan dengan Nom., V, dan Adj.
Contoh:
teR -I- kayu —> tekayu 'terkayu'
teR + kelEh —> tekelEh 'terlihat'
teR + tiQgi —> terttQgi 'tertinggi'
c) Fungsi
Awalan teR- yang melekat pada Nom. dan V berfungsi membentuk
V.
Contoh:
teR + tuloQ —> tetuloQ 'tertulang'
teR + bakoR —> tebekoR 'terbakar'
Awalan teR- yang dihubungkan dengan/44/. berfungsi membentuk^d/.
Contoh:
teR -I- mendai —> termendai 'terbagus'
teR -I- panjag —> terpanjag 'terpanjang'
d) Arti
Awalan teR- + Nom. membentuk arti 'sampai di
Contoh:
teR + tulcaj. —> tetuloQ 'sampai di tulang'
teR-I-kajm —> tekayu 'sampai di kayu'
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Awalan teR + V membentuk arti 'tidak sengaja'
Contoh:
feR + arribek —> teRambek 'tidak sengaja mengambil'
teR + pijak — > tepijak 'tidak sengaja memijak'
Awalan teR + adj. memebentuk arti 'paling'
Contoh:
teR + lagak —> telagak





Awalan se- tidak berubah bentuknya bila dihubungkan dengan kata
dasar, terkecuali bila se- bertemu dengan kata dasar yang berfonem awal
/o/ dan /a/.
Contoh:
se + gemal — > segemal 'seikatpadi'
se + cuil —> secuil 'sedikit'
se + oRoq —> soRoq 'seorang;
se + oRi —> saRi 'sehari'
b) Distribusi
Awalan se- dapat bergabung dengan Nom. dan Adj.
Contoh:
se + toon —> setaon 'setahun'
se + bil&c —> sebilek 'sekamar'
se + kikeR —> sekikir 'sekikir'
se + keRas —> sekeRas 'sekeras'
c) Fuhgsi
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Awalan: se + Nom. berfungsi membentuk Num;
se + Adj. berfiingsi memebntuk A4/.
Contoh:
se + iiotll








Awalan se + Nom membentuk arti 'satu'
Contoh:
se + Rumah —> seRumah 'satu rumah'
se + sudu — > sesudu 'satu sendok'
se + gemal — > segemal 'satu ikat padi'
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b) Distribusi
Awalan di- dapat dihubungkan dengaii Nom. dan V.
Contoh:
di + jale —> dijale 'dijala'
di + pahat —> dipahat 'dipahat'
di + kiRai —> dikiRai 'dijemur'
di + embus —> diembus 'dihembus'
e) Fungsi






— > disudu 'disendok'
— > diketam 'diketam'
—> dicekal 'digenggam'
-—> digumgum 'dibalut dengan kain'
d) Arti
Awalan di- + Nom. membentuk arti 'melakukan pekerjaan dengan
benda ywg disebut oleh kata dasar'.
Contoh:
di + duRu' —>
di + timbe —>
diduruQ 'melakukan pekeijaan dengan tangguk'
ditimbe 'melakukanpekerjaandengantimba'
Awalan di- + V membentuk arti 'melakukan pekerjaan sesuai dengan
kata dasarnya'.
Contoh:
di + kaet —>
di + lantak —>
dikaet 'melakukan pekerjaan jolok'
dilantak 'melakukan pekerjaan bantam'
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5.3.1.2 Akhiran






Akhiran -i tidak mengalami perubahan bentuk bila diiekatkan pada
kata dasamya.
Contoh:
sudu + i —> sudui 'sendoki'
bulu + i —> bului 'bului'




Akhiran-/dapat dihubungkan dengan JVom., V, dan
Contoh;
ca^l + i —> ca^koli 'cangkuli'
makan +/ —> makani 'makani'
kotRi + i —> kotoRi 'kotori'
c) Fungsi
Akhiran-iyangmelekat pada A/bm., V, dan Adj. berfungsi memebntuk
V.
Contoh:
guntivy + i —> gunti^i 'guntingi'
oflter + i —> a^kati 'angkati'
oQot + i —> aQati 'panasi'
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d) Arti
Akhiran -i yang melekat pada Nom. mebentuk arti:
(1) 'melakukan pekerjaan dengan
(2) 'membuang atau membubuh'
Contoh:
{\) jesjcal + I —> jevjcali
timbe + i —> timbei
(2) gule + i — > gulei





Akhiran -i yang melekat V membentuk arti 'repetitif.
Contoh:
pu^coQ + i —> pm^coQi 'berulang-ulang melempar'
jabat +i —> jabati 'berulang-ulang memegang'
Akhiran -i yang melekat pada membentuk arti 'kausatif.
Contoh:
item + i—> itami 'menyebabkan jadi hitam'
hotoR + I —> kotoRi 'menyebabkan jadi kotor'
5.3.1.2.2 Akhiran -ke
a) Bentuk
Akhiran -ke tidak pemah mengalami perubahan bentuk bila melekat
pada kata dasar.
Contoh:
kemboQ, + ke —> kemba^ke 'bentangkan'
tiQgal + ke —> tingalke 'tinggalkan'
aoflt + ke —> aQatke 'panaskan'
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b) Distribusi
Akhiran -ke dapat dihubungkan dengan Nom., V, Adj. dan Num.
Contoh:
atap + ke —> atapke 'atapkan'
cucok + ke —> cucokke 'cucukkan'
lebar ■¥ ke —> lebaRke 'lebarkan'
banak + ke —> banakke 'banyakkan'
c) Fungsi
Akhiran -ke yang meiekat pada kata dasar berfungsi membentuk V.
Contoh:
lantai + ke —> lantaike 'lantaikan'
pakai + ke —> pakaike 'pakaikan'
tipis + ke —> tiplske 'tipiskan'
scau + ke —> satuke 'satukan'
d) Arti
Nom + ke membentuk arti 'melakukan pekerjaan seperti yang disebut
kata dasar'.
Contoh:
atap + ke —> atapke 'melakukan pekerjaan mengatap'
dindiQ, + ke —> ^/n(i{|]^e'melakukanpekerjaanmendinding'
V + ke membentuk arti :
(1) 'melakukan pekerjaan untuk orang lain'
Contoh:
bace + ke —> baceke 'membacakan sesuatu untuk orang lain
tunjok + ke — > tunjokke 'menunjukkan sesuatu imtuk orang lain'





— > dudokke 'menjadikan duduk'
— > tidoRke 'menjadikan tidur'
Adj. + ke dan Num + ke membentuk arti 'kausatif
Contoh:
sejok + ke —> sejokke
keRas + ke —> keRaske
satu + ke —> satuke























Akhiran -an dapat dihubungkan dengan V dan Adj.
Contoh:
bakar + an —> bakoRan 'bakaran'
sulam + an —> sulaman 'sulaman'
itam + an — > itaman 'lebih itam'
mendai + an —> mendaian 'lebih bagus'
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cj Fmgsi
V + an bertungsi membentuk Norn
Contoh:
takaR + an —> takaRan 'takaran'
jalan + an —> jalanan 'jalanan'
Adj. + an berfungsi membentuk Adj.
Contoh:
lagak + an —> lagakan 'lebih cantik'
kurus + an —> kuRusan 'lebih kurus'
d) Arti
V + an membentuk arti 'lokasi atau yang di ...'
Contoh:
bakaR + an — > takaRan 'tempat membakar'
makan + an —> makanan 'yang dimakan'
A + an membentuk arti 'lebih ...'
Contoh:
asam + an —> asaman 'lebih asam'
ijawa + an —> ijawan 'lebih hijau'
5.3.1.3 Konfiks
Dalam bahasa Melayu Serdangf ditemui konfiks: ke-an, beR-an, peN-an,
dan peR-an.
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5.3.1.3.1 Konflks ke-an
a) Bentuk
Konfiks ke-an tidak mengalami perubahan bentuk bila dihubungkan
dengan kata dasar.
Contoh:
ke-an + panas —> kepanasan 'kepanasan'
ke-an + Raje —> keRa/ean 'kerajaan'
ke-an + jaoh — > kejaohan 'kejauhan'
h) Distribusi
Konflks ke-an dapat dihubungkan dengan Nom., V, dan Adj.
Contoh:
ke-an + camat —> kecamatan 'kecamatan'
ke-an + jatoh —> kejatohan 'kejatuhan'
ke-an + kecik —> kekcikan 'kekecilan'
c) Fmgsi
Koniiks ke-an berfungsi membentuk Nom.
Contoh:
ke-an + luRah —> keluRahan 'kelurahan'
ke-an + jaoh —> kejaohan 'kejauhan'
ke-an + sejok —> kesejokan 'kedinginan'
d) Arti
Konflks ke-an + Nom. membentuk arti 'menyatakan lokasi'
Contoh:
ke-an + Raje — > keRajean 'menyatakan tempat raja'
ke-an + camat —> kecamatan 'kejauhan'
Konfiks ke-an + V membentuk arti 'menyatakan suatuabstraksiatau
hal.
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Contoh:
ke-an + bakaR —> kebakaRan 'hal bakar'
ke-an + jaoh —> kejaohan 'haljauh'
Konfiks ke-an + Adj. membentuk arti 'dikenal atau menderita atau
suatu abstraksi'.
Contoh;
ke-an + baek — > kebaekan 'hal baik'
ke-an + sejok — > kesejokan 'menderita dingin"
5.3.1.3.2 Konfiks beR-an
a) Bentuk
Konfiks beR-an raempunyai dua macam bentuk, yaitu:
(1) be-an, bila beR-an dihubungkan dengan kata dasar yang berfonem awal
konsonan dan perubahan hanya terjadi pada beR-\
(2) beR-an, bila beR-an dihubungkan dengan kata dasar yang berfonem
awal vokal.
Contoh:
beR-an + tidoR —> betidoRan 'bertiduran'
beR-an + masak —> bermasakan 'bermasakan (buah)'
beR-an + itam —> beRitaman 'berhitaman'
b) Distribusi
Konfiks beR-an dapat dihubungkan dengan V dan adj.
Contoh:
beR-an + saday —> besadayan 'bergelimpangan'
beR-an + lompat — > belompatan 'berlompatan'
beR-an + busok —> bebusokan 'berbusukan'
beR-an + meRah —> bemeRahan 'bermerahan'
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c) Fungsi
Konfiks beR-an yang melekat pada V dan Adj. berfungsi membentuk
V.
Contoh:
beR-an + datan —> bedatannan 'berdatangan'
beR-an + piailcaQ_—> bepu^ka 'berlemparan'
beR-an + dekat —> bedekatan 'berdekatan'
beR-an + Jaoh —> bejaohan 'berjauhan'
d) Arti
Konfiks beR-an -t- V membentuk arti:
(1) saiing
(2) 'tindakan yang terdapat pada bentuk dasarnya dilakukan oieh banyak
pelaku dalam waktu yang sama'
Contoh:
beR-an + laRi —> belaRian 'banyak yang lari'
beR-an -I- pukol —> bepukolan 'saiing memukul'
beR-an + tikam — > betikaman 'saiing menikam'
beR-an + lalu — > belaluan 'banyak yang pergi'
Konfiks beR-an + adj. membentuk arti 'banyak yang...'
Contoh:
beR-an + masak — > bemasakan 'banyak yang masak (buah)
beR-an + busok —> bebusokan 'banyak yang busok'
ber-an -t- meRah — > bemeRahan 'banyak yang merah'
5.3.1.3.3 Konfiks peN-an
a) Bentuk
Konfiks peN-an mempunyai enam macam bentuk. Perubahan bentuk
itu hanya terjadi pada awalan peN- saja bila dihubungkan dengan kata dasar.
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(1) Bentuk/)e/M-an, hilz peN-an bertemu dengankata dasar yang berfonem
awal /p/ dan /b/.
Contoh;
peN-an + pileh —> pemilehan 'pemilihan'
peN-an + beli —> pembelian 'pembelian'
(2) BentukpeN-an, bilapeN-an bertemu dengan kata dasar yang berfonem
awal It/ dan Id/.
Contoh:
peN-an + teboQ —> peneboQan 'penebangan'
peN-an + dcQaR —> pendeQoRan 'pendengaran'
(3) Bentakpen-an, bilapeA'-an bertemu dengan katra dasar yang berfonem
awal Id, Ijl, dan Is/.
Contoh:
peN-an + cuRi —> pencuRian 'pencurian'
peN-an + jual —> penjualan 'penjualan'
peN-an + sakEt —> penaketan 'penyakitan'
(4) Bentukpe '-an, bilapeN-an bertemu dengan kata dasar berfonem awal
iki, Igl, Ihl, dan fonem vokal.
Contoh:
pen-an + kelEh —> peQelEhan 'penglihatan'
peN-an + goRen —> pcQgoREnan 'penggorengan'
pen-an + bencuR —> peQhancURan 'penghancuran'
peN-an + ijaw —> peQijawan 'penghijauan'
b) Distribusi
Konfiks pen-an dapat melekat pada V dan Adj.
Contoh:
pen-an + jual — > penjualan 'penjualan'
pen-an + bagi —> pembagian 'pembagian'
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peN-an + lEbaR —> pelEbaRan 'pelebaran'
peN-an + beRsEh —> pembeRsEhan 'pembersihan'
c) Fungsi
Konfiks peN-an yang melekat pada V atau Adj. berfungsi membentuk
Nom.
Contoh:
peN-an + teba^ —> peneboQan 'penebangan'
peN-an + deREs —> pendeREsan 'penderesan'
peN-an + ijaw —> peQijawan 'penghijaun'
peN-an + keRas —> peryeRasan 'pengerasan'
d) Arti
Konfiks peN-an baik yang melekat pada Vmaupun Adj. mebentuk arti
'hal atau basil'
Contoh:
pen-an + caRi —> pencaRian 'hal/hasil mencari'
peN-an + asel —> peQaselan 'hai/hasil dari menghasilkan'
peN-an + beRsEh —> pembeRsEhan 'hal membersihkan'
peN-an + ijaw —> pe^injawan 'hal menghijaukan'
5.3.1.3.4 Konfiks peR-an
a) Bentuk
Konfiks peR-an memiliki dua bentuk, yaitu:
(1) Bentuk pe-an, bilapeR-an bertemu dfengan kata dasar yang berfonem
awal konsonan;
(2) BentukpeR-an, bila bertemu dengan kata dasar berfonem awal vokal.
Contoh:
peR-an + kebun —> pekebunan 'perkebunan'
peR-an + lada' —> peladoQan 'perladangan'
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peR-an + umoQ —> peRuntoQon 'peruntungan'
peR-an + asap —> peRasapan 'perasapan'
b) Distribusi
Konfiks peR-an dapat melekat pada Nom. dan V.
Contoh:
peR-an + kebun —> pekebunan 'perkebunan'
peR-an + tandi' — > petandingan 'pertandingan'
c) Fmgsi
Konfiks per-m yang dihubungkan denganiVom atau Fberfungsi membentuk
Nom.
Contoh:
peR-an + asap —> peRasapan 'perasapan'
peR-an + peRaQ —> pepeRoQan 'peperangan'
d) Arti
Konfiks peR-an yang melekat pada iVom. atau F membentuk arti.




peR-an + ikan —> peRikanan 'hal-hal yang berhubungan
dengan ikan'
peR-an + peRoQ —> pepeRoQan 'hal-hal. yang berhubungan
dengan perang'
peR-an + kebun --> pekebunan 'daerah perkebunan'
peR-an + ladaQ --> peladaQpn 'daerah perladangan'
peR-an + guRu — > peguRuan 'tempat berguru'
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5.3.1.4 Imbuhan gabung
Dalam bahasa Melayu Serdang ditemui lima macam imbuhan gabung,
yaitu: men-ke, meN-im, di-ke, di-kene dan teR-i.
5.3.1.4.1 Imbuhan men-ke
a) Bentuk
Dalam proses pembentukan kata, imbuhan men-ke mengalami perubahan
bentuk hanya pada awaian meN-. Perubahan ini sejajar dengan apa yang
telah dibicarakan pada subbab 5.3.1.1.1.
Contoh:
men + tinggal + ke —> meniQgalkan 'meninggalkan'
men + beRi + ke —> membeRike 'memberikan'
meN + aoflt + ke —> i o^Qatke 'memanaskan'
meN + ijaw + ke —> meQijawke 'menghijaukan'
b) Distribusi
Imbuhan meN-ke dapat dihubungkan dengan V, Adj., dan Num.
Contoh:
meN + bakaR + ke —> membakaRke 'membakarkan'
meN + satu + ke —> me^ecikke 'mengecilkan'
meN + satu + ke —> mefiatuke 'menyatukan'
c) Fungsi
Imbuhan meN-ke selalu berfungsi membentuk V.
Contoh:
meN + seRah + ke —> mefieRahke 'menyerahkan'
meN + kalah + ke —> meoalahkake 'mengalahkan'
meN + due + ke —> mendueke 'menduakan'
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d) Arti
Imbuhan meN-ke yang melekat pada V membentuk arti 'melakukan
pekerjaan sesuai dengan kata dasar'
Contoh:
meN + OQjcat + he —> QaQkatke 'melakukanpekerjaanmeng-
angkat'
meN + jml + ke —> njmlke 'ntelakukanpdkeijaanmenjual'
meN + bace + ke — > membaceke 'melakukan pdcajaan membaca'
Imbuhan meN-ke yang melekat pada Adj. atau Num membentuk arti
'membuat jadi seperti yang tersebut pada kata dasar'
Contoh:
meN + itam + ke —> ryitamke
meN + oflar + ke —> ^oQatke
meN + satu + ke —> menatuke







Samahalnya dengan imbuhan/we/V-te, bentuk meN4 mengalami peruhahan
bentuk hanya pada awalan meN- bila dihubungkan dengan kata dasar.
Contoh:
meN + jabot + i —>
meN + gaRam + i —>





Imbuhan meN-i dapat dihubungkan dengan Nom., V, dan Adj.
Contoh:
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meN + bulu + i —> membului 'membului'
meN + jual + i —> njuali 'menjuali'
meN + itam + i —> Qttami 'menghitami'
c) Fungsi
Imbuhan meN-i selalu berlungsi membentuk V.
Contoh:
meN + ccaikol + i —> necaQkoli 'mencangkuli'
meN + ambek + i —> tyambeki 'mengambili'
meN + asam + i — > uasami 'mengasami'
d) Arti
Imbuhan meN-i yang melekat pada Nom. memebentuk arti 'memberi
atau membuang seperti yang tersebut pada kata dasar'
Contoh:
meN + sisBc + i —> nisM 'membuang sisik'
meN + gule +i — > meogulei 'memberi gula'
Tmhnhan meN-i yang melekat pada V membentuk arti 'melakukan pefceqaan
beruiang-ulang atau pelakunya banyak'
Contoh:
men + aiikat + i —> naQkati 'melakukan pekerjaan
angkat beruiang-ulang'
meN + tanam + i —> menami 'melakukan pekerjaan
tanam beruiang-ulang'
Imbuhan TMe/V-i yang melekat pada membentuk arti 'membuat/maiydjab-
kan (objek) seperti yang tersebut pada kata dasar' .
Contoh:
meN + kotoR + i —> menoptoRi 'membuat/menyebab-
kan (obyek) kotor'





Imbuhan di-ke tidak mengalami perubahan bentuk bila dihubungkan
dengan kata dasar.
Contoh:
di + antaR + ke
di + bunt + ke
di + besaR + ke










Imbuhan di-ke dapat dihubungkan dengan V dan A.
Contoh:
di + palaR + ke
di + a^cat + ke
di + miRln + ke










Imbuhan di-ke yang dihubungkan dengan V dan A(ff. berfiingsi memhentiik
V.
Contoh:
di + letak + ke —>
di + buke + ke —>
di + Rendah + ke —>






Imbuhan di-ke baik yang melekat pada V maupun Adj. membentuk
arti 'melakukan pekerjaan seperti kata dasar'
Contoh:
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di + bawe + ke —> dibaweke 'melakukanpekerjaanbawa'
di + bace + ke —> dibacake 'melakukan pekerjaan baca'
di + baca + ke —> dipanajai]ke 'melakukan pdceijaanpaiyang'
di + tingi + ke — > diti^gike 'melakukan pekeqaan tinggi'
5.3.1.4.4 Imbuhan di-kene
a) Bentuk
Imbuhan di-kene tidak mengalami penibahan bentuk bila dihubungkan
dengan kata dasar .
Contoh:
di + pahat + kene — > dipahatkene 'dipahatkannya'
di + masok + kene —> dimasukkene 'dimasukkannya'
di + Rate + kene —> diRatekene 'diratakannya'
b) Distribusi
Imbuhan di-kene dapat dihubungkan dengan Nom, V, dan Adj.
Contoh:
di + jale + kene —> dijalekene 'dijalankannya'
di + campit + kene —> , dicampitkene 'dibuangkannya'
di + luRus + kene — > diluRuskene 'diluruskannya'
c) Fmgsi
Imbuhan di-kene berftingsi membentuk V.
Contoh:
di + titah + kene —> dititahkene 'diperintahkannya'
di + ludah + keUe —> diludahkefie 'diludahkannya'
d) Arti
Imbuhan ^-A^Tleyangmeldcatpada kata d^amya membentuk aiti 'melakukan
pekerjaan seperti yang tersebut pada kata dasarnya'
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Contoh:
di + ca^jcol + kefle — dicoQkolkene 'melakukanpekerjaan
dengan cangkul'
di + cabot + kene — > dicabotkene 'melakukanpekerjaan
cabut'




Dalam proses pembentukan kata, imbuhan teR-i mengalami perubahan
bentuknya hanya pada awalan teR-, seperti yang telah dibicarakan pada
subbab 5.3.1.1.4 di muka.
Contoh:
teR + lompat + i —> telompati 'terlompati'
teR + je^kal + i —> teje^ali 'terjengkali'
teR + gaRam + i —> tegaRami 'tergarami'
b) Distribusi
Imbuhan teR-i dapat dihubungkan dengan Nom., V dan A.
Contoh:
teR + caijkol + i —> tecoQkoli 'tercangkuli'
teR + iton + i —> teritoQi 'terhitungi'
teR + (XQat + i —> teRoQoti 'terpanasi'
c) Fungsi
Imbuhan teR-i yang melekat pada kata dasar berfimgsi membentuk V.
Contoh:
teR + sikat + i —> tesikati 'tersisir'
teR + gorSQ, + i —> tegoReQi 'tergorengi'
teR + dekat + i —> tedekati 'terdekati'
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d) Arti
Imbuhan teR-i yang melekat pada Nom., V, dm Adj. membentuk arti
'dapat di...'
Contoh:
ter + ccaikol + i —> terca^koli 'd^at dicangkui'
teR + ojikar + i —> teRa^kati 'dapat diangkat'
teR + dekcu —> tedekati 'dapat dldekati'
5.3.2 Perulangan
Pengambaran perulangan dalam bahasa Melayu Serdang dapat diiakukan
dari berbagai aspek. Dalam uraian berikut, perulangan akan dibicarakan
dari segi (a) bentuk, (b) fungsi, dan (c) arti.
5.3.2.1 Bentuk
Perulangan mempunyai dua macam bentuk, yaitu:
a) bentuk dasar; dan
b) bentuk berimbuhan.























Perulangan dalam bahasa Melayu Serdang tidak mengubah kelas kata.
Contoh:
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5.3.2.3 Arti




sudip-sudip 'banyak sendok penggoreng'
imtah-matah 'banyak yang mentah'
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Kata majemuk ialah paduan beberapa kata yang membentuk satu arti






Kata majemuk dalambahasa Mela3ni Serdang dapat dianalisis dari segi:
a) ciri-cirinya;
b) unsur-unsur yang membentuknya; dan
c) arti bentuk majemuk.
5.3.3.1 Ciri-ciri Kata Majemuk
Ciri-ciri kata majemuk dapat dilihat dari segi:
(a) Sifat konstruksinya, dan (b) Sifat unsurnya.
a) Sifat konstruksi Kata Majemuk
Dilihat dari sifat konstruksinya, bentuk majemuk itu tergolongkepada
(1) konstruksi pekat dan (2) konstruksi tetap.
(1) Konstruksi Pekat
Struktur Bahasa Melayu Serdang j
^  Yang dimaksud dengan kostruksi pekat ialah konstruksi yang di antara
unsur-unsurnya tidak boleh disisipi bentuk atau unsur lain dan unsur-unsur
itu merupakan suatu kesatuan bentuk yang tak dapat dipisahkan.
Contoh:
seRampoQ, due belas 'nama sebuah tarian Melayu; serampang
dua belas'
lajoQkaRam 'pemuda yang sudah lanjut usia dan belum
menikah' .
' • ^ antara kata seRampoQ dan kata dua belas tak boleh disisipi unsur
lain. Tidak boleh kita katakan seRampa%jumlahne due belas. Demikian
juga kata lajoQ, kaRam, tidak boleh kita sebutkan lajaQ noQ, kaRam.
(2) Konstruksi tetap
Yang dimaksud dengan konstruksi tetap ialah konstruksinya tidak boleh
dipertukarkan. Jika konstruksinya terdiri atas Nam + Num., seperti pada
btibid^n lime 'rabung lima', tidak boleh dipertukarkan menjadi lime bubu^an.
Contoh lain:
tepoii tawaR 'tepung tawar' tidak boleh ditukar menjadi tawoR tepuQ,
dudok banQket 'tegak duduk' tidak boleh ditukar menjadi baQket dudok
b) Dilihat dari sifat unsur-unsurnya, bentuk majemuk dalam bahasa Melayu
Serdang, umumnya memiliki bentuk-bentuk yang belum mengalami
proses morfologis.
Contoh:
emak abah 'ibu bapa'
laki empuan 'suami istri'
'.pidkan tidoR 'makan tidur'
^20 ^ Morfologi
5.3.3.2 Unsur yang Membentuknya
Kata majemuk dapat dibentuk dari:
a) Nom + Nom.

















d) Nom + Num
Contoh:
seRampuQ, + due belas 'nama sebuah tarian Melayu'
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f) V ■¥ Nom.
Cbntoh:
guntiQ. + cine 'nama sejenis baju'
mengantcqi, + asap 'berkhayal'
5.3.3.3 Arti
Pada hakikatnya unsur-unsur yang telah bersenyawa membentuk arti
baru. Arti bam itu sama dengan gabungan arti unsur-unusrnya. Misalnya
'orang tua' bukanberarti 'orang yang tua', melainkanemakabah 'ibu bapa'.
a) Pada beberapa bentuk masih dapat kita bayangkan arti unsur-unsur
yang sedang menuju proses keterpaduannya.
Contoh:
emak abah 'ibu bapa'
dudok hoQket 'tindakan yang dilakukan seseorang karena kegelisahan'
udxm pukol 'udang yang dikeringkan/dijemur kemudian dipukul
untuk membuangkan kulitnya'.
b) Bentuk yang sudah sangat padu yang sukar dibayangkan arti unsur-unsumya




telok belat},e 'baju khas suku Melayu'
5.4 Proses Morfofonemik
Proses morfofonemik adaiah proses pembahan fonem yang terjadi dalam
satu morfem akibat adanya proses morfolc^ yang mengakibaton basinggungnya
dua morfem, sebuah morfem atau mungkin keduanya mengalami pembahan
bentuk. Kondisi pembahan ini dapat dijelaskan. Variasi bentuk mortem
ini biasa disebut alomorf.
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Dalam uraian berikut, proses morfofonemik ita akan dilihat menurut
tempat terjadinya, yaitu sebagai berikut.
a) pada awalan
b) pada kata dasar
5.4.1 Pada Awalan
Awalan-awalan yang mengalami proses morfoneinik daiam bahasa Melayu
Serdang adalah meN-, beR, per-, ter-, dan se-.
Bila diperhadkan peristiwa perhubungan awalan-awalan tersebut dengan
kata dasar, maka terlihat adanya dua kemungkinan yang terjadi, seperti
berikut.
(a) Perubahan mengakibatkan atau penghilangan fonem pada fonem awalan
tanpa mengakibatkan perubahan apa-apa pada kata dasar.
Contoh;
meN + jual —> njual 'menjual'
peN + deRes —> pendeRes 'penderes'
beR + laRi —> beloRi 'berlari'
peR + kebun + <m —> perkebunan 'perkebunan'







meN + hcdau —> ^alau 'mengab^au'
peN + pukol —> pemukol 'pemukul'
5.4.1.1 Awalan meN-
Awalan meN- menq)unyai alomorf: mem-, men-, me-, n-, meQ.-, dan
fl". Distribusi awalan ini ds^at dilihat sebagai berikut.
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Contoh:
mem- : meN + pimkan —> mg/wttakaiL'melempar'
meN + bawe --> membawe 'membawa'
men- : meN + tapis — > menapis 'menapis'
meN + de^oR --> mendeopR 'mendengar'
me- : meN + lawat —> melawat 'moigadakan kunjungan'
meN + lawaR --> melawaR 'mengigau'
meN + Rone —> meRane 'merana'
meN + nale — > menale 'menyala'
meN + nani --> menani 'menyanyi'
n- : meN + caRi --> ncaRi 'mencari'
meN + cube
--> ncube 'mencoba'
meN + jale --> njale 'menjala'
meN + jual --> njual 'menjual'
meN + sapu
--> napu 'menyapu'
men + siRam — > nlRam 'menyiram'
men- : meN + gaRu
—> meogaRu 'menggaru'
meN + goren —> m^oiJ^'menggoreng'
meN + keleh --> meQeleh 'melihat'
meN + kail
—> meopel 'memancing'
n- : meN + halau —> ^alau 'menghalau'
meN + bias —> Qias 'menghias'
meN + mikr
--> Hubat 'mengobat'
Dari contoh-contoh di atas dapat kita ketahui bahwa kata d^ar yang
berfonem awal /p/ danTb/, meN- beralomorf dengan men-, apabila bertemu
dengan kata dasar berfonem awal III dan /d/, meiVberalomoif dengan men-,
apabila meN- bertemu dengan kata dasar berfonem awal I'll, ItI, dan Ihl,
meN- beralomorf dengan me-.
Awalan meN- akan beralomorf dengan n-, jika berhubungan dengan
kata dasar berfonem awal Id, /j/, dan /a/, apabila meN- bertemu dengan
kata dasar berfonem awal Vk/ dan Igl, ia akan beralomorf dengan nien-.
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Awalan meN- yang bertemu dengan fcata dasar berfonem awal /h/
dan semua fonem vokal akan beralomorf dengan fl-.
Uraian di atas dapat pula digamabrkan dalam bentuk rumus sebagai
berikut.
(1) meN + /b,p/ —> mem-
(2) meN + /ty d/ —> men-
(3) meN + //, R, ft/ — > me-
(4) meN + /cj,s/ — > n-
(5) meN + /k,g/ --> mcQr
(6) meN + In, vokal/ —> n-
5.4.1.2 Awalan peN-
Awalan peN- mempunyai alomorf pern-, pen-, pen-, pe-, dan peQ.—
Distribusi awalan ini menjajar dengan awalan meN- di atas. Rumusnya
adalah:
(i) peN +/b,p/ —> pem-;
{2)peN + /t,d/ —> pen-;
(3) peN + //, R, n, m/ —> pe-;
(4) peN + c, j, s/ —> pen-;
(5) peN + /k, g, h, vokal — > peQr
5.4.1.3 Awalan beR-
Awalan ini mempunyai alomorf be- dan beR-. Distribusinya adalah
sebagai berikut.
be- : beR + bilek —>
beR + dahan —>
beR + laRi —>
beR- : beR + ikat —>
beR + uban —>
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Dari contoh-contoh di atas kita ketahui bahwa beR- akan beralomorf
dengan te-jika awalan itu bertenu daigan kata dasar berfonon awal kmnsman
sedangkan bila berterau dengan kata dasar berfonem awal vokal akan beralomorf
dengan beR-.
Rumusnya adalah:
(1) beR + konsonan —> be-;
(2) beR + Vokal —> ber-;
5.4.1.4 Awalan teR-
Awalan teR- beralomorf dengan ke- dan teR-. Distribusinya sejajar
dengan awalan beR- di atas.
Rumusnya adalah:
iX) teR + konsonan —> te-;
(2) teR + vokal —> teR-.
5.4.1.5 Awalan se-
Awalan se- beralomorf dengan je- dan s. Distribusinya sebagai berikut.
se- : se + belaoe
—> sebelaQe 'sebelanga'
se + taon —> setaon 'setahun'
se + kejap —> sekejap 'sebentar'
s- : se + oRog —> JoRag 'seorang'
se + aRi —> saRi 'sehari'
Dari uraian di atas d^at kita ketahui bahwa se- akan beralomorf dengan
se- bila awalan tersebut berhubungan dengan kata dasar berfonem awal
konsonan dan bila bertemu dengan kata dasar berfonem awal /o/ dan /a/
akan beralomorf dengan se-.
Rumusnya adalah:
(1) se + konsonan —> se-;
(2) se + to, a! —> s-
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5.4.2 Pada Kata dasar
Kata dasar adakalanya mengalami perubahan disebabkan hubungaiinya
dengan awalan. Perubahan itu berupapenghilanganfonem awal kata dasar.
Berikut ini akan diuraikan penghilangan fonem awal kata dasar sebagai
akibat melekatnya awalan pada kata dasar.
Dalam bahasa Melayu Serdang ada dua macam awalan yang menydiabkan
terjadinya perubahan pada kata dasar yaitu awalan. meA''- dan peN-.
Apabila kata dasar yang diawali fonem /p/, /t/, /a/, Dd, dan /h/ melekat
pada awalan meN- atau peN- maka fonem awal tersebut akan luluh dan
berganti dengan bunyi nasal yang homogen dengan fonem awal yang luluh
itu.
Contoh:
meN + pahat — > memahat 'memahat'
meN + tanam —> menanam 'menanam'
meN + siram --> niRan 'menyiram'
meN + keleh --> meQeleh 'melihat'
meN + halau — > ^alau 'menghalau'
peN + pukol — > pemukol 'pemukul'
pen + toRek — > penaRek 'penarik'
peN + sapu —> penapu 'penyapu'
peN + kacau —> peQcau 'pengacau'
peN + Mas — > peQias 'penghias'
Seluruh peristiwa morfofonemik yang telah diuraikan di atas dapat
dilihat jelas dalam tabel berikut.
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TABEL 19
PROSES MORFONEMIK
Fonem Kata Perubahan Luluh




1 2 . 3 4 5 6 7
meN mem P pileh meN ~ mem p —> 0 memilih
b bace meN - mem - membace
men t tikam meN - men t—> 0 menikam
d dea^ar meN — men
- mendeoqR
me m merah meN ~ me - memeRah
I lawat meN — me - melawat
R Robe meN - me - meRabe
n nale meN - me - menale
n c cdRi meN - n - ncaRi
j jale meN — n - njale
s sapu meN -- n s -> 0 napu
mexi k kelEh meN - meg k—> 0 meiyslEh
g goRE^ meN - meg - mmgoREri
n h halau meN - g h~-> 0 Tjjolau
peN vokal mifezr meN ~ g - lyaQkat
pen P pukol peN — pem p—> 0 pemukol
b bayaR peN ~ pen - pembqyaR
pen t tanak peN - pen
- penanak
d daye!^ peN ~ pe
- pendayoi[
pe m main peN ~ pe
- pemalu
1 lawak peN ~ pe - pelawak
R Rase peN -- pe
- peRase
n nani peN ~ pe - penafii
-
w waRis peN -- pe
- pewaRis
pen c caci peN — pen
- pencaci
j jual peN ~ pen - penjual
s simpul peN — pen s — > 0 penimpul
k kotoR peN ~ peg k—> 0 pev^notoR
g gaRu peN - peg - per^gaRu
h bias peN - peg h—> 0 pe^ias
vokal ikat peN - peg pet^ias
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TABEL 19
PROSES MORFONEMIK (LANJUTAN)
Fonem Kata Perubahan Luluh




1 2 3 4 5 6 7
beR be kon- dahan beR —> be _ bedahan
sonan
laRi beR — > beR - belaRi
beR vokal uban beR—> beR -  . beRuban
teR—> te - beRca[kat




makan teR—> te _ temakan
teR vokal ambsk teR — > teR - teRambek
uloR teR—> teR - teRuloR
se se kon- bata^ se —> se
- sebatca^
sonan
taon se — > se - setaon
s 0 oRo!^ se — > s
- soRce^
a aRi se—> saRi
Keterangan:
-—> 0 = menjadi luluh
—> = menjadi
= tidak luluh
Dari uraian-uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam bahasa
Melayu Serdang ada dua jenis morfem: morfem bebas dan morfem terikat
ini ada dua macam, yaitu morfem yang terikat secara morfologis dan yang
terikat secara sintaksis.
Kata-kata dalam babasa Melayu Serdang dapat diklasifikasilfim ke
dalam lima golongan yaitu; Nomina, Verba, Adjektiva dan Partikel.
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Ada tiga macam proses morfologis yang terdapat dalam bahasa ini,
yaitu pengimbuhan, perulangan, dan pemajemukan.
Dalam pengimbuhan terdapat: 6 macam, yaitu: meN-, beR-, peN-,
teR-, se-, d^ di-; 3 akhiran, yaitu: -i, -ke, dan -an; 4 konfiks, yaitu: ke-an,
beR-an, peN-an, danpeR-an; sertaS imbuhangabmig, yaitu: meN-ke, meN-i,
di-ke, didcene, dan teR-i.
Bentuk perulangan dalam bahasa Melayu Serdang ada dua macam,
yaitu perulanganbentukdasardanperulanganbentukberimbuhan. Perulangan
tersebnt tidak berfungsi mengubah kelas kata.
Bentuk majemuknya memiliki konstruksi yang bersifet tetjp. Unsur-unsur
pembentuk kata majemuk ini pada umumnya memiliki bentuk morfologis.
Proses morfonemik dalam bahasa ini dapat terjadi pada awalan dan
dapat pula pada kata dasar. Awalan yang mengalami proses morfonemik
ini idXha meN, peN; beR-, peR-, teR-, dan se-. Kata dasar yang mengalami
proses morfonemik adalah dasar yang berfonem awal /p/. It/, /si, Ik/, dan
/h/, bila kata itu dihubimgkan dengan awalan meN- dan peN-. bahasa ini,
yaitu: pengimbuhan, perulangan, dan pemajemukan.
Dalam pengimbuhan terdapat: 6 awalan, yaitu: meN-, beR, peN-,
teR-, se-, dan di-; 3 akhiran, yaitu: -i, -ke, dan -an; 4 konfiks, yaitu: ke-an,
beR-an, peN-an, dmpeR-an; serta S imbuhan gabung yaim: meN-ke, meN-i,
di-ke, di-kene, dan teR-i.
Bentuk perulangan dalam bahasa Melayu Serdang ada dua macam
yaitu perulangan bentuk dasar dan perulangan bentuk berimbuhan. Perulangan
tersebut tidak berfungsi mengubah kelas kata.
Bentukmajemuknyamemilikikonstruksiyangbersifatt«^. Unsur-unsur
pembentuk kata majemuk ini pada umumnya memiliki bentuk yang belum
mengdami morfologis.
Proses morfonemik dalam bahasa ini dapat terjadi pada awalan dan
dapat pula pada kata dasar. Awalan yang mengalami proses morfonemik
ini iahih meN-, peN-, beR-, peR-, teR-, dan se-. Kkata d^ar yang mengalami
proses morfonemik adalah kata dasar yang berfonem awal /p/, /t/, /s7,




Pembahasan sintaksis dalam bah ini meliputi frasa klausa, dan
Icalimat
Frasa adalah suatu yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
membawa satuan gramatikal dan tidak melampaui batas fungsi (Ratnlan,
1981:121). Frasa inilah membentuk klausa.
Klausa adalah suatu yang terdiri dari P, baik disertai satuan
gramatik: subjek, objek^ dan keterangan ataupun tidak. Di dalam sebuah
klausa yang menjadi unsur rutin adalah subjek dan predikat (Ramlan,
1981:62).
Bila klausa itu berciri intonasi final maka kita sebutlah ia sebagai
kalimat.
Semua contoh dalam bab ini diberikan dalam lambang fonetik, sama
halnya dengan bab morfologi.
6.1 Struktur dan Jenis Frasa
6.1.1 Struktur Frasa
Berdasarkan struktumya, frasa dalam bahasa Melayu Serdang dapat
dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu: frasa endosentrik dan frasa
eksosentrik.
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6.1.1.1 Frasa Endosentrik
Frasa endosentrik ialah frasa yang niempunyai distribusi dan bingsi
yang sama dengan unsurnya, balk semua unsumya maupun salah satu
unsumya (Ramlan, 1981:125).
Contoh:
anak buRw^ 'anak burung'
induk ayam 'induk ayam'
ekoR ikan 'ekor ikan'
daRe noQ mendai 'anak gadis yang cantik'
laja^ noQ, gagah 'pemuda yang tampan'
Frasa endosentrik ini dapat dibagi lagi menjadi tiga tipe, yaitu: (a)
frasa endosentrik atribut, (b) frasa endosentrik koordinatif, dan (c) frasa
endosentrik apositif.
a. Erase Endosentrik Atributif
Frasa endosentrik ialah yang satu unsumya berfungsi sebagai pusat
atau inti dan lainnya sebagai penjelas (Ramlan, 1981:126). Bentuk frasa
ini dalam bahasa Melayu Serdang dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu
frasa endosentrik atributif berpartikel dan frasa endosentrik atributif tanpa
partikel.
a) Frasa Endosentrik Atributif Berpartikel
Contoh:
daRe naQ, mendai 'anak gadis cantik'
su^e noQ, kandas 'sungai yang dangkal'
tembikai noQ. besaR 'semangka yang besar'
budaj noQ, manje 'anak yang manja'
b) Frasa Endosentrik tanpa Partikel
Contoh:
budak pincaQ 'anak pincang'
kepuk besaR 'lumbung besar'
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Rambutan meRah 'rambutan merah'
nasi sejok 'nasi dingin'
b. Frasa Endosentrik Koordinatif
Frasa koordinatif ialah frasa yang unsur-unsurnya setara atau kedua
unsurnya mewakili seluruh struktur. Hubungan antara unsurnya dapat
dinyatakan secara implisit atau ekspiisit.
Berdasarkan bentuknya, frasa ini daiam Bahasa Melayu Serdang
dapat dibagi dua, yaitu frasa endosentrik koordinatif berpartikel dan frasa
endosentrik tanpa partikel.
a) Frasa Endosentrik Koordinatif Berpartikel
Contoh:
emak dan abah 'ibu dan bapa'
aboQ. dan akak 'abang dan kakak'
haRte atau nawe 'harta atau nyawa'
die atau ambe 'dia atau saya'
b) Frasa Endosentrik Koordinatif tanpa Partikel
Contoh:
tue mude 'tua muda'
besaR kecik 'besar kecil'
meRah putih 'merah putih'
subuh petat} 'pagi sore'
c. Frasa Endosentrik Apositif
Frasa endosentrik apositif iaiah frasa yang salah satu unsurnya
sebagai pendamping unsur lainnya atau yang menyatakan pengganti.
Bentuk frasa ini daiam Bahasa Melayu serdang dapat dibagi dua, yaitu
frasa endosentrik apositif berpartikel dan frasa endosentrik apositif tanpa
partikel.
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a) Frasa Endosentrik Apositif Berpertikel
Contoh:
itek noQ beRenan 'itik yang berenang'
akaknar^masak 'katak yang masak'
atok rmpandak 'kakek yang pendek'
obcoinaQpeRampaii 'abang yang pemarah'
b) Frasa Endosentrik Apositif tanpa Partikel
Contoh:
Kuluk, poQsel 'Kuluk, pengail'
Uteh, abat^ 'Uteh, abangku'
atok, abah emak 'kakek, ayah ibu'
abah, bilal masjid 'ayah, bilal masjid'
6.1.1.2 Frasa Eksosentrik
Frasa eksosentrik ialah frasa yang konstruksinya'tidak mempunyai
fungsi yang sama dengan unsur langsungnya atau salah satu dari unsur-
unsurnya.
Contoh Frasa dalam Bahasa Melayu Serdang:
belorn batik 'belum pulang'
udah lalu 'sudah pergi'
deoantuokat 'dengan tongkat'
besamedie 'bersamadia'
Frasa ini dalani bahasa Melayu Serdang dapat dibagi menjadi.
(a) frasa eksosentrik, dan (b) frasa eksosentrik objektif, (c) frasa
eksosentrik direktif, dan (d) frasa eksosentrik konektif.
a) Frasa Eksosentrik Predikatif
Fr^a eksosentrik predikatif ialah frasa yang unsur-unsumya terdiri
atas nomina kemudian diikuti oleh verba sebagai penjelas atau
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keterangan. Contoh frasa eksosentrik predikatif dalam bahasa
abah mendeRes 'ayah menderes'
awak betane 'saya bertanya'
guru flayo/? 'guru mengajar'
emakne bebual-bual 'ibunya bercakap-cakap'
b) Frasa eksosentrik Objektif
Frasa eksosentrik objektif ialah frasa yang unsur-unsurnya terdiri atas
verba kemudian diikuti oleh kata lain sebagai keterangan (objek). Contoh
frasa eksosentrik objektif dalam bahasa Melayu Serdang.
menanak nasi 'memasak nasi'
njale ikon 'menjala ikan'
menimbe aeR 'menimba air'
meQiRai kaen 'menjemur kain'
c) Frasa eksosentrik direktif ialah frasa yang unsur pertamanya
terdiri atas partikel.
Contoh:
di ileR 'di hilir'
di sw^e 'di sungai'
daRi pekan 'dari pasar'
kekebun 'ke kebun'
ke Rumah 'ke rumah'
d) Frasa Eksosentrik Konektif
Frasa eksosentrik konektif ialah frasa yang salah satu unsumya
berfungsi sebagai konektor atau penghubung unsur-unsur lainnya.
Contoh:
te baik 'tidak baik'
udah lEbaR 'sudah lebar'
njadi due 'menjadidua'
kudian budak yan 'kemudian anak itu'
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6.1.2 Jenis-jenisFrasa





d. frasa numeralia; dan
e. frasa partikel.
Penggolongan frasa itu didasarkan pada persamaan distribusi dengan
golongan atau kategori kelas kata yang menjadi penentunya.
Setiap jenis frasa tersebut akan digambarkan bentuk dan artinya yang
diikuti dengan contoh-contoh.
6.1.2.1 Frasa Nominal (FN)
Prase nominal ialah ffase yang salah satu unsurnya atau keduanya
merupakan penentu nomina.
a) Bentuk
Farsa nominal dapat dibangun oleh:





Rumah atok 'rumah kakek'
(2) Nom + Part. 2
Contoh:








































(1) FN yang dibangun oleh Nom + Nom mengandung arti bahwa kata
yang kedua menjelaskan kata yang pertama.
Contoh:
tandik lele 'sengat lele'
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kaofiaQ, itSk 'kaadang itik'
tiekap Rumah 'jendela rumah'
teloR ikon 'telur ikan'
(2) FN yang dibangun oleh Nona + Part. 2 mengaadung arti bahwa kata
kedua menjadi penentu atau pembatas kata pertama.
Contoh:
pism ne 'pisau ini'
galah nun 'galah itu'
kancivffan 'peniti itu'
tapisan nen 'tapisan ini'
(3) FN yang dibangun oleh Norn + part. 3 + V mengandung arti
bahwa kata yang ketiga menyatakan perbuatan yang sudah dilakukan
oleh kata yang sama.
Contoh:
lebah noQ, neQgat 'lebah yang menyengat'
kude noQ melompdt 'kuda yang melompat'
aer noQ. ^aleR 'air yang mengalir'
lajoQ, na^ tegelak 'pemuda yang tertawa'
(4) FN yang dibangun oleh Norn + Part. 3 + A mengandung arti
bahwa kata yang ketiga menyatakan sifat kata yang pertama.
Contoh:u-uniun;
atok na^peRcmtapoQjYsktk ymg pemarah'
kolam noQ, kandas 'kolam yang dangkal'
budak ntni Umak 'anak yang lucu'
kain nmi elok 'kain yang bagus'
(5) FN yang dibangun oleh Nom + Nom mengandung arti bahwa kata
yang pertama menyatakan jumlah kata yang kedua.
Contoh:









6.1.2.2 Frase Verbal (FV)
Prase verbal ialah frase yang salah satu unsur atau kedua-duanya
merupakan penentu verba.
a) Bentuk
Frase verbal dapat dibangun oleh:
(1) V + V
Contoh:
balik mendiRes 'pulang menderes'
datoQ menolon 'datang menolong'
duduk bebual-bual 'duduk bercak^-cakap'
pegi bejalan
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(1) FN dibangun oleh V + V mengandung arti kata bahwa kata yang











(2) FV yang dibangun oleb V + Nom. mengandung arti babwa kata
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(3) FV yang dibangun oleh V + A mengaadung arti bahwa kata yang











(4) FV yang dibangun oleh V + Num mengandung arti bahwa kata yang










(5) FV yang dibangun oleh Part. 3 + V mengandung arti bahwa kata










6.1.2.3 Erase Adjektival (FAdj.)
Farse adjektival ialah yang salah satu unsurnya atau keduanya
merupakan penentu adjektiva.
a) Bentuk
Frase adjektival dapat dibangun oleh:
(1) Adj. +Adj.
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(1) FAdj. yang dibangun oleh Adj. Adj. mengandung arti bahwa kata











(2) FA yang dibangun oleh Adj + Nom mengandung arti bahwa kata








(3) FAdj yang dibangun oleh Adj + Num mengandung arti bahwa kata
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(4) FAdj yang dibangun oleh Part. 5 + Adj. menganudng arti bahwa
kata yang pertama menegaskan arti kata yang kedua.
Contoh:
kuRoQ, elok 'kurang bagus'
ampeR putus 'hampir putus'
(5) FAdj. yang dibangun oleh Adj. + Part. 4 mengandung arti bahwa
kata kedua merupakan penegas kata pertama.
Contoh;
payah bene 'payah amat'
sial betol 'sial betul'
meRiah kali 'ramai sekali'
lame sungoh 'lama sekali'
(6) FAdj. yang dibangun oleh Part. 3 + Adj. mengandung arti bahwa
kata yang pertama menegaskan arti kata yang kedua.
Contoh:
te payah 'tidak sukar'
te mendai 'tidak bagus'
te besaR 'tidak besar'
6.1.2.4 Frasa Numeralia (FNum)
Frasa numeralia iaiah yang salah satu unsurnya merupakan penentu
numeralia.
a) Bentuk
Frasa numeralia dapat dibangun oleh:
(1) Num + Num
Contoh:
tige tige 'tiga tiga'
lapan lapan 'delapan delapan'
lime lime 'lima lima'
144 Bab VI Sintaksis
(2) Part. 5 + Num
Contoh:
ampeR seRatus 'hampir seratus'
kuRa^ due 'kurang dua'
lebeh lapan 'lebih delapan'
b) Arti
(1) FNum yang dibangun oleh Num + Num mengandung arti bahwa
kata yang kedua menjadi arti kata yang pertama.
Contoh;
tuju tuju 'tujuh tujuh'
sikit sikit 'sedikit sedikit'
lime lime 'lima lima'
(2) FNum yang dibangun oleh Part. 5 + Num mengandung arti bahwa
kata yang pertama menjelaskan kata yang kedua.
Contoh:
ampeR setenQoh 'hampir setengah'
kuRoQ, sikit 'kurang sedikit'
lebeh sebelas 'lebih sebelas'
6.1.2.5 Frasa Partikel (FPart.)
Frasa partikel ialah firasa yang salah satu unsurnya merupakan
penentu partikel.
a) Bentuk
Frasa partikel dapat dibangun oleh unsur-unsur:
(1) Part. 1 + Nom.
Contoh:
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(6) Part. 5 + Num
Contoh:
kiRe-kiRe lapan 'kira-kira delapan'
ampeR due puloh 'hampir dua puluh'
kuRoQ, lime 'kurang lima'
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jantan atau betine 'jantan atau betina'









(1) FPart. yang dibangun oleh Part. 1 + Nom mengandung arti bahwa
kata yang pertama menunjukkan arah tempat kata yang kedua.
Contoh:
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ke pekan 'ke pasar'
doRi si^e 'dari sungai'
di telage 'di sumur'
(2) FPart. yang dibangun oleh Part. 3 + V mengandung arti bahwa kata
yang pertama menunjukkan proses terlaksananya kata yang kedua.
Contoh:
belom makan 'belum makan'
te lalu 'tidak pergi'
teQoh tidoR 'sedang tidurr'
(3) FPart yang dibangun oleh Part. 3 + A mengandung arti bahwa kata
yang pertama menjelaskan kata yang kedua.
Contoh:
udah besaR 'sudah besar'
endak moRah 'akan marah'
te manis 'tidak manis'
belom masak 'belum ranum'
noQ gemok 'yang gemuk'
(4) FPart yang dibangun oleh Part. 3 + Num mengandung arti bahwa
kata yang pertama merupakan pembatas kata yang kedua.
Contoh:
nmi sdat 'yang sedikit'
na% banak 'yang banyak'
71011 sebelah 'yang sebelah'
(5) FPart yang dibangun oleh Part. 5 + Adj. mengandung arti bahwa
kata yang pertama menunjukkan tingkat atau menjelaskan kata yang
kedua.
Contoh:
kuRoQ mendai 'kurang bagus'
kuRoQ, sedap 'kurang sedap'
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(6) FPart. yang dibangun oleh Part. 5 + Num mengandung arti bahwa
kata yang pertama menyatakan batas jumlah yang dimaksud kata
kedua
Contoh:
kiRe-kiRe lapan 'kira-kira delj^an'
kuRoQ. due 'kurang dua'
ampeR sepubh 'hampir sepuluh'
lebih satu 'lebih satu'
(7) FPart. yang dibangun oleh Part. 3 + part. 2 berarti bahwa kata yang
pertama merupakan pembatas kata yang kedua.
Contoh:
noQ, nen 'yang ini'
noQ nun 'yang itu'
(8) FPart. yang dibangun oleh Adj. + Part. 4 berarti bahwa kata yang
kedua menyatakan tingkat yang pertama.
Contoh:
elok kali 'eiok sekali'
bijak betol 'pandai benar'
tinr^i kali 'tinggi sekali'
(9) FPart. yang dibangun oleh Nom. 2 berarti bahwa kata yang kedua
merupakan penentu kata yang pertama.
Contoh:
kapuk ne 'lumbung ini'
galah nun 'galah itu'
ketamyan 'kepiting itu'
pirygan nen 'piring ini'
(10) FPart. yang dibangun oleh Nom + Part. 6 berarti bahwa kata yang
kedua menyatakan kesungguhan kata yang pertama.
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Contoh:
kanti pe 'kami pun'
die pe 'dia pun'
kucvQ, pe 'kucing pun'
(11) FPart. yang dibangun oleh V + Part. 6 berarti bahwa kata yang
kedua mengeraskan arti kata yang pertama.
Contoh:
lalu pe 'pergi pun'
geldc pe 'tertawa pun'
tidoR pe 'tidur pun'
(12) FPart. yang dibangun oleh Nom + Part. 7 + Nom berarti adanya
gabungan atau pilihan di antara kedua Nom tersebut.
Contoh:
kaen dan baju 'kain dan-baju'
die dan ambe 'dia dan saya'
ketam atau ikon 'kepiting atau ikan'
timbikai atau nenas 'semangka atau nenas'
(13) FPart. yang dibangun oleh Adj. + Part. 7 + Adj. mengandung arti
adanya pilihan di antara kedua Adj. itu.
Contoh:
mendai atau burok 'bagus atau jelek'
manis atau asam 'manis atau asam'
kuRus atau gemok 'kurus atau gemuk'
(14) FPart. yang dibangun oleh V + Part. 7 + V mengandung arti
adanya pilihan di antara kedua V tersebut.
Contoh:
fiesah atau masak 'mencuci atau memasak'
menumbok atau meQgoReQ 'menumbuk atau menggoreng'
dudok atau tegak !duduk atau berdiri'
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6i2 Kalimat
Kalimat adalah konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau
lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu dan dapat berdiri sendiri
sebagai satu kesatuan.
Dapat diketahui bahwa kalimat dalam bahasa Melayu Serdang ada
yang hanya terdiri atas satu klausa dan ada pula yang lebih dari satu
klausa. Kalimat yang terdiri dari satu klausa di sini disebut kalimat
tunggal, sedangkan kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih disebut
kalimat majemuk.
Uraian tentang kalimat bahasa Melayu Serdang ini diperinci atas:
a) kalimat berdasarkan struktur frasa;
b) kalimat berdasarkan jumlah klausa; dan
c) kalimat berdasarkan isinya.
6.2.1 Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Frasa
Dilihat dari segi frasa menjadi unsur pembentuknya, sebuah kalimat
sederhana, yaitu kalimat yang terdiri atas sebuah klausa saja, memiliki
pola-pola sebagai berikut.
a. kalimat berkonstruksi FN + FN
b. kalimat berkonstruksi FN + FV
c. kalimat berkonstruksi FN + FAdj.
d. kalimat berkonstruksi FN + FNum.
e. kalimat berkonstruksi FN + FPart.
6.2.1.1 Kalimat Berkonstruksi FN + FN
Contoh:
abah kepale sekolah 'Ayah Kepala Sekolah'
tug utEh nelayan 'Kakek Uteh nelayan.
ie muReh madRasah 'dia murid madrasah'
wok Qoh bilal 'Wak Ngah bilal'
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6.2.1.2 Kalimat Berkonstruksi FN + FV
Dalam bahasa Melayu Serdang kalimat dengan konstruksi FN + FV
dapat dibagi atas:
(a) FN + FV yang transitif (FN + FVT); dan
(b) FN + FV yang intransitif (FN + FVI).
Contoh;
(a) FN + FVT:
abcc^ nadap meRgat
all memw^koQ, kuini
abah ^ ambek manisan










6.2.1.3 Kalimat Berkonstruksi FN + FAdj.
Contoh:
atukne kaye
baju e te elok
meReke misk&i
pisoQ, nun masak pokok
'kakeknya kaya'
'baju itu tidak bagus'
'mereka miskin'
'pisang itu masak pokok'
6.2.1.4 Kalimat Berkonstruksi FN + FNum
Contoh:
tembikai nun tige buah 'semangka itu tiga buah'
ladctQfie due h&ctoR 'sawahnya dua hektar'
piQgan emak lime lusin 'piring ibu lima lusin'
muRidne due puluh oRoq 'muridnya dua puluh orang'
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6^2.1.5 Kalimat Berstruktur FN + FPart.
Cbntoh:
nelayan di laot




'saya ini dari Perbaungan'
'kakak ke pasar'
'dia di pondok'
6.2.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa
Berdasarkan jumlah klausa dalam kalimat, kalimat dapat dibedakan
menjadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal ialah
kalimat yang dibentuk dengan satu klausa dan kalimat majemuk ialah
kalimat yang memiliki dua klausa atau lebih. Berdasarkan sifat hubungan
antar klausa , kalimat majemuk dapat digolongkan atas kalimat majemuk










'kakek berbelanja ke pasar'
'rupanya cantik'
'anaknya lima'
b. Kalimat Majemuk Setara
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang berisi dua klausa atau
lebih yang masing-masing berkedudukan yang setara atau klausa yang
satu tidak merupakan bagian dari klausa yang lain.
Contoh:
emak belanje dan akak masak
kami berbual-bual sedoQ, adik
menulis
' ibu berbelanj a dan kakak mas ak'
'kami bercakap-cakap sedang adik
menulis'
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atuk kaye topi pelit 'kakek kaya tapi pelit'
ambe dataQ lamas die pergi 'saya datang lantas dia pergi'
die pegi atau ambe pegi 'dia pergi atau saya pergi'
pencuRi tu dipukolne lenjaR 'pencuri itu dipukulnya lalu
tekapaR terkapar'
c. Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat pada umumnya terdiri atas dua klausa
sebagai unsur langsungnya. Satu dari klausa tersebut merupakan induk
kalimat (klausa bebas) dan yang lainnya sebagai anak kalimat (klausa
terikat).
Contoh:
ati4k pegi ketike kami dataQ 'kakek pergi ketika kami datang'
adek balek kaRene guRune ide 'adik pulang karena gurunya
datas) tidak datang'
sebab anin kencan, abah te 'karena angin kencang, ayah
melaot tidak pergi ke laut'
6.2.3 Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya
Dilihat dari segi isinya, kaliniat dalam bahasa Melayu Serdang dapat
digolongkan ke dalam tiga bahagian yaitu:
(a) kalimat berita;
(b) kalimat tanya; dan
(c) kalimat perintah.
6.2.3.1 Kalimat Berita
Kalimat berita ialah kalimat yang mengandung suatu pengungkapan
kejadian atau peristiwa.
Contoh;
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akak QajaR
wak utEh memmbok tepuQ
pak aloQ meQael ikan
ie laMR di dese lidah tanah
kasup atuk ayut di suQe
bekulne baRu dibeli di pekan
ie kaye udah balek doRi Rantau
abah pegi njoRah ke kampon
'kakak mengajar'
'Mak Utehmenumbuktepung'
'Pak Alang memancing ikan'
'ia lahir di desa Lidah Tanah'
'terompah kakek hanyut di
sungai'
'keranjangnya baru dibeli di
pasar'
'dia kaya setelah pulang dari
merantau'
'ayah pergi takziah ke
kampung'
6.2.3.2 Kalimat Tanya
Kalimat tanya ialah kalimat yang mengandung permintaan agar kita
diberi tahu mengenai sesuatu. Dalam bahasa Melayu Serdang dijumpai
kalimat tanya yang memakai kata tanya dan kalimat tanya yang tidak
memakai kata tanya.
a) Kalimat Tanya yang Memakai Kata Tanya
Contoh:




di mane ko diam kinen
mane naQ. elok
bile emak balek




'di mana kau tinggal sekarang?'
'mana yang bagus'
'bila ibu pulang?'
b) Kalimat Tanya yang Tidak Memakai Kata Tanya
Contoh;
pegi kite aRi ne 'berangkat kita sekarang'
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njoRah ko tenon
nikah ie bulan ne
tibe akakmi esok
abah noQ membeli Roti jale ne
meRah atau puteh waRnene
mahal heRge buloh tepas di
sian
bise awak membakoR sampah
di sian
'takziah kau tadi?'
'menikah dia bulan ini?'
'datang kakakmu esok?'
'ayah yang membeli roti jala ini?'
'merah atau putih warnanya?'
'mahal harga buluh tepas di
sini?'
'boleh saya membakar sampah di
sini'
6.2.3.3 Kalimat Perintah
Kalimat perintah ialah kalimat yang mengandung permintaan agar








ambekke ambe segelas aeR







'ambilkan saya segelas air!'
'besarkan api tungku itu!'
Dari uraian bab ini dapat disimpulkan bahwa struktur frasa dalam
bahasa Melayu Serdang terbagi atas dua bahagian, yaitu: (a) frasa
endosentrik dan (b) frasa eksosentrik. Frasa endosentrik dapat dibagi atas
tiga bagian, yaitu: (a) frasa endosentrik atributif, (b) frasa endosentrik
koordinatif, dan (c) frasa endosentrik apositif. Frasa eksosentrik dapat
pula dibagi atas empat bagian, yaitu : (a) frasa eksosentrik predikatif, (b)
frasa eksosentrik objektif, (c) frasa eksosentrik direktif, dan (d) frasa
eksosentrik konektif.
Berdasarkan persamaan distribusi dengan kategori kata yang menjadi
penentunya, frasa dapat digolongkan ke dalam lima jenis, yaitu: (a) frasa
Struktur Bahasa Melayu Serdang 157
(b) frasa verbal, (c) frasa adjektival, (d) frasa numeralia , dan
(e) frasa partikei.
Unsur-unsur frasa tersebut umumnya tersusun dalam pola yang
(Usebut hukum Diterangkan dan Menerangkan (D-M), terkecuali pada
frasa numeralia dan frasa partikei, yang berpola M-D.
Berdasarkan frasa sebagai unsur pembentukannya, kalimat dapat
digolongkan dalam lima macam konstruksi, yaitu kalimat dengan
konstruksi; (a) FN " FN, (b) FN + FV, (c) FN + FA, (d) FN +
FNum, dan (e) FN + FPart.
Berdasarkan jumlah klausa yang membangunnya, kalimat d^at
dibagi atas dua bagian, yaitu: (a) kalimat tunggal dan (b) kalimat
majemuk. Kalimat majemuk dapat pula dibagi dua, yaitu: (a) kalimat
majepiuk setara dan (b) kalimat majemuk bertingkat.
Berdasarkan isinya, kalimat dapat pula dibagi atas: (a) kalimat
berita, (b) kalimat tanya, dan (c) kalimat perintah.
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BAB VII
SIMPULAN
Bahasa Melayu Serdang adalah bahasa daerah yang terdapat di
kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Bahasa Melayu itu dipakai oleh
masyarakat luas sebagai alat komunikasi dalam pergaulan sehari-hari.
Pemakaiannya tidak saja terbatas pada suku Melayu, tetapi juga oleh
suku-suku pendatang, seperti suku banjar, Mandailing, Minangkabau,
dan suku Jawa. Oleh karena itu, bahasa Melayu Serdang banyak
terpengaruh oleh bahasa suku pendatang tersebut, di samping karena
kemajuan teknologi canggih dewasa ini. Akibatnya, tanipak bahwa
jumlah penutur asli yang mampu berbahasa Melajru Serdang yang murni
makin lama makin berkurang.
Selain dalam pergaulan sehari-hari, peranan bahasa Melayu tampak
pula dalam upacara adat istiadat, seperti dalam upacara perkawinii.
Bahasa yang paling dominan digunakan ialah bentuk pantun.
Bahasa Melayu Serdang memiliki 6 fonem vokal, yaitu /i/ dengan
alofon [i] dan [I]; [e] dengan alofon [e] dan [E]; / / tanpa alofon; /a/
dengan alofon [a] dan [ ]; /o/ dengan alofon [ ] dan [O]; serta /u/ dengan
alofon [u] dan [U].
Terdapat 3 diftong dalam bahasa Mela)m Serdang, yaitu baik /ay/,
/aw/, dan /oy/. Adapun fonem konsonan berjumlah 18, yang masing-
masing sebagian besar tidak memiliki alofon, dan hanya fonem /k/ yang
beralofon dengan [k] dan /?/. Kedelapan belas fonem tersebut adalah /p/,
/b/, /t/, /d/, /k/, /g/. Id,!]!, Isl, Ihl, /ml. In/, /g/. III, IRI, /w/, dan lyl.
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Bentuk dasar jenis kata bahasa Melayu Serdang terdiri atas nomina,
verba, adjektiva, numeralia, danpartikel. Kecuali partikel, keempat jenis
kata tersebut berkemampuan menghasilkan bentuk-bentuk baru, yakni
kata tunman, melalui proses pengimbuhan, perulangan, dan
pemajemukan.
Dalam bahasa Melayu Serdang terdapat 6 awalan, 3 akhiran, 4
konfiks, dan 5 imbuhan gabung. Pengimbuhan adalah proses
pembentukan kata melalui awalan, akhiran, konfiks, dan imbuhan
gabung. Penambahan imbuhan kepada suatu bentuk dasar mengubah
kelas kata dasar itu menjadi kelas kata lain. Bentuk perulangan dalam
bahasa Melayu Serdang ada dua, yaitu perulangan seluruh kata dasar dan
perulangan yang berkombinasi dengan imbuhan. Perulangan dalam
bahasa Melayu Serdang itu tidak berfimgsi mengubah kelas kata dasar.
Bentuk kata majemuk dalam bahasa Melayu Serdang pada umumnya
terdiri atas bentuk-bentuk yang belum mengalami proses morfologis.
Perpaduan bentuk tersebut memiliki sifat konstruksi pekat dan konstruksi
tetap. Untuk pembentukan kata majemuk dapat terdiri dari gabungan
nomina dengan nomina, nomina dengan verba, nomina dengan adjektif,
nomina dengan numeralia, dan verba dengan verba.
Penggabungan dua morfem atau lebih menjadi satu kata dapat
menimbulkan gejala lain, yaitu perubahan atau penghilangan fonem.
Perubahan fonem ini dapat terjadi pada morfem awalan tanpa
mengakibatkan perubahan apapun pada morfem awalan tanpa
mengakibatkan perubahan apapun pada kata dasar atau
perubahan/penghilangan fonem pada awalan yang disertai hilangnya
fonem awalan kata dasar. Proses itu disebut proses morfofonemis yang
dalam bahasa Melayu Serdang menimbulkan adanya bentuk alomorf. Ada
lima morfem awalan yang memiliki bentuk alomorfiiya, yaitu meN-,
peN-, beR-, teR, dan se-.
Sistem sintaksis bahasa Melayu Serdang membedakan adanya frasa,
klausa, dan kalimat.
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Berdasarkan hubungan fyngsionalnya, struktur frasa dapat
digolongkan ke dalam dua tipe, yaitu tipe konstniksi endosentrik dan tipe
konstruksi eksosentrik.
Berdasarkan persamaan distribusi dengan kategori kata yang
menjadi penentunya, frasa dapat digolongkan menajdi lima jenis, yaitu:
(a) frasa nominal, (b) frasa verbal, (c) frasa adjektival, (d) frasa
numeralia, dan (e) frasa partikel.
Unsur-unsur frasa tersebut pada umumnya tersusun dalam pola
hukum D-M, kecuali pada frasa numeralia dan frasa partikel.
Kalimat dalam bahasa Melayu Serdang berdasarkan frasa sebagai
unsur pembentuknya, dapat digolongkan ke dalam lima konstruksi, yaitu
kalimat dengan konstruksi: (a) frasa nominal + frasa nominal, (b) frasa
nominal + frasa verbal, (c) frasa nominal + frasa adjektival, (d) frasa
nominal + frasa numeralia, dan (e) frasa nominal + frasa partikel.
Kalimat dalam bahasa Melayu Serdang dapat pula dibagi atas dasar
jumlah klausa yang membangunnya, yaitu kalimat tunggal dan kalimat
majemuk. Kalimat majemuk itu dapat dibedakan menjadi kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.
Sesuai dengan isinya, kalimat dalam bahasa Melayu Serdang terbagi
pula, yakni kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah.
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6. anak sulung /ulog/
7. anak kedua /gab/
8. anak ketiga /alag/
9. anak keempat /ude/
10. anak kelima /ut9b/
11. anak keenam /andak/
12. anak ketujuh /itam/
13. anak kedelapan /ucu/
14. ayah /abab/
15. ibu /emak/
16. abang ayab /wak/
17. kakak ayab /wak/
18. adik ayab (laki-laki) /pakcik/
19. adik ayab (perempuan) /makcik/
20. abang ibu /wak/
21. kakak ibu /wak/
22. adik ibu (laki-laki) /pakcik/
23. adik ibu (perempuan) /makcik/
24. menantu /manantu/
25. menantu (laki-laki) /menantu/






32. kakek /atak/; atuk/
33. nenek /nanEk/
34. ayab kakek /oyag/
35. ibu kakek /oyag/
36. kakek kakek /datu/
37. nenek kakek /datu/
38. bisan /bisan/; bEsan/
39. kakak /akak/
40. biras /biRas/
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8. tempat tidur besi
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5. gunung /gunog/; /gunug/
6. busut /buset/; /busut/







14. pasir /pasER/; /pasiR/




19. guntur /guRoh/; /guRuh/
20. pelangi /benag raj 9
21. api /api/
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15. cantik /menday/; /lagak/
16. pendek /psndek/
17. panas /agat/




22. ringan /ri an/
23. panjang /panjag/
24. hitam /hitam/



















































































/dua puk)^; /dua puluh/
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17. dua puluh satu /duo puioh satu/
18. dua puluh dua /duo^ puloh dua/
19. dua puluh tiga /du9 puloh tigo/
20. dua puluh empat /duo puloh mpat/
21. dua puluh lima /duo puloh limo/
22. tigapuluh /tigo puloh/
23. empat puluh /empat puloh/
24. lima puluh /limo puloh/
25. seratus /seRatus/
26. dua ratus /duo Ratus/
27. seribu /soRibu/
28. sepuluh ribu /sopuloh Ribu/
29. seratus ribu /ssRatus Ribu/
30. sejuta /ssjute/









9. di sini /di sini/
10. di situ /di sana/
11. di Sana /tan sian/
12. dari sini ^ - /daRi sini/
13. dari situ ' n /daRi sana/
14. dari sana /dari sian/
15. ke sini ; /ke sinn/
16. ke situ - . '. /ke sien/
17. ke sana«. y - /ke sana/
18. di muka- . : /di muka/
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LAMPIRAN2
PUTERI PUCUK KECUBUNG
Di zaman dahubi kale pada negeri Melayu fuduplah seorang raje
dengan negerinye nang kaye raye dan malanur pule adenye. Beliau
mempuayai seorangputere mahkota nang amat elokperangain. le adelah
sorang nang amat tampan, gagah perkase, penddcar saketi mandragune
dan amat teguh pendiriannye sesuatu tiadelah endak ie mejilat die.
Penddcnye senate isi negeri sopahan bene wataknye nang amat tepuji
tenan.
Ade pe negeri merdce yun bias bene daerah kdaiasaannye, hingge
meUptdi beberape kawasan negeri lain nang membayar upeti nun jauh di
seberang negeri merdte. Sebabnye te lain karene merd^ mempunyai
banyak panglime nang gagah-gagah dm setie pade jmji merdce. Lagi
pule turn raje ym tide endak merintah semene-mene kepade rakyat serte
senate negeri nmg tunduk di bawah dulinye.
Di antare negeri nmg dikuasainye ade satu negeri nm elok
disebermg kerajamnye. Negeri ym pe hidup amm lagi makmur dm
senantiase rele membayar upeti kepade raje sebermg karene endak
memohon perUndmgm. Raje yenpe mempunyai sormg puteri nmg
cantik jelite. Ie juge amat masyhur pandai menari, bqjantm, njahit dm
memasak bermacam-macam masakm nmg lezat cite rasenye. seolah te
layak bile sormg puteri tmggal raje dapat berbuat begim.
Oleh sebab ym, tekenallah ia hingge ke pelosok negeri bahkm
sampcd pula ke negeri sebermg, dimane pmgerm mahkotae berade.
Banyaklah sudah datmg pinmgm minte ke die. Ade nmg datmg dari
putere datok-datok negeri, ade nmg datmg dari negeri pare pmgerm
negeri sddtamye pule, tapi te satu penmg mengene di hati smg puteri.
Risaulah hati ayahandenye ngeleh die. Dari hari ke hari smg puteri pe
so makin dewase jue, tapi tide juge hendak ie menerime sormg pemuda
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nang datang minang die, entah maye sebabnye tiade sorang pe nang tau
begienjuge halnye pangeran seberang tenon. Tiade pemah telintas di
angannye sorang puteri nan diendakke oleh ayahndenye. Hingge risau
pulelah hati semue orang ngedeh die, sebab usienye semakin dewase jue.
Maye kire-kire sebabnye make kedue orang made tenon tide endak
menerime colon orang tuenye?
Yen lah sebabnye, pade usie sang puteri nang ketujoh betas die
didatangi oleh sorang tue berjubah puteh dalam mimpinye nang
mengateke bahwe die tide boleh kawin dengan orang lain selain daripade
putere mahkote nang berade di seberang negerinye saje. Yaitu raje nang
menguasai negeri mereke nang so terkenal amat tampan, gagah lagi
bijaksane. Bile ie menerime pinangan lain, make negeri mereke pasti
akan mengalami malepetake besar nang memusnahke negeri dan
rakyatnye. Begien Juge sang putere mahkote. la pemah didatangi oleh
si orang tue tenan dalam mimpinye. Die mengateke perihal nang same.
Bile ie tidak meminang puteri seberang pastilah negeri mereka akan
honour binase oleh suatu malapetake besar. Dalam mimpi yun mereke
berdue so berjanji sungguh-sungguh bahwe mereke tide dean meminang
dan menerime pinangnan nang lain meski pun mereke belum pernah
mengeleh pasangannye. Begian teguhnya hati mereka tang janjinye
hingge terjadilah kerisauan pade segenap negeri mereke masing-masing.
Pada suatu ari ditanyelah oleh ayahandenye sang putere mahkote,
maye endaknye. Sebab maye make tide ade sorang pe nan mengene tang
hatinye. Bile so ade nang berasil merebut die hendaklah segere saje
dikateke tang ayahndenye lenjar segere dipinangke, jinye ayahande rqfe.
Akhimye, sang putere mahkote tenan pe endaklah mengateke die bahwe
ie endak dipinangke puteri raje seberang. Tide alang-alang gembirenye
hati tuanku reje seberang mendengar die. Segerelah disiapke segaie
persiapanpeminangan dan berangkatlah telangkai-telangkai nang telatih
dan bepengalaman buat minang puteri raje seberang yun. Raje seberang
amatlah teperanjat hatinye becampur gentar ketike menerime tamu-tamu
tehormat dari seberang. Hatinye betanye maye salahnye hingge datang
begian banyaknye utusan raje penguase seberang kep^enye.
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Bile so paham die akan maksud utusan tenon, dan ape nang so
dikatekeoleh telangkai tenon, hUanglahrasegentamye. Segere ditanyeke
pade sang puteri nang berade di peraduan oleh inang pengasuhnye.
Singkat cerite diterimelah oleh sang puteri tenon isi pinangan yun, wcUau
ie pemah ie mengeleh colon mempelai lakinye tenon.
Udahen ditentukenlah hari pekawinan bagi keduenye dengan ocare
nang semeriah-meriahnye di istane sang puteri. Setelah segalenye selesai
dimusyawarah ke bandah merdce kembali ke seberang. Tide alang-alang
suke dan rienye hati kedue raje tenon karene merdce akan beroleh cum
dari kedue putere dan puteri merdce.
Pade suatu hari nang syahdu terlihatlah sang puteri tengah bersende
gurau di toman istane besame pare dayang dan inang pengasuhnye.
Kirenye malang datang menimpe sang puteri Ie tibe-tibe dipatuk ular dan
jatuh tdculai. Tubuh sang puteri Mm dan dingin. Semue dayang dan
inank pengasuh menangis mendapatke raje dan mengatdce bahwe tuan
puteri so tewas dipatuk uktr bebise di taman istane. Tide alang-alang
teperanjatnye sang raje mendengamye. Air matenye pe mengalir deras
karene puteri satu-satunye dan paling ie sayangi telah pule tewas kene
bencane. Segere raje memanggil pare menteri dan datuk bekumpul di
balai istane buat memecahke masalah tenon. Semuenye amat takut akan
murkenye raje seberang, bile mengetahui bahwe puteri colon mempelai
putera so tewas akibat kelalaian menjage. Akhimye merdce besepaket nak
membuang puteri tenon ke dalam lout. Make dimasukannyelah tuan
puteri tenon ke dalam peti dan dihanyutke ke lout. Segitu peti itu masuk
ke lout make hanyutlah peti tenon ke laut lepas.
Begitu raje seberang mendengar berite tenan bukan main ie
berangnye. Segere ie perintahke mate-mate buat ngeleh die. Bile berite
tenan tide benar adenye, make pastilah diambdc tindakan penyercmgan
habis-habisan buat meratake negeri nang so berarti mengfunenye Yun.
Sang putere mahkota pe buka alang-alang pilu hatinye. Walau ie te
pemah ngeleh colon mempelai tenan, tapi so Idcat cintenye dalam hati
nan beresih dan suci. Make ie pe besumpeh tide endak meminang gadis
lain lagi selamenye. Udehen ie lalu meninggalke istananye tanpe ode
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nang tahu lenjar kertume arah nye.
Maye khabar puteri tenon?
Tige hari tige malam peti tenan hanyut di tengah lautan. Akhirnye
pade hari nang keempat terdamparlah peti Yun ke sebuah pantai di
seberang negerinye. Pade saat tenan ode sorang nelayan nang so amat
tekenal saketi mandragune tengah. Perahunye ke pantai dekat rumehnye,
te jauh dari peti tenan. Bak dikelehnyepeti Yun, segere ditariknye lenjar
dibukenye. Tide alang-alang teperanjatnye ie, bak dikelehnye sorang
gadis nang amat cantik ade tang peti Yun. Segere dibawanye puteri tenan
ke rumahnye, dan segere pule diserunye murid-muridnye ngelehke pucuk
daun kecubung, nak diguneke buat ngubati puteri tenan, sebab
dikenlehnye puteri tenan tide mati. Ie hanye hilang semangat kirenye
amat takut dan terperanjat. Te lame udahe diberinyelah minum air puteh
rendaman pucuk kecubung tenan, sembari nyemburke kunyahan dam
kecubung kc mukenye. Lalu dibacenye mantere saketi dan diusapnye
muke puteri tenan dengan tangannye. Aneh bin ajaib jadinye. Kirenye so
dibuatke begian Yun oleh nelayan tue tenan, sang puteri lenjar dupat
bergerak. Akhirnye sang puteri hidup seperti sediakale. Mulai hari Yun,
disebutklah sang puteri tenan dengan name "Pucuk Kecubung". Ie pe
tinggal besame dengan nelayan tue tenan dan semue murid-muridnye..
Topi dihati sang sang puteri so bulat tekadnye tide endak nerime colon
mempelai laki-laki laen selain nang so ditentuke semuale, yaituputere
mahkote raje seberang tenan.
Pade hari ketujuh setelah Kecubung berade di rumah Pak tue tenan,
datanglah seorang pemude nang amat tampan dengan pakaioh
sederhane. Ie tiade lain adelah putere mahkote Raje seberang nang
menyamar sebagai rakyat jelate. K^datangannye adelah untuk
mengunjungi gurunye nang solame ditinggaUcannye. Tide alang-alang
gemhirenye nelayan tenan menerime die. Segere dikenalkenye. Kecubung
dengan pemude tenan. "Yenlah muridku nan terbaik!," jinye. Make
betemu dan begetarlah hati keduenye.
Ari pe belalu. Keduenye makin akrab dan intim. Di hati keduenye
timbul perasaan aneh nang makin lame rnakin menyesak dade. Namun,
keduenye selalu teringet pade sumpahnye dan pade kasih hati mereke
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berdua hingge ddiimya mereke mencobe membunuh perasaan tenon.
Suatu ari ketike Kecubung tengah mencari lokan di pantai nang
sunyi, merapatlah sebuah perahu di dekatnya. Di atas perahu tenon ode
beberape orang laki-laki nang tegap betampang menyerantke datang
menddcati Kecubung. Mereke tide lain adelah pare bajak lout nang so
tekenal amat ganas dan bum. Teperanjatlah Kecubung mengeleh orange
so berasil mengurungke die. Udahen raje bajak tenan pe ncube
menangkapke die. n Tide alang-alang takutnye Kecubung. Lenjar
berteriaklah ie sekuat tenagenye diiringi oleh tawe menyerantke pare
bajak lout tena Si raje bajak tide takut sikit pe juge oleh teriakke
Kecubung tenana. Si raje bajak tide takut sMt juge oleh teriakke
Kecubung tenan. Malah disuruhnye Kecubung berteriak lebih kuat lagi,
supaye semue orang mendengarke die. Berarti akan makin banyak korban
nang akan jatuh di tangan mereke, jinye si raja bajak tenan.
Pak Tue, murid-muridnye, dan putere mahkote teperjantnye
rhendengar teriakan Kecubung. Segera mereke mendapatke Kecubung
yang menghadapi pare bajak tenan. Tide alang-alang berangnye si raja
bajak. Diperintahkannye semue anak buahnya menyerang orange, tapi
malang nasib mereke sebab dalam sekejab mate saje semuenye so jatuh
tunggang-langgang lenjar te bangkit lagi tekene tebasan tangan Pak
Tuhe. Tide tetahanke marah raje bajak tenan bak dikelehnye kejadian
yun. Ie pe segere menyerang sang putere mahkota nang berade dekat
Kecubung dengan jurus-jurus mautnye nang amat bum dan keji. Tapi
sang piaere mahkote tide tinggal diam. Ie pe cepat bene ngelakke die.
Make terjadilah petempuran nang amat seru dan mendebarke hati.
Keduenye same-same kuat dan lincah, tanpe ade nang nampak tedesak.
Lama bene petempuran tenan belangsung. Lenjar gentarlah hati si
raje bajak ngadapi die, sebab tide perenah ie bersue dengan lawan nang
sehebat yun. Make dihentikannye serangamye dan ie pe beseru bahwe
ie akan segere balik dengan seluruh kekuatan nang ade padenye
ditambah dengan pasukan raje seberang nang so tunduk dan takluk pade
perintahnye, untidc membunuh orange serete merateke negeri yun pule.
Udahen raje bajak laut tenan pe berangkat menuju lout lepm.
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Sang putere mahkote pe segere tnenghadap gurunye minte izin nak
pegi membele negerinye nang tak lain adel^ kerajaan ayahandanye
sendiri. Tide alang-alang teperanjatnye sang guru dan murid-muridnye.
Mereke segere mengaturke sembah nang serte merte ditolak oleh sang
putere mahkote nan rendah hati tenan. Demikian juge Kecubung. Bak
didengake pengakuan putere mahkote tenan, hatinye pe bedebar tide
alang-alang hebatnye. Tubuhnye begetar dan hatinye gembire becampur
ham. Tapi tiade seorang pe nang memperhatike die saat yun. Diam ie
bedoe semoge mereke semue selamat. Kecubung pe sangat sedih hatinye
balk diketahuinye bahwe ayahandenye so pule beniat menghianati raje
penguase negeri. Manekale mereke nak pegi ke istane raje, Kecubung
memakse nak ikut serete. Dalam hatinye ade maksud nan meminte kepade
ayahandanye supaye membatalke niatnye membantu raje bajak nang buas
tenan. Make berangkatlah mereke semuennye ke istane raje.
Setibenye mereke di istane, mereke disambut dengan segale suke dan
cintenye, sebab sang putere mahkote memang so lame ditunggu-tunggu
oleh segenap rakyat dan raje, kirenye raje tenan so mulai tuhe dan ingin
segere meletekke jabatannye kepade putere mahkote nang so tame pegi
tetentu rimbenye tenan.
Lalu diceritekennyelah ancaman nang nak datang dari pare bajak
tenan. Dan scgerelah dibuat persiapan buat melawan mereke. Semue
rakyat dan tentere kerajaan so disiapke dengan segale pelengkapan nang
ade. Nampak ketegangan meliputi segenap negeri sebab kekuatan bajak
lout amat besarnye dan tak mungkin dapat dipatahke sendiri tanpe
adenye bantuan lain. Sedangke bantuan nang diharapke dari raje
seberang ternyate so pule jadi bumerang. Barangkali nerilah malepetake
ruing dikate oleh orang tuhe dalam mimpinye, pikir putere mahkote.
Hatinye sedikit gentar tapi dibulatkannye tekadnye nang mempertahanke
negerinye hingga titik darahnye nang terakhir.
Tige ari kemudian datanglah pasukan bajak dan raje seberang nang
so takluk padenye. Mereke bebaris menghadap di mane arah istane raje
berade. Make berhadapanlah kedue pasukan tenan di lapangan tebike
dekat paruai yun. Ade pe Panglime menyerang adelah raje bajak, raje
seberang, dan si raje bajak. Sedangke pade pihak yang diserang adelah
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sprang putere mahkota sendiri, gurunye, dan panglime raje. Tapi ketike
phrtempuran hampir dimulai, tibe-tibe Kecubung datang mengejar
ayahandenye dan melarangnye membele raje bajak nang buas nan zalim
tenon. Raje seberang amat terperanjat ngeleh anakndenye masih hidup
dan berade di istane raje seberang pule. Hatinye pe bukan alang-alang
senangnye. Make segere diperintahkennye semue rakyat dan pasukannye
boat gancurke si raje bajak. Jinye Kecubung semuenye adalah berdcat
kuase Tuhan dan Icarene usaha si nelayan saketilah make ie dapat
selamat. Segere diperintahkenye semue pasukannye buat menghancurken-
ye si raje bajak. Make dikepunglah pasukan raje bajak tenan dari segale
penjuru, dan hancurlah semuenye. Ade nang terbunuh dan ade nang
terlidce. Sedangke mak si raje bajak putus kedua tangannye.
Setelah keadaan aman balek, make bekumpullah kedue keluarge raje
beserteparementeri dan datuk-datuk nang ade buat membicarake rencane
perkawinan sang putere mahkote dengan puteri raje seberang tenan.
Peste perkawinan tenan belangsung amat meriahnye hingga tujuh ari
tujuh malam ramainye, dengan dihadiri oleh segenap rakyat serete semua
raje tetangge mereke.
Make hiduplah keduenye bebahagie hingge akhir hayatnye, berkat
tulus dan murninye kasih nang ade pade hati keduenye serete keteguhan
hati mereke pade sumpah nang pemah mereke ikrarke.
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PUTERI PUCUK KECUBUNG
Di zaman dahulu kala di negeri Melayu hidup seorang raja dengan
negeri yang kaya ray a dan makraur. Raja ini mempnnyai seorang putera
mahkota yang mempunyai perangai yang baik. Dia adalah seorang yang
tampan dan gagah perkasa, pendekar sakti mandraguna dan mempunyai
pendirian yang teguh. bila dia mengatakan sesuatu tidaklah dia
menjilatnya. Pokoknya semua negeri paham benar wataknya yang amat
terpuji itu.
Ada pun negeri mereka yang daerah kekuasaannya sangat luas,
hingga meliputi beberapa kawasan negeri lain yang membayar upeti
sampai jauh diseberang negeri mereka. Sebab tidak lain karena mereka
mempunyai panglima yang gagah dan setia pada janji mereka. Lagi pula
raja negeri itu tidak pernah memerintah dengan semena-mena kepada
raJcyat serta semua negeri yang tunduk di bawah kekuasaannya.
Diantara negeri yang dikuasainya ada suatu negeri yang bagus di
seberang kerajaannya. Negeri itu pun merupakan negeri yang aman dan
makmur dan senantiasa rela membayar upeti kepada raja seberang karena
hendak memohon perlindimgannya. raja ini pun mempimyai seorang
puteri yang sangat cantik jelita. Puteri ini juga terkenal sangat pandai
menari, berpantun, menjahit, dan memasak bermacam-macam masakan
yang lezat cita rasanya. Tak layak kalau seorang puteri tunggal raja dapat
berbuat yang demikian.
Oleh sebab itu, dia terkenal sampai ke pelosok negeri dan bahkan
sampai pula ke negeri seberang, di mana seorang putera mahkota berada.
Sudah banyak pinangan dari putera datuk-datuk negeri, ada yang datang
dari negeri para pangeran yang berasal dari negeri dia sekitarnya tetapi
tidak satupun di antara mereka yang menarik hati sang puteri. Risau hati
ayahandanya melihat dia. dari hari ke hari sang puteri pun semakin
dewasa juga. Tetapi tidak juga hendak menerima seorang pemuda yang
datang meminangnya. Entah apa sebabnya tidak seorang pim yang tabu.
Demikian pula halnya dengan sang putera mahkota itu. Tidak pem'ah
terlintas di hatihya seorang pun puteri yang dikehendaki orang tuanya,
hingga risau pula hati semua orang yang melihatnya sebab usianya
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sepiakin dewasa juga. Apa kira-kira sebabnya maka kedua orang muda
itU'tidak mau menerima calon orang tuanya?
Inilah sebabnya, pada usia yang ketujuhbelas puteri tersebut didatangi
oleh seorang tua berjubah putih dalam mimpinya yang mengatakan bahwa
dia tidak boleh kawin dengan orang lain, selain daripada putera mahkota
yang berada di seberang negerinya. Itulah raja yang menguasai negeri
mereka yang sangat terkenal tampan, gagah, dan bijaksana. Apabila dia
menerima pinangan orang lain maka negara mereka pasti akan mengalami
malapetaka yang besar dan akan memusnahkan negeri dan rakyatnya,
demikian pula dengan sang puteri mahkota pula dengan sang putera
mahkota. Dia pemah didatangi oleh orang tua itu dalam mimpinya dan
mengatakan hal yang sama. Apabila dia tidak meminang puteri seberang
pasti negerinya akan hancur binasa oleh suatu malapetaka besar. Dalam
mimpi itu mereka berdua berjanji sungguh-sungguh bahwa mereka tidak
akan "meminang dan menerima pinangan yang lain meskipun mereka
belum pernah melihat pasangannya. Begitu teguhnya hati mereka
mengenai janjinya hingga terjadilah kerisauan pada segenap negeri
mereka masing-masing.
Pada suatu hari sang putera mahkota ditanya oleh ayahandanya, apa
maunya. Apa sebabnya maka tidak ada seorang pun yang mengena di
hatinya. Bila ada yang berhasil merebut dia henda^ya segera saja
dikatakan agar segera dipinangkan, kata ayahandanya. Akhimya, sang
putera mahkota hendak mengatakan dengan puteri raja seberang. Bukan
main senangnya hati sang raja mendengar berita ini. Segera disiapkan
segala persiapan peminangan dan berangkatlah telangkai-telangkai yang
terlatih dan berpengalaman untuk meminang puteri raja seberang. Raja
seberang sangat terkejut bercampur gentar ketika menerima tamu-tamu
terhormat dari seberang. Hatinya bertanya-tanya apa gerangan salahnya
hingga begitu banyak utusan raja penguasa seberang datang kepadanya.
Setelah dia paham akan kedatangan utusan-utusan raja itu dan apa
yang akan dikatakan oleh telangkai-telangkai itu maka hilanglah rasa
gentarnya. Segera ditanyanya pada sang puteri yang berada di peraduan
bersama inang pengasulmya. Singkat cerita diterimalah lamaran itu oleh
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sang puteri isi pinangan itu, walupun dia sendiri belum pernah melihat
mempelai laki-laki itu.
Sesudah itu ditentukaniah hari perkawinannya bagi keduanya dengan
acara yang semeriah-meriahnya di istana sang puteri. Setelah segalanya
selesai dimusyawarahkan barulah mereka kembali ke seberang. Bukan
main suka rianya hati kedua raja ini karena mereka akan memperoleh
cucu dari kedua putera dan puteri mereka.
Pada suatu hari yang syahdu terlihat sang puteri sedang bersenda-
gurau di taman istana bersama para dayang dan inang inang pengasuhny
a. Tanpa diduga malang datang menimpa sang puteri. Tiba-tiba dia
digigit ular dan jatuh terkulai. Tubuh sang puteri membiru dan dingin.
Semua dayang dan inang pengasuh menangis menemui raja bahwa tuan
puteri wafat digigit ular berbisa di taman istana. Bukan kepalang
terkejutnya sang raja mendengarnya. Air matanya pun mengalir deras
karena puteri satu-satunya dan yang paling ia sayangi telah wafat terkena
bencana. Segera sang raja memanggil para menteri dan datuk untuk
berkumpul di balai istana untuk memecahkan masalah ini. Semuanya
merasa takut akan murkanya raja seberang, apabila mengetahui putera
mahkota wafat akibat dari kelalaian menjaga. Akhirnya mereka pun
bersepakat hendak membuang puteri itu ke dalam laut. Maka dimasuk-
kanlah tuan puteri tersebut ke dalam peti dan dihanyutkan ke laut.
Sebegitu peti itu masuk ke laut maka hanyutlah peti tersebut ke laut
lepas.
Begitu sang raja penguasa seberang mendengar berita tersebut bukan
kepalang ia marahnya. Segera ia perintahkan mata-mata kerajaaan untuk
melihatnya. Apabila berita itu tidak benar adanya maka pasti akan
diambil tindakan penyerangan habis-habisan buat-meratakan negeri itu
yang berarti telah menghinanya. Sang putera mahkota pun bukan main
pilu hatinya. Meskipun ia belum pernah melihat calon isterinya itu, tetapi
demikian melekatnya cintanya dalam sanubari yang bersih dan suci.
Maka ia pun bersumpah tidak akan meminang gadis lain lagi selama
hidupnya. Setelah itu ia pun meninggalkan istananya tanpa ada yang tahu
kemana perginya.
Bagaimana kabar dari puteri raja itu?
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Tiga hari tiga malam lamanya peti itu hanyut di tengah lautan.
Akhimya pada suatu hari yakni hari keempat terdampariah peti itu di
sebuah pantai di seherang negerinya. Pada saat itu ada seorai^ nelayan
yang sangat terkenal kesaktiannya sedang mer^atkan perahunya ke
pantai dekat rumahnya, tidak jauh dari peti itu. Begitu dilihatnya lantas
kemudian dihukanya. Bukan main terlmjutnya ia, sehegitu dilihatnya
seorang gadis yang sangat cantik ada di daiam peti itu. Segera dihawanya
puteri itu ke rumahnya, dan segera pula disiiruhnya mnridnya-mnriHnya
mencarikan pucuk daun kecubung, untuk dignnakan mengobati puteri itu,
sebab dililuttnya puteri itu tidak mati. Ia hanya hilang semangat karena
sangat takut dan terkejut. Tidak lama kemudian diberikannya minnman
air putih rendaman pucuk kecubxmg itu, sambil menyemburkan kunyahan
daun kecubung ke wajahnya lalu dibacanya mantera sakti dan dius^^nya
wajah puteri itu dengan tangannya. Sungguh aneh dan ajaib jadinya.
Kiranya kemudian dibuatkan bagian itu oleh nelayan tua itu, sang puteri
kemudian dapat bergerak. Akhimya sang puteri hidup seperti sediakala.
Mulai hari itu disebutlah puteri "Pucuk Kecubimg". Dia ringgal bersama
dengan nelayan tua itu dengan semua murid-muridnya. Tet^i di hati
sang puteri sudah bulat tekadnya tidak mau menerima calon mempelai
laki-laki lain selain yang sudah ditentukan semula, yaitu putera mahkota
raja seherang itu.
Pada hari ketujuh setelah Kecubung berada di rumah pak tua itu,
datanglah seorang pemuda yang sangat tampan dengan pakaian
sederhana. Ia tidak lain adalah putera mahkota raja seherang yang
menyamar sebagai rakyat jelata. Kedatangannya adalah nntiit-
mengunjungi gurunya yang begitu lama ditinggalkannya. Bukan main
gembiranya nelayan tua itu menerima dia. Segera dikenalkannya
Kecubung dengan pemuda itu. Inilah muridku yang terbaik, katanya.
Maka bertemu dan bergetarlah hati mereka.
Hari pun berlalu. Keduanya makin akrab dan intim Di hati keduanya
timbul perasaan aneh yang imdcin lama makin menyesak di Hada Namun,
keduanya selalu teringat pada sumpahnya dan kqpada kekasihnya masing-
masing hingga akhimya mereka mencoba memhimnh perasaan itu.
Suatu hari ketika Kecubung sedang mencari kerang di pantai yang
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sunyi, sebuah perahu merapat di dekatnya. Di atas perahu itu ada
beberapa orang laki-laki yang berbadan tegap dan wajah yang sangat
menyeramkan datang mendekati Kecubung. Mereka tidak lain aHalah para
bajak laut yang sangat terkenal ganas dan buas. Kecubung sangat terkejut
meiihat mereka yang kemudian berhasil mengepungnya. Setelah itu raja
bajak laut pun mencoba untuk menangkap dia. Bukan main takutnya
Kecubung. Kemudian dia mencoba untuk berteriak sekuat tenaganya
dengan diiringi gelak tawa raja bajak laut yang sangat menyeramkan. Si
raja bajak laut tidak takut sedikit pun dengan teriakan Kecubung im.
Malahan Kecubung disimihnya untuk berteriak sekuat tenaga agar semua
orang mendengarkan teriakannya. Berarti akan banyak korban yang akan
jatuh di tangan mereka, kata raja bajak itu.
Pak ma dan murid-mmidnya beserta putera mahkota sangat terkejut
mendengar teriakan Kecubung. Segera mereka menemui Kecubung yang
sedang menghadapi para bajak im. Bukan kepalang marahnya raja bajak
laut im. Diperintahkannya agar semua anak buahnya menyerang orang-
orang ini. Tetapi malang nasib mereka sebab dalam sekejap saja
semuanya kemudian jatuh tunggang langgang dan kemudian tidak bangun
lagi terkena pukulan tangan pak ma. Tidak tertahankan marahnya raja
bajak laut im sebegim dilihamya kejadian im. la pun segera menyerang
sang putera mahkota yang berada dekat Kecubung dengan jurus-jurus
maurnya yang sangat buas dan keji. Tetapi sang putera mahkota tidak
tinggal diam. Dia pun cepat benar mengelakkannya. Maka terjadilah
pertempuran yang amat sera dan mendebarkan hati. Keduanya sama-sama
kuat dan lincah tanpa ada yang tampak terdesak.
Lama benar pertempuran im berlangsimg. Kemudian gentarlah hati
si raja bajak menghadc^inya, sebab tidak pernah ia berjumpa dengan
lawan yang sehebat im. Maka dihentikannya serangan-serangannya dan
ia pun bersera ia akan segera kembali dengan seluruh kekuatan yang ada
padanya ditambah dengan pasukan raja seberang yang sudah tunduk dan
takluk kepada perintahnya, untuk membunuh orang serta merta negeri im
pula. Sesudah im raja bajak im pun berangkat menuju laut lepas.
Sang putera mahkota segera menghadap gurunya untuk meminta izin
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alpn pergi membeia negerinya yang tidak lain adalah kerajaan
ayahandanya sendiri. Bukan main terkejutnya sang guru dan murid-
muridnya, mereka segera menghaturkan sembah yang serta merta ditolak
oleh sang putera mahkota yang rendah hati itu. Demikian pula Kecubung.
Seteiah didengarkan pengakuan putera mahkota itu, hatinya pun berdebar
bukan kepaiang hebatnya. Tubuhnya bergetar dan hatinya gembira
bercampur haru. Tetapi tidak ada seorang pim yang memperhatikannya
saat itu. Diam-diam ia berdoa semoga mereka semua selamat. Kecubung
sangat sedih hatinya baik diketahuinya bahwa ayahandanya sudah pula
berkhianat kepada raja penguasa negeri. Pada waktu mereka akan pergi
ke ke istana raja, Kecubung memaksa akan ikut serta. Dalam hatinya ada
maksud akan meminta kepada ayahandanya supaya memhatalkan niatnya
membantu raja bajak yang buas itu. Maka berangkatlah mereka semua ke
istana raja.
Sesampainya di istana, mereka disambut dengan segala suka dan cita,
sebab sang putera mahkota sejak lama ditunggu-tunggu oleh segenap
rakyat dan raja, kiranya raja itu sudah mulai tua dan ingin segera
meletakkan jabatannya kepada putera mahkota yang sudah lama pergi
yang tidak tentu rimbanya.
Lalu diceritakannyalah ancaman yang akan datang dari para bajak itu.
Segeralah dibuat segera persiapan untuk melawan mereka. Semua rakyat
dan tentara kerajaan sudah disiapkan dengan segala perlengkapannya.
Nampak ketegangan meliputi segenap negeri, sebab kekuatan bajak laut
amat besarnya, dan tidak mungkin dapat dipatahkan sendiri tanpa adanya
bantuan lain. Sedangkan bantuan yang diharapkan dari raja seberang
sudah pula menjadi bumerang. Barangkali inilah malapetaka yang
dikatakan orang tua dalam mimpinya, pikir putera mahkota. Hatinya
sedikit gentar, tetapi dibulatkannya tekadnya untuk memperhatahankan
negerinya sampai titik darah yang terakhir.
Tiga hari kemudian datanglah pasukan bajak dan raja seberang yang
kemudian takluk kepadanya. Mereka berbaris menghad^ di mana arah
istana raja berada. Maka berhadapanlah kedua pasukan itu di lapangan
terbuka dekat pantai itu. Adapun panglima dari pasukan yang menyerang.
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raja bajak, raja seberang, dan anak si raja bajak. Sedangkan pada pihak
yang diserang adalah putera mahkota sendiri, gurunya, dan panglima
raja. Tetapi ketika pertempuran akan dimulai, tiba-tiba Kecubung
mengejar ayahandanya dan melarangnya membela raja bajak yang buas
dan zalim itu. Raja seberang amat terkejut melihat anakandanya masih
hidup dan berada di istana raja seberang pula. Hatinya pun bukan main
senangnya. Maka segera diperintahkannya semua rakyat dan pasukannya
untuk menghancurkan si raja bajak. Kata Kecubung semua ini adalah
berkat kuasa Tuhan dan karena usaha si nelayan sakti maka ia dapat
selamat. Segera diperintahkannya semua pasukannya buat menghancurkan
si raja bajak. Maka dikepunglah pasukan raja bajak itu dari segala
penjuru, dan hancurlah semuanya. Ada yang terbunuh dan ada pula yang
putus tangannya. Sedangkan anak si bajak laut tangannya putus kedua-
duanya.
Setelah keadaan aman lagi, maka berkumpullah kedua keluarga raja
beserta para menteri dan datuk-datuk yang ada untuk membicarakan
rencana perkawinan sang putera mahkota dengan puteri raja seberang itu.
Pesta perkawinan itu berlangsung sangat meriah sampai tujuh hari tujuh
malam ramainya, serta dengan dihadiri oleh segenap rakyat dan semua
raja tetangga mereka.
Maka hiduplah keduanya berbahagia hingga akhir hayatnya, 'berkat
tulus dan murninya kasih yang ada pada hati keduanya serta keteguhan
hati mereka pada sumpah yang pernah mereka janjikan.
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